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ABSTRAK
PANDANGAN EKONOMI ISLAM TERHADAP BENTUK TRANSAKSI
ZAKAT E-COMMERCES
TATU ALAWIAH
NIM : 14423089

Penelitian ini dilaksanakan untuk skripsi yang membahas tentang pandangan
ekonomi Islam terhadap bentuk transaksi zakat e-commerce. Zakat merupakan
bagian dari rukun Islam dan wajib ditunaikan oleh setiap umat muslim yang telah
mencapai nasab dan khaulnya, pada masa kontemporer ini banyak sekali
perubahan yang signifikan terhadap hukum karena menyesuaikan dengan
keadaan, salah satunya bentuk perdagangan yang mengalami perubah mengikuti
perkembangan zaman dan mengikuti sistem, salah satunya menjadi bagian dari
sistem perdagangan dengan menggunakan e-commerce. E-Commerce merupakan
sistem perdagangan yang bersifat online atau menggunakan digital sistem yang
memanfaatkan internet dan media sosial dalam komputer maupun gedget untuk
melakukan penjualan. Dalam hal ini Ekonomi Islam belum banyak membahas hal-
hal yang mengenai transaksi zakat pada e-commerce dan bagaimana para
pedagang yang menggunakan e-commerce terhadap nisab zakat perdagangan,
yang merupakan bagian yang wajib dikeluarkan oleh mereka. Dalam penelitian
kali ini membahas beberapa hasil dari pencarian tersebut yaitu menurut beberapa
tokoh figih kontemporer yang membahas permasalahan tokoh yang membahas
zakat perdagangan yaitu Yusuf Qhardawi, Sayyid Sabiq, dan Wahbah Az-Zuhaili.
Mereka mengambil beberapa pendapat yang paling akurat yang telah disepakati
oleh para tokoh sebelumnya. E-commerce merupakan bagian dari perdagangan
hanya saja sistem yang membedakan dan dilihat dari penggunaannya memiliki
fungsi yaitu untuk pedagang online dalam menyalurkan dana zakatnya langsung
ke lembaga zakat sehingga para pedagang tersebut dapat ditarik zakatnya sesuai
dengan perhitungan zakat perdagangan. Karena dalam referensi yang diambil
semua mengatakan bahwa e-commerce adalah bagian dari sistem perdagangan
yang digunakan untuk bisnis dan semua hal yang bersifat perekonomian yang
dapat diambil keuntungan, maka zakat perdagangan adalah hal yang pas untuk
diterapkan dalam mengatur zakat di e-commerce tersebut. Serta masih memiliki
peluang banyak untuk lembaga zakat untuk memberdayakan dan dapat diatur
dalam hukum zakat dihukumi sebagai zakat perdagangan.

Kata kunci : Zakat, E-Commerce, Ekonomi Islam

viii



ABSTRACT

PANDANGAN EKONOMI ISLAM TERHADAP BENTUK TRANSAKSI
ZAKAT E-COMMERCES

ZAKAT OF E-COMMERCE TRADE IN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC
ECONOMY

TATU ALAWIAH
NIM : 14423089

This research which was conducted to meet the degree requirement of the
graduate school program addresses zakat of e-commerce trading platform in the
perspective of Islamic Economy. Zakat is the third pillar of Islam and is
compulsory for every sane Muslim who has attained Nasab and khaul. At present,
there have been many significant changes to the Islamic law to adjust to the
current circumstances, one of which is trading activities, which apply the newly
built system of technological development using e-commerce. E-Commerce is an
online-based trading system using a digital system of the internet and social media
to be operated through a computer or gadget. On this account, there are not many
studies to discuss zakat of e-commerce trading in the Islamic Economy and the
Zakat Nisab of traders who use e-commerce trade. Based on the analysis, there are
several contemporary jurisprudents addressing this issue, Yusuf Qhardawi, Sayyid
Sabig, and Wahbah Az-Zuhaili. Their arguments are based on some of the most
accurate opinions agreed upon by the previous figures. In their views, e-commerce
is part of trade. The only difference lies on the system although its function
remains the same. Therefore, online traders are required to distribute their zakat
funds directly to zakat institutions to accurately calculate how much to pay for the
trade zakat. Based on the Islamic reference, it is said that e-commerce is part of
the trading system that is used for business. Thus, all things that are economic in
nature that can be taken advantage of shall meet the applicable regulation of trade
zakat. On this basis, there are great opportunities for zakat institutions to charge e-
commerce traders with trade zakat based on Islamic law.

Keywords: Zakat, E-Commerce, Islamic Economics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor. 158 Th.1987
Nomor. 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab- Latin merupakan salah satu program
penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya
di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih
baik, hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung
pandangan dan pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga
bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena
huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut
penjelasannya  (Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia
mempergunakan huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan
pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai
dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah
Puslitbang Lektur Agama melalui penlitian dan seminar berusaha menyususn
pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan pada tahun ajaran 1985/1986 telah dibahas
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim
yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas
lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi
Arab-Latin tahun 19985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi lhsan, MA,



2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr.H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno,
M.Ed

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986pada seminar tersebut,
Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting
dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut pertimbangan ilmu pengetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan 1V, tentang perlunya peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiapumat
beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan
karena amat membantu dalam pemahaman terhadapa ajaran perkembangan Islam
di Indonesia. umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai
huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada
dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehhidupan
beragama, khususnya umat Islam Indonesia.

Badan Litbang agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur agama, dan Instansi
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan seballiknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda.
Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba. Baik oleh instansi maupun
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
selurun umat Islam Indonesia. oleh karena itu, dalam usaha mencapai
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin
baku yang dikuatkan dengan Surat Keputusan Menteri Agam dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.
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Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan
Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip
sebagai berikut:
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar
“satu fonem satu lambang”

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-
Latin ini meliputi:
1. Konsonan
2. Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta’marbutah
Syaddah
Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

© © N o O o~ w

Huruf kapital
10. Tajwid

Berikut penjelasannya secara berurutan:

xii



1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.
Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta T Te

u Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal 7 zet (dengan titik diatas)

D) Ra R Er

J Zai z Zet

By Sin S Es

18X Syin Sy es dan ye

o Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge

Xiii



) Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahas Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah A A
— Kasrah I I
~ Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Xiv




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
8 fathah dan ya Ai adan i
) fathah dan wau Au adani
Contoh:
S - kataba
Jad - fa’ala
)53 - zukira
‘L*“JJ - yazhabu
L - sw’ila
e - kaifa
J%  -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

XV

6. fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
9 dhammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

Je - qala

(=) -rama




d;é - qila

35;-1 - yaqulu

. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1.

ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h)
Contoh:
JukYl 4, - raudah al-atfal
5 skall Al - al-Madtnah al- Munawwarah

al- Madinatul-Munawwarah

dall - Talhah

. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebutan tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

ir}g - rabbana
35 - nazzala
ol - al-birr
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zl - al-hajj

- nu’ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dobedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti

huruf gamariah.

1)Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

2)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrans-literasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditrans-literasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
dal - ar-rajulu
3.0 - as-sayyidatu
il - asy-syamsu
Al -al-galamu
}c-’l-‘l\ - al-badi u
Joa - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata maka dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

XVil



Contoh:

oldid) - Istasyaara
P - Istakhaara
UJSAU - ta’khuziina
&5 - an-nau’
(ol - syai’un

Sl -inna

&yl - umirtu

i - akala

Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dangan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf dan harakat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

O )\35\ o el sl u\ 3 wa innallaha lahuwa khair ar-
raziginwa innallaha lahuwa
khairurraziqin

Gadl 5 IR 855 Faauf al-kaila wa-almizan
Fa auful-kaila wal-mizan
BAERITY Y] Ibrahim al-Khalil
Ibrahtmul-Khalil
s W aadl aw Bismillahi  majrehda  wa
mursaha
g Uil (ya il Zea ) I i Walillahi © alan-nasi

hijju al-baiti manistata’a ilaihi sabila
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s 431 Walillahi‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
O’y ‘2“ LGP Wa ma Muhammadun illa
rasl
Lyt “5—‘-’ quﬂ u»‘—*u Zoa’y J5 4 Inna awwal baitin wudi’a
linnasi lallaz1 bibakkata mubarakan
Sl “~:‘5d)-‘i Lﬁj‘ Oiaz)y jed Syahru  Ramadan  al-lazi
unzila fih al-Qur’anu

Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil

Qur’anu
uaﬁd‘ é;im—’ 515 &l Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al
mubin
Wa laqad ra’@hu bil-ufugil- mubini
Saallall &7y | Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin

Alhamdu lillahi rabbil‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
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Vg 5 Al G Hiad Nasrun minallahi wa fathun

qarib
aiea 5aY) & Lillahi al-amru jamT an
Lillahil-amru jamt an
ale s}w dé—' 4 5 Wallahu bikulli syai’in alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dari kelima rukun Islam yang
memiliki manfaat untuk membantu kehidupan sosial dan ekonomi dalam
masyarakat guna membantu masyarakat dalam meningkatkan kehidupan sosial
dan kehidupan perekonomian masyarakat. Dengan zakat selain ikrar tauhid
(syahadat) dan shalat. Zakat merupakan salah satu rukun Islam dari kelima rukun
isalm yang memiliki manfaat untuk membantu kehidupan sosial dan ekonomi
dalam masyarakat guna membantu masyarakat dalam meningkatkan kehidupan
sosial dan kehidupan perekonomian masyarakat. Dengan zakat selain ikrar tauhid
(syahadat) dan shalat. Telah jelas pula dibahas di dalam Al-Qur’an tentang zakat
salah satunya di dalam Surah at-Taubah ayat 103, Dalam keterangan arti ayat
tersebut menjelaskan bahwa zakat bermanfaat untuk mensucikan harta seseorang
dari dari harta-harta haram atau syubhat sehingga harta mereka menjadi berkah,
karena mafaat zakat tidak hanya untuk orang lain saja akan tetapi bermanfaat bagi
diri sendiri.

Zakat adalah ibadah malliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat
penting, strategi, dan menemukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari
sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat
termasuk salah satu rukun ketiga dari rukun Islam yang lima, dalam hadits nabi
zakat dianggap sebagai ma luum minad-diin bidh dharuuah atau diketahui secara
otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang.

Di dalam Al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat yang menjelaskam
tentang kewajiban shalat dengan kewajiban menunaikan zakat dalam bentuk
berbagai kata. Terdapat pula ayat yang menguji orang-orang yang secara sungguh-
sungguh menunaikannya. Dan sebaliknya memberi ancaman bagi orang-orang

yang sengaja meninggalkan zakat. Karena itu Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq



bertekad memerangi orang-orang yang shalat, tetapi tidak menunaikan zakat
sebagai kewajiban mereka. Hal tersebut sebagai ketegasan sikap untuk
menunjukan bahwa perbuatan meninggalkan zakat merupakan suatu kedurhakaan
dan jika hal tersebut dibiarkan, maka akan memunculkan kedurhakaan dan
kemaksiatan yang lainnya. (Hafidhuddin, 2004)

Ibndul Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa harta zakat itu terbagi
menjadi empat kelompok besar yaitu kelompok tanaman dan buah-buahan, hewan
ternak yang terdiri dari tiga jenis yaitu unta, sapi dan kambing selain itu kelompok
emas dan perak serta yang terakhir adalah kelompok harta perdagangan dengan
berbagai jenisnya. Sedangkan rikaz atau barang temuan, bersifat insidental.
Dinyatakan juga dalam al-Amwaal bahwa al-amwaal az-Zakawiyyah (harta yang
wajib dikeluarkan zakatnya) itu terbagi atas dua bagian. Pertama, harta zahir,
yaitu harta yang tampak dan tidak mungkin seseorang menyembunyikannya,
seperti tanaman dan buah-buahan. Kedua, harta batin yaitu harta yang mungkin
saja seseorang sembunyikan keberaadaannya seperti emas dan perak.
(Hafidhuddin, 2004)

Penyebab belum berfungsinya zakat sebagai instrumen pemerataan dan
belum melaksanakan pengumpulan dana zakat secara optimal di lembaga-lembaga
pengumpulan zakat, karena pengetahuan masyarakat terhadap harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya masih terbatas sumber-sumber konvensional yang secara
jelas dinyatakan di dalam Al-Qur’an dan Hadits dengan persyaratan tertentu.
Salah satu pembahasan yang penting dalam figih zakat adalah menentukan
sumber-sumber harta yang wajib dikeluarkan zakatnya (al-amwaal az-
zakawiyyah) apa lagi dikaitkan dengan kegiatan ekonomi semakin-hari yang terus
berkembang dari waktu ke waktu. Al-Qur’an dan Hadits secara eksplisit
menyebutkan bahwa beberapa jenis harta yang wajib untuk di zakati, seperti emas,
perak, hasil tanaman, buah-buahan, barang dagangan, hewan ternak, dan barang
temuan (rikaz). (Hafidhuddin, 2004)

Seiring berkembangnya peradaban manusia masyarakat pun semakin
berkembang dengan studi dan kajian tentang ekonomi Islam juga mengalami

perkembangan, diantaranya dalam masalah transaksi zakat, yaitu pada objek yang



harus dikeluarkan zakatnya. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan hanya penyebutan
pokok-pokoknya saja yang kemudin di kembangkan dengan sunnah Nabi
Muhammad SAW., penjabarannya tercantum di dalam kitab-kitab figih lama
sunnah tidak sesuai lagi dengan keadaan sekarang. Hal tersebut ada beberapa
perumusan yang kurang sesuai dengan berkembangnya peradaban sekarang.
Perumusan tersebut banyak yang tidak sesuai dan kurang tepat dengan keadaan
masa sekarang. Pertumbuhan ekonomi sekarang mempunyai sektor-sektor
pelayanan jasa yang yang menggunakan jasa layanan internet yang semakin
canggih seperti perkembangan yang pesat mengenai zakat e-commerce yang
belum tertampung oleh figih yang telah ada serta belum banyak dibahas dalam
ekonomi Islam. Dari waktu ke waktu perkembangan dan pertumbuhan
perusahaan-perusahaan e-commerce terus berkembang dan masih menjadi
permasalahan mengenai zakat e-commerce yang masih menjadi perdebatan.

Perkembangan teknologi digital khususnya dunia internet saat ini sudah
semakin megglobal. Transaksi perdagangan konvensional telah beralih ke sistem
online. Indonesia merupakan negara dengan penduduk pengguna internet yang
besar, menjadikan indonesia tempat yang strategis bagi setiap pengusaha untung
mengembangkan bisnis online. Berdasarkan perkembangannya e-commerce di
indonesia memiliki potensi yang tidak dapat dipandang sebelah mata karena dari
data analisis ernst & young, pertumbuhan nilai jual bisnis online di Indonesia
setiap tahunnya meninggkat 40 persen, dalam beberapa tahun bisnis e-commerce
di indonesia akan mengalami peningkatan yang sangat baik karena Indonesia
salah satu negara yang strategis untuk mengembangkan bisnis salah satunya
industri e-commerce. (Kompas.com, 2015)

Sebagai bentuk zakat yang belum dicontohkan konkretnya pada zaman
Rasulallanh tentu tidak terlepas dari permasalahan-permasalaahan. Dalam
permasalahan Zakat e-commerce memerlukan hukum baru yang mampu
menjawab kepastian dan keragu-raguan masyarakat banyak, untuk melakukan
pembayaran zakat karena zakat jual beli dari dahulu telah ada dan telah di
tetapkan akan tetapi perkembangan jual beli semakin berkembang dengan adanya

teknologi yang berkembang pada zaman sekarang dengan adanya internet dan



berkembanya perusahaan-perusahaan serta pasar online yang disediakan oleh
pengusaha-pengusaha dengan memanfaatkan internet sebagai tempat transaksi
secara online.

Secara umum e-commerce merupakan bagian dari jual beli yang bersifat
online dengan menggunakan internet, sebagai bentuk jenis jual beli jenis baru
pada masa sekarang dengan mengikuti perkembangan zaman. Sistem jual beli
online dalam ekonomi Islam sama hal nya dengan jual beli atau bentuk muamalah
akan sesuai jika transaksi dan akadnya sesuai denga Al-Qur’an dan Hadits, serta
berdasarkan pertimbangan kemaslahatan masyarakat atau kepentingan umum.
Dalam transaksi jual beli online melalui sistem online pada e-commerce di
indonesia terdapat beberapa unsur-unsur akad syariat Islam didalamnya. Jual beli
jenis a papun harus sesuai dengan aturan dan ketentuan syariat Islam, sehingga
tidak melenceng jauh dari ajaran Agama Islam. Perkembangan teknologi pada
masa sekarang memiliki berdampak pada objek zakat yang semakin luas tidak
hanya pada pedagang yang melakukan berjual beli dengan cara konvensional yang
berjualan di pasar saja tetapi yang melakukan perdagangan melalui onlinepun
harus dikelola dalam melakukan pembayaran zakat. Hal ini sebabkan potensi
zakat e-commerce memiliki potensi yang sangat besar karena mereka
menggunakan e-commerce untuk berjualan sebagai pedagang online.

Potensi zakat belum terserap secara maksimal menjadikan perdagangan
online untuk diserap dana zakatnya melalui lembaga-lembaga Amil zakat yang
ada di Indonesia untuk menyerap lebih maksimal salah satunya adalah BAZNAS (
Badan Amil Zakat Nasional), BAZNAS merancang regulasi mengenai zakat e-
commerce melihat potensi zakat e-commerce yang besar terhadap para pedagang
online mendapat penghasilan telah mencapai nisab sehingga hal tersebut bisa
menjadi potensi zakat di Indonesia. Akan tetapi ternyata BAZNAS kesulitan
untuk mengumpulkannya sudah dari tahun 2016, 2017 dan sekarang 2018 masih
merancang tetapi belum selesai dengan sempurna dan belum diterbitakan, maka
dalam penelitian ini bagian bentuk memberikan edukasi terhadap para pedagang
online mengenai zakat jual beli atau zakat perdagangan sehingga mereka dapat

menambah wawasan dan menerapkan aturan tentang zakat ini sehingga dapat



membayar zakat dengan baik, sehingga BAZNAS dapat mengelola dan
mengambil potensi dari zakar e-commerce ini dengan baik.

Dalam setiap prakteknya di masyarakat dan permasalahan diatas mengenai
bagaimana zakat e-comerce diterapkan dan diedukasikan kepada masyarakat
khususnya para pedagang online dapat diberikan wawasan dan pengetahuan
tentang bagaimana transaksi zakat e-commerce dalam Islam sehingga dapat di
terapkan dan di manfaatkan setiap potensi zakat yang ada di Indonesia sehingga
bisa di distribusikan kepada orang-orang yang membutuhkan. Dari pemaparan
diatas maka diambil judul penelitian “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap
Bentuk Transaksi Zakat E-Commerce”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan, maka penulis
merumuska masalah yang akan di jawab dan akan menjadi pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap zakat e-commerce?

2. Bagaimana penerapan zakat e-commerce pada pedagang online?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menjelaskan ekonomi Islam membahas tentang prilku zakat online
dalam pandangan ekonomi Islam menjelaskan mengenai hukum dan
bentuk asal yang berkaitan dengan zakat e-commerce, dengan
bersumber pada pemikiran tokoh dan para ulama figih terdahulu yang
membahas tentang zakat.

2. Mendapatkan manfaat dan bentuk penerapa zakat e-commerce
terhadap para pedagang online sehingga dapat disesuaikan dengan
bentuk masyarakat sehingga para pedagang online tersebut faham
bentul mengenai zakat e-commerce tersebut, sehingga masyarakat

dapat menerima pandangan mengenai zakat e-commerce ini.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan, rujukan,
seta acuan pembelajaran Ekonomi Islam, bagi pihak yang ingin
mempelajari dan mengetahui bagaimana penggalian hukum terkait
zakat ecommarce, serta dengan beberapa pendapat tokoh figih
kontemporer serta dalil yang akurat salah satunya hukum yang di
berikan oleh para ulama kontemporer dalam menetapkan hukum dan
penerapannya dengan menyesuaikan terhadap bentuknya yang telah di
bahas dalam Ekonomi Islam.

2. Manfaat Praktis
Memberi kontribusi pemikiran ilmiah untuk memperaya keilmuan
serta pengetahuan umum dan disiplin ilmu Ekonomi Islam tentang
pengaplikasian tentang zakat e-commerce baik untuk jurusan maupun
untuk masyarakat dan para pedagang serta pengguna bisnis e-

commerce agar lebih menyesuaikan dengan syariat Islam.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan menyelesaikan penelitian ini dan untuk memberikan
gambaran umum mengenai isi dari penelitian ini maka, penulis menyusun

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : Pada bab ini berisi tentang Latar belakang tulisan ini dibuat,
Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian yang di bagi dua

menjadi Manfaat teoritis dan Manfaat akademis dan sistematika penulisan.

BAB Il : Pada bab ini penulis mengisi dengan Telaah Pustaka dan
landasan teori yang berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu untuk
dijadikan acuan penelitian serta berisi teori-teori yang mendukung
penelitian ini dilaksanakan, hipotesa, dan kerangka berfikir pun bagian
dari isi BAB Il ini.



BAB 11l : Berisi tentang metode penelitian diantaranya adalah desain
penelitian atau bentuk penelitian ini digunakan seperti apa, lokasi
penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, objek penelitian, populasi dan
sampel, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, definisi
konseptual variable dan definisi oprasional variabel, instrument penelitian
dan teknik analisis data. Hal diatas merupakan bagian cara peneliti untuk
menemukan jawaban dan memberikan hasil dari penelitian yang akan
diteliti.

BAB 1V : Berisi hasil dari penelitian yang dilaksanakan oleh penulis, dan
pengamplikasian dari teori-teori yang dibahas, penelitian terdahulu dengan
perbedaannya serta pengamplikasian teknik-teknik dari Bab metiode
penelitian digunakan dan menjadi uraian dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti.

BAB V : Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan serta penguraian data-data yang diperoleh dari penelitian
yang dilaksanakan serta berisi saran-saran yang direkomenasikan oleh
peneliti untuk penelitian selanjutnya, dan di peruntikan kepada instansi
terkait.



BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. TELAAH PUSTAKA

Telaah pustka bertujuan untuk mempermudah penulis dalam menelitian
serta dijadikan sebagai acuan penelitian sehingga dapat mengembangkan
penelitian terdahulu, bisa disebut sebagai susunan yang penting dari sebuah
penelitian untuk mencantumkan hasil penelitian-penelitian yang telah diteliti oleh
orang-orang terdahulu sebagai tambahan pengetahuan serta acuan untuk
membuktikan bahwasanya penelitian ini murni dari hasil pemikiran dan
pengembangan pengetahuan. Berikut adalah beberapa hasil peneitian terdahulu
yang akan dijadikan sebagai acuan penulis untuk penelitian yang akan
dilaksanakan oleh penulis.

Dalam penelitian yang berjudul “Zakat Produktif : Studi Pemikiran KH.
MA. Sahal Mahfudh” yang susun oleh Jamal Ma’mur (2015), dijelaskan bahwa
zakat merupakan salah satu rukun islam yang secara spesifik berbicara tentang
pemberdayaan ekonomi umat. Pola penyaluran zakat selama ini becorak
konsumtif, dalam artian diberikan secara instan atau kontan untuk dijadikan salah
satu faktor penghambat yang menyebabkan zakat tidak mampu mengubah
kemiskinan umat menuju kemandirian yang dicita-citakan oleh KH. MA. Sahal
Mahfudh yang dikenal sebagai gagasan figih mengenai sosial mengubah realitas
ini. Beliau memaknai zakat sebagai ajaran islam yang berorientasi pada
pengentasan kemiskinan. Zakat harus dikelola secara profesional supaya mampu
mewujudkan cita-cita besar Islam, yaitu kesejahteraan dan keadilan sosial. Dalam
hal ini konteks zakat harus diberikan secara produktif, tidak konsumtif. Zakat
produktif adalah zakat yang bisa dikeluarkan mustahiq dari jurang kemiskinan
menuju kemandirian umat dan kesejahteraan uamt dalam bidang ekonomi
khusunya. Hal ini dapat dilakukan sengan cara menjadikan dana zakat
sebagaimidal usaha yang dikelola secara profesional. Dalam melakukan agenda
transformasi ini beliau Kiai sahal membentuk teamwork yang solid dan kapabel



dengan memberikan lifeskills kepada kelompok yang berhak menerima zakat
sehingga mereka dapat mengelola dana zakat dengan produktif. (Ma'mur, 2015)

Dalam pennelitian yang bejudul “Konsep Fiqih Ikhtilaf Yusuf al-
Qaradhawi” yang disusun oleh Mohammad Hanief Sirajalhuda tahun (2017),
dalam artikel ini dijelaskan mengenai konsep figih ikhtilaf Yusuf al-Qharadhawi.
Dikemukakan konsep figih ikhtilaf tersebut, dalam penelitiannya penulis mencoba
memecahkan permasalahan terkait perpecahan umat yang disebabkan dangkalnya
pemahama secara utuh dan benst tidak akan menyebabkan umat ini berpecah
belah. Sebaliknya umat Islam akan saling menjaga toleransi dan bersatu dalam
perbedaan. Untuk itu, Yusuf al-Qaradhawi menawarkan konsep figih ikhtilafnya
yang diuraikan secara rinci oleh penulis di dalam artikel ini. Yusuf al-Qaradhawi
menawarkan implementasi konsep figih ikhtilaf dalam sepulu cara. Pertama,
menyadari perbedaan masalah furu’ sebagai kemestian, rahmat, dan keleluasaan.
Hal tersebut diambil sikap yang tepat dan benar dalam merespon perbedaan-
perbedaan masalah furu’. Kedua, menggarap masalah-masalah besar yang
dihadapi umat. Yusuf al-Qaradhawi mengungkapkan, masalah besar yang
dihadapi umat Islam saat ini meliputi ketertinggalan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan peradaban, ketimpangan sosial ekonomi, kediktatoran dan kesewenangan-
wenangan politik, pemberatan dan hgazw al-fikr, permusuhan dan pendudukan
zionisme, perpecahan dan persengketaan di dunia arab dan islam, serta dekadensi
moral. Ketiga, menelaah pendapat para ulama. Keempat mengikuti manhaj
pertengahan dan meninggalkan sikap berlebihan dalam agama. Kelima,
mengutamakan muhkamat bukan mutasyabihat. Keenam, tidak memastikan dan
menolak dalam masalah-masalah ijtihadiyyah. Ketujuh, membatasi pengertian dan
istilah. Kedelapan, bekerjasama dalam masalah yang disepakati. Kesembilan,
saling toleransi dalam masalah yang diperselisihan. Dan kesepuluh, menahan diri
dari orang yang mengucapkan lailaha illallah. (Sirajulhda, 2017)

Dijelaskan dalam jurnal yang berjudul “Pengelolaan Zakat Oleh Badan
dan Lembaga amil Zakat di Surabaya dan Gresik” yang disusun oleh Indah
Purbasari (2015), dalam penelitian inibertujuan untuk menggali potensi zakat

perusahaan di surabaya dan Gersik, dengan metode penelitian sosio legal.
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Dimana wilayah tersebut dipilih sebagai basis indusri. Dalam hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pemberdayaan zakatmasih berpotensi pada zakat individu.
Perusahaan BUMN mupun bank syariah menyalurkan dana tanggung jawab sosial
perusahaan tetapi tidak menyalurkan zakat perusahaannya, padahal potensi zakat
perushaan tentunya memiliki dana zakat yang lebih besar yang dapat disalurkan.
Oleh karena itu, model regulasi pengelolaan zakat diperlukan untuk
mengoptimalkan pemberdayaan zakat baik individu maupun perusahaan sebab
Undang-Undang pengelolaan zakat hanya mengatur manajemen zakat, bukan pada
kewajiban menunaikannya. (Purbasari, 2015)

Dalam penelitian ini yang memiliki judul “Potensi Peranan Zakat Dalam
Mengentaskan Kemiskinan Di Kota Medan” yang disusun oleh Amalia dan
Kasful Maahallli (2012), dalam penelitian ini penelitinya mendapatkan hasil
bahwa potensi zakat yang ada pada BAZDASU kota Medan di pemerintahan,
swasta dan perbankan dan zakat yang dikelola di distribusikan dalam bentuk
pendayagunaan zakat melalui skim produktif, bantuan pinjaman dan modal
dengan metode Qadrul Hasan, pelatih dan keterampilan serta bantuan pada sentra
ternak dan pertanian. Dari hasil penelitian yang dilakukan masyarakat sangat
setuju pemanfaatan dana zakat melalui bantuan dan modal di sertai pelatihan dan
keterampilan yang nantinya akan mebantu perekonomian masyarakat dan menjadi
masyarakat yang mandiri. Pendayagunaan dan pengelolaan dana zakat yang
optimal akan dibantu masyarakat jika pendistribusiannya dilakukan dengan tepat
serta memperhatikan golongan yang menerima agar pendayagunaan menjadi tepat
sasaran. (Amalia, 2012)

Dalam penelitian yang lainnya sebagai rujukan penelitian terdahulu ada
penelitian dari Faisal (2011), dengan judul “Sejarah Pengelolaan Zakat Di Dunia
Muslim Dan Indonesia (Pendekatan Teori Investasi-Sejarah Charles Peirce dan
Defisit Kebenaran Lieven Boeve)”, dalam penelitiannya sepanjang sejarah hidup
umat manusia, Kemiskinan adalah “plot cerita” yang tak pernah dihapus
kemiskinan dan kesenjangan ekonomi tersebut. Dunia Islam klasik dan modern
telah menerbitkan berbagai pandagan dan menjadikan berbagai pola manajemen

perzakatan dalam rangkan mengentaskan kemiskinan tersebut. Karena hal itulah,
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sejarah kehidupan manusia juga idak lepas dari sejarah bagaimana manusia
mengelola zakat untuk berbagai kepentingan, termasuk menghapus kemiskinan.
Badan dan Lembaga pengelolaan zakat di berbagai negara Islam sudah terbentuk.
Di Indonesia, sekalipun bukan negara Islam, pihak pengelola zakat juga dibentuk
olen pemerintah maupin masyarakat sendiri. Namun, berbagai kekurangan
melekat pada lembaga-lembaga tersebut sehingga fungsi sosial dan target utama
ibadah zakat tidak dipercayai optimal. Hal itu disebabkan oleh pengelolaan yang
memiliki kekuarangan salah satunya kurang profesional maupun masyarakat
sendiri yang memiliki berbagai kepentingan, yang semua itu menyebabkan
pengelolaan zakat menjadi kacau-balau dan berbeda dengan apa yang dicontohkan
dalam sejarah kegemilangan Islam pada masa lampau. (Faisal, 2011)

Dalam skripsi yang disusun oleh Andri Setiawan tahun 2015 yang berjudul
“Analisis Pendapat Yusuf Al-Qhardhawi Tentang Konsep Distribusi Zakat Dalam
Kitab Fighuz Zakat”. Dijelaskan bahwa yang menjadi problematika dalam
pengelolaan zakat dan pendistribusian zakat di Indonesia secara umum
membutuhkan strategi lebih dalam guna mencari solusi dan jalan penyelesaian.
Idealitas Yusuf Al-Qhardawi terhadap pengelolaan zakat dan distribusi zakat,
menurutnya agar dana zakat dapat berfungsi dengan semestinya dengan
pendistribusian yang tepat dan sasaran yang tepat maka pengelolaan zakat harus
diserakan kepada pemerintah untuk menghindari adanya kepentingan-kepentingan
individu. Latar belakang Badan Amil Zakat yang kurang profesional dapat
menimbulkan para muzakki untuk tidak berzakat disuatulembaga zakat karena
manajemen yang kurang baik, serta tidak transparan dalam mendistribusikan dana
zakat. Pada suatu lembsgs zakat harus memiliki sifat amanah, transparan, dan
profesionalisme. Secara konseptual, ide dari Yusuf Qhardawi tentang pengelolaan
zakat dan pendistribusian zakat sangatlah relevan apabila diterapkan dalam
konteks indonesia. Pengelolaan dan pendistribusian zakat di Indonesia sampai saat
ini masih banyak mengadapi sebuah pertimbangan bahwa konseptualisasi yang
sangat matang dari seorang ulama yang kompeten di bidang figih dapat diterapkan
dalam pengelolaan dan pendistribusian di Indonesia. (Setiawan, 2015)
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Selanjutnya ada penelitian yang berjudul “Pengelolaan Zakat Oleh Badan
Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota Se Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi
terhadap Implementasi Undang-Undang No0.38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan
Zakat)” yang disusun oleh M.Sularno tahun 2010, dari hasil penelitian tersebut
adalah implementasu Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 rentang pengelolaan
zakat yang dilakukan oleh pengurus BAZDA Kabupaten/Kota se Daerah Istimewa
Yogyakarta(DlY) dalam kontek pengorganisasian, pengumpulan dan
pendistribusian zakat. Pengorganisasian secara umum struktur kepengurusan
BAZDA dari masing-masing kabupaten/ kota se DIY telah sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakatwalaupun dalam
implelentasinya masih belum sempurna. Pengumpulan dana zakat memiliki dua
alternatif, yaitu secara akti mendatangi muzakki untuk mengambil zakat dan pasif
menunggu para muzaki untuk datang memberikan zakat. Secara umum sasaran
yang diprioritaskan oleh BAZNAS adalah Pegawai Negri Sipil, serta masyarakat
lainnya belum mendapat pperhatian serius. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa dalam hal pengumpulan, belum mengimplementasikan Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 1999 dengan baik. Pendistribusian zakat, diketahui bahwa
penyaluran dana zakat yang terkumpul telah diarahkan kepada delapan kelompok
dengan prosentasi yang beragam, namun sesuaikan pada kondisi obyektif di
masing-masing daerah, didahului dengan rapat pengurus. Meskipun belum
memadai dan berlanjut, sudah ada usaha teratas dari BAZDA untuk melakukan
pembinaan dan pendmpingan bagi para mustahiq agar bersifat produktif harta
zakat yang diterimanya. (Sularno, 2010)

Penelitian ini berjudul “The Effectiveness Of Zakat In Alleviating Poverty
And Inequalities A Measurment Using a Newly Developed Technique” yang
disusun oleh Naziruddin Abdullah, Alias Mat Derus, Husam-Aldin Nizar Al-
Malkawi tahun 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran Zakat
dalam mengurangi kemiskinan dan untuk menungkatkan kesejahteraan di pakistan
menggunakan indeks dengan mengembangkan kebutuhan pokok yang bagi
masyarakat. Desain oenelitian ini merumuskan indeks untuk mengukur

kekurangan dan efektifitas zakat sebagai salah satu pengeluaran pemerintah yang
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berbeda untuk mengatasi kemiskinan, memfokuskan dana zakat menjadi salah
satu instrument untuk membantu masyarakat miskin. Dalam penelitian ini
dijelaskan dimana diperlukannya ketersediaan dan aksesibilitas data diperlukan
untuk menghitung indeks pada masa lalu untuk digunakan sebagai pengukuran
kemiskinan di Pakistan. Hasil yang diperoleh adalah perhitungan indeks
kesejahteraan efektivitas zakat dalam menangani kemiskinan.hal ini dapat
digunakan oleh para pembuat kebijakan untuk mengukur dan meningkatkan
efektifitas zakat dalam mengurangi kemiskinan. Serta dapat dimanfaatkan untuk
membanu masyarakat miskin. (Al-Malkawi, 2014)

Dalam penelitian yang berjudul “Aplikasi Pembayaran Atas Talian Di
Pusat Zakat Negri sembilan” yang disusun oleh Nurasiah Yaakub, natasha Mazna
Ramli, Nurul Aini Muhamed dan Izlawanie Muhammad tahun 2017, menjelaskan
bahwa pembayaran adalah salah satu faktor kejayaan penting bagi perniagaan
salain aliran maklumat dan aliran produk. Walaupun pembayaran elektronik (e-
Pembayaran), sumbangannya adalah sangat penting bagi perniagaan atas talihan,
di mana segalanya mesti berjalan dengan lebih cepat. Pembelian hanya akan
diperoses dan diantar setelah pembayaran dilakukan, ini sebagai salah satu faktor
mendorong pelanggan untuk membayar secara online. Terdapat banyak alat
pebayaran e-pembayaran yang tersedia seperti Kredit, Kad cek, debit, dan e-
wallet. Pembelian melalui online tidak bermakna pembeli perlu membayar secara
langsung dalam talian sesama transaksi. Mereka juga boleh membuat bayaran di
kaunter bank terkait atau menggunakan mesin teler automatik (ATM) untuk
membuat bayaran danmemindakan maklumat pembayaran secara digital. Sebagai
instrumen Islam Pusat Zakat Negri Sembilan (PZNS) juga menggunakan kaidah
pembayaran e-pembayaran seperti perankan internet, sistem pesanan ringkas dan
perbankan telfon sebagai alternatif kepada pembayar zakat. Walau bagaimanapun,
kajian mengenai aktiviti pembayaran elektronik dan atas talihan serta sumbangan
amal, khususnya dalam aktivi-aktivi dermawan Islam seperti zakat dan wakaf
sangat trend. Oleh sebab itu, kertas konseptual ini membahas mengenai jenis
sistem e-pembayaran yang terjadi di PZNS. Kajian berharap dapat memberikan
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maklumat kepada yang lain terutama dalam menggunakan sebagai bahan rujukan

yang berkaitan dengan isu e-pembayaran. (Muhammad, 2017)

Tabel 2.1 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu dengan sekarang

(Jamal Ma,mur,

becorak konsumtif, dalam artian

Judul, nama,
) . Perbedaan dengan
No dan tahun Hasil Penelitian .
o Penelitian Sekarang
penelitian
1 | Zakat Produktif | bahwa zakat merupakan salah | Salah satu bentuk
Studi | satu rukun islam yang secara | manfaat dari  zakat
Pemikiran KH. | spesifik  berbicara  tentang | adalah untuk
MA. Sahal | pemberdayaan ekonomi umat. | masyarakat, zakat
Mahfudh Pola penyaluran zakat selama ini | ecommerce pun

memiliki manfaat yang

(Sirajalhuda,20

permasalahan terkait perpecahan

2015) diberikan secara instan atau | sama akan tetapi dapat
kontan untuk dijadikan salah | menguntungkan semua
satu faktor penghambat yang | pihak baik pihak
menyebabkan  zakat  tidak | lembaga, mustahiq
mampu mengubah kemiskinan | maupun muszakki.
umat menuju kemandirian yang | Karena mempermudah
dicita-citakan olen KH. MA. | untuk melakukan
Sahal Mahfudh vyang dikenal | transaksi zakat serta
sebagai gagasan figih mengenai | mempermudah
sosial mengubah realitas ini. | penyaluran zakat.
Beliau memaknai zakat sebagai
ajaran islam yang berorientasi
pada pengentasan kemiskinan.

2 | Konsep Figih | Konsep figih ikhtilaf tersebut, | Lebih kepada

Ikhtilaf  Yusuf | dalam  penelitiannya penulis | pemahaman tentang

al-Qaradhawi mencoba memecahkan | mengatur hukum, karena

dalam penelitian ini pun
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Mengentaskan

pada BAZDASU kota Medan di

Judul, nama,
No dan tahun Hasil Penelitian Perb?gaan dengan
senelitian Penelitian Sekarang
17) umat yang disebabkan | ada pembahasan
dangkalnya pemahama secara | mengenai hukum zakat
utuh dan benst tidak akan | ecommerce menurut para
menyebabkan umat ini berpecah | ulama figih
belah. Sebaliknya umat Islam | kontemporer. Serta akan
akan saling menjaga toleransi | menyimpulkan  banyak
dan bersatu dalam perbedaan. | polemik atau perbedaan
Untuk itu, Yusuf al-Qaradhawi | pendapat mengenai hal
menawarkan  konsep  figih | tersebut.
ikhtilafnya ~ yang  diuraikan
secara rinci oleh penulis di
dalam artikel ini.

3 | Pengelolaan dalam penelitian inibertujuan | Hal ini mengenai
Zakat Oleh | untuk menggali potensi zakat | bagaimana pengelolaan
Badan dan | perusahaan di surabaya dan |zakat secara manual,
Lembaga amil | Gersik, dengan  metode | dalam  penelitian ini
Zakat di | penelitian sosio legal. Dimana | menglo;a zakat
Surabaya dan | wilayah tersebut dipilih sebagai | menggunakan  metode
Gresik  (Indah | basis indusri. Dalam hasil | digital melalui internet
Purbasari, penelitian ~ ini menunjukan | dan memanfaatkan
2015) bahwa pemberdayaan zakat | internet sebagai sarana

masih berpotensi pada zakat | untuk mempermudah
individu. dalam mengelola dan
menyalurkan dana zakat.

4 | Potensi Peranan | Dalam penelitian ini dijelaskan | Sama halnya dengan
Zakat  Dalam | bahwa potensi zakat yang ada | penelitian  sebelumnya

zakat e-commerce pun
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Pendapat Yusuf

membutuhkan  strategi  lebih

Judul, nama,
No dan tahun Hasil Penelitian Perb?gaan dengan
senelitian Penelitian Sekarang
Kemiskinan Di | pemerintahan,  swasta  dan | memilliki potesi, potensi
Kota Medan” | perbankan dan zakat yang |ini belum digali secara
(Amalia  dan | dikelola di distribusikan dalam | maksimal oleh pada
Kasful bentuk pendayagunaan zakat | lembaga zakat yang ada
Maahallli, melalui skim produktif, bantuan | sehingga dapat, digali
2012) pinjaman dan modal dengan | llebih  banyak  lagi
metode Qadrul Hasan, pelatih | potensi yang dimiliki
dan keterampilan serta bantuan | dalam pengelolaan zakat
pada sentra ternak dan pertanian. | e-commerce.

5 | Sejarah Dunia Islam klasik dan modern | Dalam penelitian
Pengelolaan telah  menerbitkan  berbagai | sebelumnya  dijelaskan
Zakat Di Dunia | pandagan ~ dan  menjadikan | bagaimana sejarah
Muslim  Dan | berbagai pola  manajemen | pengelolaan zakat di
Indonesia perzakatan  dalam  rangkan | dunia  muslim  dan
(Pendekatan mengentaskan kemiskinan | Indonesia, mulai dari
Teori Investasi- | tersebut. Karena hal itulah, | pengelolaan secara
Sejarah Charles | sejarah kehidupan manusia juga | manual, pengelolaan
Peirce dan | idak  lepas dari  sejarah | dengan cara terstruktur
Defisit bagaimana manusia mengelola | oleh sebuah lembaga
Kebenaran zakat untuk berbagai | serta dalam masa
Lieven Boeve) | kepentingan, termasuk | sekarang ~ pengelolaan
(Faisal, 2011) menghapus kemiskinan. Badan | dengan cara  digital

dan Lembaga pengelolaan zakat | melalui ecommerce.
di berbagai negara Islam sudah
terbentuk.

6 | Analisis zakat di Indonesia secara umum | Mengenaai

pendistrbusian zakat
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Undang No.38
Tahun 1999

pendistribusian dana zakat.

Judul, nama,

No dan tahun Hasil Penelitian Perb?gaan dengan
senelitian Penelitian Sekarang
Al-Qhardhawi | dalam guna mencari solusi dan | dengan penelitian ini
Tentang jalan  penyelesaian. Idealitas | juga akan dilakukan

Konsep Yusuf Al-Qhardawi terhadap | mengenai
Distribusi pengelolaan zakat dan distribusi | pendistribusian zakat
Zakat  Dalam | zakat, menurutnya agar dana | dengan cara digital dan
Kitab  Fighuz | zakat dapat berfungsi dengan | memanfaatkan fasilitaas
Zakat  (Andri | semestinya dengan | internet dengan melalui
Setiawan, pendistribusian yang tepat dan | e-commerce  sehingga
2015) sasaran yang tepat maka | dapat mempermudah
pengelolaan zakat harus | masyarakat juga
diserakan kepada pemerintah | mempermudah lembaga.
untuk  menghindari  adanya
kepentingan-kepentingan
individu.
7 | Pengelolaan Implementasi  Undang-Undang | Pengelolaan
Zakat Oleh | Nomor 38 tahun 1999 rentang | pengorganisasian  serta
Badan  Amil | pengelolaan zakat yang | pendistribusian
Zakat Daerah | dilakukan oleh pengurus | merupakan salah satu
Kabupaten/Kot | BAZDA Kabupaten/Kota se | tugas lembaga amil
a Se Daerah | Daerah Istimewa | zakat, untuk
Istimewa Yogyakarta(DIY) dalam kontek | menyampaikannya
Yogyakarta pengorganisasian, pengumpulan | kepada masyarakat yang
(Studi terhadap | dan  pendistribusian  zakat. | membutuhkan akan
Implementasi Pengorganisasian zakat, | tetapi masyarakat banyak
Undang- pengumpulan dana  zakat, | sekali yang  belum

tersentuh maka dari itu

dengan adanya digital
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Judul, nama,
Perbedaan dengan

No dan tahun Hasil Penelitian .

senelitian Penelitian Sekarang
Tentang pembayaran
Pengelolaan mempermudah  dalam
Zakat setiap proses penunaian
(M.Sularno, dana zakat.
2010)

8 | The Tujuan dari penelitian ini adalah | Dengan  diterapkannya
Effectiveness untuk menguji peran Zakat | metode penelitian
Of Zakat In | dalam mengurangi kemiskinan | tentaang e-commerce
Alleviating dan untuk menungkatkan | dapat menghitung
Poverty ~ And | kesejahteraan di pakistan | jJumlah indeks
Inequalities A | menggunakan indeks dengan | kemiskinan masyarakat
Measurment mengembangkan kebutuhan | memalui digital sehingga
Using a Newly | pokok yang bagi masyarakat. pihak lembaga dapat
Developed dipermudah dalam
Technique” transaksi dan penyaluran
(Naziruddin dana zakat terhadam
Abdullah, Alias masyarakat miskin yang
Mat Derus, masih membutuhkan.
Husam-Aldin
Nizar Al-

Malkawi,
2014)
Dari tabel diatas terdapat beberapa perbedaan yang membedakan

penelitiaan yang terdahulu dengan peneitian sekarang, hal itu merupakan hanya

menjadi reverensi penulis dalam melakukan penelitian sehingga penelitian ini

lebih bersifat teoritis serta dapat menghasilkan jenis penelitian yang lebih

memiliki banyak wawasan dan memberikan manfaat serta melengkapi penelitian
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terdahulu sehingga menambah kelengkapan dalam dunia keilmuan dalam
mengembangkannya.
B. Landasan Teori

1. Pengertian Zakat

Ditinjau dari segi bhasa, kata zakat mempunyai beberapa makna dan
arti yaitu al-barakatu “keberkahan” al-namaa’ pertumbuhan dan
perkembangan, al-thaharatu ‘kesucian’ dan ash-shalahu kebesaran.
Sedangkan pengertian zakat secara istilah adalah zakat merupakan bagian
dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan
kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya,
dengan persyaratan tertentu. Hubugan dari kedua pengertian diatas baik
secara bahasa maupun secara istilah sangat erat dan sangat nyata yaitu
bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh,
berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik). (Hafidhuddin, 2004)

Dalam pengertian lain zakat diharapkan akan mendatangkan
kesuburan pahala. Karenanya dinamakan “harta yang dikeluarkan itu”
dengan zakat. Zakat itu merupakan suatu kenyataan jiwa suci dari sifat
kikir dan dari dosa. Al Imam An Nawawi menjelaskan bahwa zakat
mengandung makna kesuburan, makna kata zakat digunakan utuk dua arti
yaitu subur dan suci. Zakat digunakan untuk sedekah yang wajib, sedekah
sunat, nafkah, kemanfaatan, dan kebenaran, demikian pula Ibnu ‘Arabi
menjelaskan pengertian zakat. (Shiddieqy, Pedoman Zakat, 1999)

Abu Hasan Al Wahidi mengatakan bahwa zakat mensucikan harta dan
memperbaikinya, serta menyuburkannya. Menurut pendapatnya zakat
bermakna kesuburan dan penambahan serta perbaikan. Asal maknanya,
penambahan kebajikan.

Al Mawardi dalam kitab Al Hawi menyatakan bahwa:

“Zakat itu sebutan untuk pengambilan tertentu dari harta yang
tertentu, menurut sifat-sifat yang tertentu diberikan kepada
golongan tertentu”.

Asy Syaukani menyatakan bahwa:
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“Memberi suatu bagian dari harta yang sudah sampai nisab
kepada orang fakir dan sebagainya, yang tidak bersifat dengan
suatu halangan syara’ yang tidak membolehkan kita
memberikan kepadanya”.

Az Zarqgani dalam syarah Al Muwaththamenerapkan bahwa zakat itu
mempunyai rukun dan syarat. Rukun ialah ikhlas dan syaratnya adalah
sebab, cukup setahun dimiliki. Zakat diterapkan kepada orang-orang
tertentu dan ia mengandung sanksi hukum, terlepas dari kewajiban dunia
dan mempunyai pahala diakhirat dan menghasilkan suci dari kotoran dosa.
(Shiddieqy, Pedoman Zakat, 1999)

Harta yang dikeluarkan untuk zakat bertujuan untuk mensucikan diri
dari kotoran Kkikir dan dosa, dan untuk menyuburkan harta dan
mendapatkan pahala yang akan diperoleh jika seseorang mengeluarkan
hartanya untuk berzakat. Karena berzakat itu menunjukan kepada
kebenaran iman, maka disebut shadagah yang membuktikan kebenaran
kepercayaan, kebenaran tunduk dan patuh, serta ta’at kepada apa yang
diperintahkan oleh Allah SWT. (Shiddieqy, Pedoman Zakat, 1999)

Sebenarnya penanaman zakat tidak hanya memiliki manfaat karena
akan menghasilkan kesuburan bagi harta, tetapi karena mensucikan
masyarakat dan menyuburkannya. Zakat merupakan manifestasi dari
kegotong royongan antara para hartawan dengan para fakir miskin.
Pengeluaran zakat merupakan perlindungan bagi masyarakat dari bencana
kemasyarakatan, yaitu kemiskinan, kelemahan, baik fisik maupun mental.
Masyarakat yang terpelihara dari bencana-bencana tersebut menjdi
masyarakat yang hidup, subur dan berkembang sebagai keutamaan di
dalamnya. (Shiddieqy, Pedoman Zakat, 1999)

Pengertian inilah yang harus Kkita ginakan dari firman Allah
Subhanahu Wata’ala:
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Artinya: Ambilah sedekah dari harta-harta mereka, engkau
membersihkan mereka dan mensucikan mereka dengan seekah itu
(QS At-Taubah: 103)
2. Dasar Hukum Tentang Zakat
Zakat merupakan salah satu bagian dari ajaran agama Islam yang
menyangkut harta benda dan bertujuan kemasyarakatan. Sangat banyak
ayat Al-Qur’an yang menyebutkan prihal zakatndengan ungkapan yang
beraneka ragam, disertai dengan ancamanancaman terhadap para wajib
zakat yang mengabaikannya. Di dalam al-Qur’an kewajiban zakat
disebutkan bersama-sama dengan kewajiban Shalat. Hal ini mensyariatkan
bahwa kewajiban zakat adalah sama pentingnya dengan kewajiban shalat,
keduanya merupakan bagian dari syariat Islam.
Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang menyebutkan kewajiban zakat
dengan kewajiban shalat, antara lain adalah sebagai berikut.

Q.S Al-Bagarah ayat 110 memerintahkan :
a:;:ziﬁzl\ | 5
Artinya: tegakanlah shalat serta tunaikanlah zakat.

Q.S Al-Mukminun ayat 1-4 mengajarkan :
2 A% Sa% T oA ewio oasoat cash Y 2% - B 2%
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cad i LEmoar cacd Yaa s, 2% -
003l s SO 2a (Al - (e jas il e
Artinya : sungguh berbahagia orang-orang mukmin, yaitu orang-orang
yag menjalankan shalat dengan khusyu’ dan orang-orang yang
berpaling dari perbuatan-perbuatan yang tidak berguna dan orang-
orang yang menunaukan kewajiban zakat.
Al-Qur’an Surat Maryam ayat 31 menceritakan jawaban Nabi Isa AS,
kepada orang-orang yahudi antara lain:

""" Lo Cd L 8305 33Ually el S8 L Gl A s
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Artinya : Dan Dia (Allah) memerintahkan untuk mengerjakan Shalat

dan membayar zakat. Selagi aku masih hidup.

Al-Qur’an Surat Al-Hajj ayat 41 memperingatkan pengusiran orang-
orang kafir terhadap orang-orang mukmin dari kampung halaman mereka,
padahal jika mereka diberikan kekuasaan akan menegakan shalat,
menunaikan zakat dan sebagainya:

T
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Artinya : yaitu orang-orang yang apabila telah kami beri kekuasaan di

bumi, mereka tegakan shalat, mereka bayarkan zakat, mereka

perintahkan yang ma’ruf dan mereka cegah yang mungkar, dan hanya
milik Allah sajalah kesudahan bagi segala perkara.

Al-Qur’an Surat Al-Anbiya ayat 73 menyebutkan prihal anak

keturunan Nabi Ishaq dan Nabi Ya’qub AS:
35Ul A8 e Al O 2l a5 Uk )5 Al 2hlass
o Cpale ) }3153&’}/;1535\ ;Lsg\}

Artinya : dan kami jadikan mereka (anak keturunan Ishaq dan Ya’qub)

sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi bimbingan petunjuk

dengan perintah kami, kepada mereka kami perintahkan untuk
mengerjakan kebaikan-kebaikan, menegakan shalat, dan membayar
zakat dan hanya kepada kami mereka selalu menyembah.

Dari kutipan beberapa Ayat Al-Qur’an tersebut di atas. Dapat
diperoleh penegasan bahwa zakat telah disyariatkan kepada umat para
Rasul sebelum Nabi Muhammad SAW. Di dalam Islam zakat baru
disyariatkan pada tahun Il Hijriyah meskipun didalam ayat-ayat Makkiyah
zakat sudah banyak dibahas secara garis besar. Setelah hijrah ke Madinah
zakat baru di syari’atkan secara terperinci. Diatur macam-macam harta
yang wajib dikeluarkan zakatnya, berapa batas kekayaan yang terkena
wajib zakat (nishab), berapa kadar zakat yang wajib dibayarkan dan

bagaimana harus dibagikan.
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Zakat dalam syariat Islam adalah hak fakir-miskin dan orang yang
membutuhkan sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah

ayat 60.

45 e oft ATl e Gulalally (Sliaalls 1Rl Bl
0570 G i AU G35 A s 35 G JRI5 BN

Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Membayar zakat adalah kewajiban bagi orang kaya untuk membrikan
kepada yang berhak yang telah disebutkan dalam QS At-Taubah ayat 60
diatas, tidak merupakan limpahan bagi hati para wajib zakat terhadap fakir
miskin dan lain-lain yang berhak atas harta zakat.

Selain itu dijelaskan pula dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’arij ayat 24-
25 menegaskan bahwa:

e oaaly L 02 4 G 2l B 0

Artinya : dan orang-orang yang pada harta kekayaan mereka melekat

hak tertentu bagi fakir-miskin yang sampai hati meminta dan tidak

mau meminta.

Penegasan Al-Qur’an bahwa zakat adalah hak fakir-miskin dan lain-
lainnya yang melekat pada harta kekayaan orang-orang kaya, mengandung
konsekuensi bahwa jika para wajib zakat tidak menunaikan pembayaan
zaka, maka mereka telah merampas hak fakir-miskin dan lain-lainnya itu.

Oleh karena itu guna menjamin terpenuhnya hak fakir-miskin dan lain-
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lainnya itu. Islam memberikan wewenang kepada penguasa untuk
menangani pemungutan dan pembagian zakat. (Basyir, 1997)
3. Zakat dalam Perekonomian

Perdagangan atau jual beli adalah tukar menukar barang, hal ini
dipraktikan oleh masyarakat primitif ketika uang belum digunakan sebagai
alat tukar menukar barang, yaitu dengan sistem barter yang dalam
terminologi figih disebut dengan bai’ al-muggayyadah. Jual beli adalah
transaksi yang sejak lama dilakukan oleh masyarakat kita bahkan nenek
moyang kita. (Mughniyah, 2001)

Perdagangan atau Jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana pihak
yang satu mengikat dirinya untuk menyerahkan sesuatu ebadan atau
kepihak lain untuk membayar harga yang dijanjikan. Jadi jual beli
merupakan mengikatkan seseorang pembeli kepada penjual atau
sebaliknya dengan sama-sama memberikan kesepakatan yang telah di
sepakati.

Dari pengertian diatas bahwa jual beli atau perdagangan merupakan
transaksi yang dilakukan oleh dua orang maupun lebih dalam satu waktu
maupun tidak, baik bertatap langsung maupun secara online dengan akad
pertukaran antara barang dengan barang maupun uang dengan barang
adalah bagian dari jual beli. Islam telah membahas begitu banyak hal
mengenai jual beli dengan sangat lengkap dari mulai syarat dan rukun jual
beli, barang yang boleh diperjual belikan, macam-macam jual beli yang di
perbolehkan, barang-barang yang tidak boleh diperjualbelikan bahkan
Islam membahas mengenai zakat perdagangan dan para ulama figih
sepakat dengan diwajibkannya mengeluarkan zakat perniagaan bagi setiap
pelaku bisnis, perdagangan, perniagaan ataupun jual beli. (Mughniyah,
2001)

Pada dasarnya zakat barang dagangan sudah maklum diketahui,
terutama barang-barang yang dikelola oleh pedagangnya sendiri (bukan
untuk ditimbun dan monopoli, seperti yang dlakukan oleh para pedagang
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tanah, pedagang rumah, dan pedagang barang-barang yang tidak bergerak
lainnya).

Diantara hukum zakat barang dagangan adalah mengeluarkan zakat
dari modal dan laba setelah melewati masa satu tahun. Seandainya jumlah
laba dan jumlah modal satu nasab pada tanggal 10 Ramadhan, maka pada
tanggal 10 ramadhan tahun berikutnya si pemilik barang ini wajib
mengeluarkan zakatnya dari jumlah modal dan laba dengan cara berikut.

a. Menghitung uang cash (tunai) yang dimilikinya (yang terdapat

dalam simpanan,bank atau yang lainnya).

b. Menghitung harga barang-barang dagangan yang masih ada (pada
saat zakat dikeluarkan, barang-barang tersebut dihitung dengan
harga grosir atau harga borongan).

C. Membedakan antara piutag “hidup” (yang masih bisa diharapkan
kembaliannya) dan piutang “mati” (yang sudah tidak bisa
diharapkan pengembaliannya).

d. Memotong hutang-hutang yang harus dibayar, modal dasar yang
berbentuk barang harus tetap (meskipun barang-barang ini
mencapai nilai jutaan, seperti biaya pembangunan, pembelian
peralatan-peralatan perangkat komputer, lemari, alat-alat atau
mobil angkutan yang membantu kemudahan dan pemasaran,
barang-barang ini barang-barang ini bukan barang dagangan). Dan
modal dalam bentuk maknawi seperti izin perusahaan, izin merk.
Berapapun nilainya, semuanya tidak dihitung kedalam barang
wajib untuk dizakatki, karena semuanya adalah temasuk kedalam
kategori modal tetap, bukan merupakan barang dagangan atau
modal yang dapat berkembang dan dapat diperjual belikan.
(Mughniyah, 2001)

Zakat perdagangan tidak ada hubungannya dengan untung rugi,

karena zakat dihitung syas dasar harta yang ada pada akhir tahun dengan
sistem “nilai pasar” (laba tetap dihitung meskipun belum sampai tangan).

Dan tidak disyariatkan laba harus sudahnyata dan berada ditangan,
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karena sekalipun usaha perdagangannya rugi, hal itu tidak dapat
mempengaruhi kewajiban zakat pada modal atau sisa modal. Setelah laba

dibagi sesuai dengan perjanjian yang telah disetujui bersama.

4. Zakat Perdagangan
a. Definisi Zakat perdagangan

Zakat secara garis bersar dibagi menjadi dua bagian yaitu zakat
mal (harta dan zak at fitrah. Zakat fitrah dinamakan juga zakat badan,
orang yang dibebani untuk mengeluarkan zakat fitrah adalah orang
yang mempunyai lebih dalam makanan pokoknya untuk dirinya dan
untuk keluarganya pada hari dan malam hari raya, dengan
pengecualian kebutuhan tempat tinggal dan alat-alat primer.
(Mughniyah, 2001)

Salah satu bagian dari jenis zakat mal adalah zakat perniagaan atau
zakat perdaganan, zakat perniagaan adalah zakat yang wajib
dikeluarkan hasil dari harta perniagaan apakah ada berdasarkan hasil
pembuatan, pertambangan, perikanan, perkhidmatan dan sebagainya
dengan tujuan berniaga, jual beli atau sewa meneyewa yang
dijalankan secara persendirian, persekutuan atau saham atau koprasi
sesama musli atau bukan muslim. Menurut fukaha yang dimaksud
dengan zakat perniagaan atau barang dagangan adalah barang-barang
yang digunakan untuk berniaga dalam segala jenis bentuk perniagaan
seperti peralatan, pakaian, perhiasan, batu permata, binatang, tanaman,
emas perak dan lain senagainya.

Zakat mal atau zakat harta benda memang telah diwajibkan oleh
Allah sejak permulaan islam yaitu sebelum Nabi Muhammad SAW,
hijrah kemadinah. Kewajiban zakat pada saat itu tidak ditentukan
jumlah dan jenis harta dimana penerima zakat pada masa itu fakir dan
miskin saja. Pada tahun kedua hujriah bersamaan dengan tahun 623
Masehi Nabi Muhammad SAW, mengumumkan dihadapan para

sahabat tentang mengeluarkan zakat nafs atau zakat fitrah. Pada tahun
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623 Masehi juga setelah mengumumkan zakat fitrah, Nabi
Muhammad SAW, mengumumkan ketentuan syarat harta-harta yang
dizakatkan sertajumlah masing-masinh dimana pembagiannya pada
masa itu kepada fakir miskin saja. Kemudian padah tahun kesembilan
Hijriah barulah turun ayat 60 surat at-Taubah tentang penentuan
sanaf-sanaf yang berhak menerima zakat. (Badruddin & Razak, 2011)

Landasan yang menyatakan bahwa harta benda yang diperjual
belikan wajib zakat adalah berikut Qs. Al Bagarah ayat 267.

AT AT Ly 208 G il (e 1T ) il Gl T
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman keluarkanlah sebagian

hasil usaha yang kalian peroleh dan sebagian hasil bumi kami
keluarkan untuk kalian.

Imam Tabrani mengatakan bahwa tafsir dari ayat ini menjelaskan
bahwa “zakatkanlah sebagian yang baik yang kalian peroleh dengan
usaha kalian, baik melalui perdagangan atau pertukaran, yang berupa
emas dan perak.” Pendapat tersebut dikutip dari beberapa sumber
yang bermacam-macam mengenai pendapat tentang “sebagian yang
baik dari usaha yang kalian peroleh.” Maksud adalah mengenai hasil

dari perdagangan yang diusahakan oleh seseorang.

Berdasarkan hal tersebut usaha dibagi menjadi dua macam, yaitu
usaha yang bersumber dari perut bumi atau tumbuh-tumbuhan dan
usaha dari sumber diatas bumi seperti perdagangan, peternakan, di
dalam negara musuh, dan menangkap ikan di laut. Allah
memerintahkan orang-orang kaya diantara mereka memberi sebagian
hartanya terhadap orang-orang miskin yang membutuhkan
pertolongan memberikan sebagian dari hasil usaha mereka hal ini

menurut cara yang diajarkan oleh Rasulallah SAW.
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Selanjutnya memiliki landasan Hadits yang berasal dari sunnah
Nabi hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanadnya

sendiri dari sumber Samara bin Jundab, yang mengatakan bahwa:
dal g Agiumbdsak b ga by ow

Artinya: “Rasulallah Saw, memerintahkan Kkita agar mengeluarkan

sedekah dari segala yang kami maksudkan untuk dijual.”

Setiap perintah berati wajib untuk dilaksanakan, karena yang dapat
disimpulkan dari kata-kata “memerintahkan kami” adalah bahwa nabi
mengeluarkan ucapan beliau dalam bentuk perintah yang berarti wajib
dilaksanakan. Disamping itu pengertian yang muncul dalam pemikiran
arti tentang sebuah makna kata “sedekah™ di atas adalah “zakat”.
Banyak sekali hadist yang memakai istilah sedekah untuk di sesuaikan
dengan zakat. Ibnu Hazm mengatakan seandaynya kata sedekah dalam
hadits itu tidak berarti zakat, maka ariti itu jauh dari pengertian yang
ditunjukan secara logis. (Al-Qardawi, 1973)

b. Konsep Zakat Perdagangan

Perdagangan atau perniagaan pada umumnya, ialah pekerjaan
membeli barang dari satu tempat atau pada suatu waktu dan menjual
barang itu di tempat lain dengan maksud untuk memperoleh
keuntungan. Zakat perdagangan dalam hukum islam dinamakan zakat
tijarah adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta yang
diperuntukan untuk jual-beli. (Kansil & Cristine, 2010)

Perniagaan sangat digalakan oleh islam. Allah telah menghalalkan
aktivitas-aktivitas berkenaan dengan jual beli tetapi dengan tegas

Allah SWT mengharamkan riba. Begitu juga dengan hadits-hadits
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Nabi Muhammad SAW, yang menggalakan keterlibatan umat dengan
aktivitas perniagaan.

Zakat barang dagangan merupakan zakat yang wajib dikeluarkan
dari harta perniagaan sama dengan Dberasaskan perbuatan,
pertambangan, perikanan, perlengkapan, pertanian, perkhidmatan, dan
jenis perniagaan lainnya yang diperbolehkan dalam islam dengan
tujuan berniaga. Baik dalam bentuk perniagaan sendiri maupun
kelompok atau koprasi. Allah telah menjelaskan segala hasil usaha

yang baik itu wajib mengeluarkan zakat.

Para pakar figih menyebutkan harta perniagaan dengan sebutan
“urudh a-tijarah”. Definisi secara terperinci bahwa harta perniagaan
adalah segala sesuatu yang dipersiapkan untuk diperjualbelikan untuk
mendapatkan keuntungan. Dalam harta perniagaan ini, mesti
memenuhi dua unsur yaitu niat dan usaha. Yang dimaksud dengan
usaha adalah jual beli itu sendiri, sementara yang dimaksud dengan
niatn adalah tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Maka dalam
harta perniagaaan ini tidak cukup hanya dengan mencakup satu unsur
saja tanpa ada yang lain. Definisi ini dianggap sukar terhadap istilah
“Urudh al-Qinniyah” (harta simpanan) yang pada mulanya adalah
harta simpanan kemudian digunakan secara prbadi. Para ulama dari
kalangan sahabat dan tabi’in dan ulama setelah mereka berpandangan
atas kewajiban zakat dalam harta perniagaan dengan cara berbeda
sesuai dengan perjalanan masa dan negara. Hal itu berdasarkan kepada
firman Allah SWT Al-Bagarah ayat 267 yang telah dijelaskan diatas.

Dalam ayat tersebut dijelaskan Allah SWT telah memerintahkan
kepada para pedagang untuk mengeluarkan zakat daripada hasil usaha
yang baik-baik, dan Allah melarang harta yang buruk untuk
dikeluarkan zakat. Alah menyukai harta yang baik-baik saja untuk
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dibelanjakan kepada jalan yang baik pula. Allah SWT selalu
mengetahui apa saja yang kamu kerjakan.

Imam Tabrani menafsirkan ayat tersebut dengan zakat usaha
(perdagangan). Demikian pula pandangan Hasan dan Mujahid, Imam
Zarkasi dalam kitab ahkam Al-Qur’an, bahwa yang dimaksud dengan
kerkataan “sebagaian daripada usaha yang baik-naik’, adalah hasil

perniagaan.
c. Hukum Zakat Perdagangan

Mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi’in, dan fuqaha telah
berpendapat bahwa barang-barang perniagaan wajib dizakati,
Rasulallah SAW., bersabda :

A 8 2m ) 8 e il 848 2o Y1 8
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Artinya : pada unta ada zakatnya, pada sapi ada zakatnya, pada
kambing ada zakatnya, dan pada kain ada zakatnya. (H.R. al-
Hakim: al-mustabrak dengan shahih menurut syarat al-Bukhari
dan Muslim)

Ayah abu amr bin Hammas berkata, suatu saat aku menjual kulit
dan tempat anak panah. Umar lewat didepanku, lantas ia berkata,
Bayarlah zakat barang-barang ini. Aku berkata Wahai Amirl
Mukminin, sesungguhnya barang tersebut hanyalah kulit “Ia berkata,

Nilailah, kemudian keluarkan zakatnya.

Ibnu Qudamah mengatakan di dalam al-Mughni, “Kisah tersebut
masyhur dan tidak diketahui ada yang mengingkarinya sehingga
menjadi ijtima’. Dyekh Rasyid Ridha di dalam al-Manar berkata

“Mayoritas ulama berpendapatan bahwa barang-barang perniagaan
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wajib dizakati, walaupun tidak ada nash qath’i tentang masalah
tersebut. Akan tetapi, ada berapa riwayat yang saling memperkuat,
disamping pemahaman yang berdasar pada mash-nash, yaitu barang-
barang perniagaan memiliki hukum yang sama dengan dinar atau
dirham yang menjadi harga barang-barang tersebut. Dan begitu, nisab
mencakup barang yang dihargai, yaitu barang-barang perniagaan
tersebut. (Sabig, Figih Sunnah, 2012)

Alasan utama yang logis mengenai masalah wajib zakat
perdagangan adalah Allah Swt, mewajibkan orang-orang kaya agar
mengeluarkan zakat harta mereka untuk diberikan kepada mustahik
dan untuk memenuhi kemaslahatan umum, serta diberikan faedah
terhadap orang-orang kaya tersebut, seperti menyucikan jiwa merdeka
dari buruknya kekikiran, mengisi hartanya dengan sifat belas kasih
terhadap orang-orang yang berhak menerima zakat, membantu negara
fan umat dalam membangun kemaslahatan-kemaslahatan umum,
menutup sarana kerusakan yang tercermin dalam terbatasnya harta dan
kekayaan kepada segelintir orang. (Sabiq, Figih Sunnah, 2012)

Beberapa ayat Al-Qur’an yang secara umum menegaskan
kewajiban mengeluarkan sebagian dari keuntungan apa saja yang
diperoleh manusia sebagai hasil usahanya. Di antaranya ketika

menyebutkan tentang orang-orang bertakwa.

QS. Adz-Dzariat surat ke 51 ayat 19 :
oejj)&:d\:ﬁ L/S;m :B’A (;é\:;q\ ‘55:9

Artinya : Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat

bagian.

QS Al-ma’arij surat 70 ayat ke 24-25 :



32

"asoaally I S laa (A 2gdlal 8 (il

Artinya : dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang

tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta),

QS Al-Bagarah ayat 275 :
OO el A Oy

Artinya : Padahal Allah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.

Dasar dari ijtima adalah bahwa para ulama sepakat atas
tunduknya harta perdagangan kepada zakat. Akhir-akhir ini muncul
beberapa contoh muamalat perdagangan yang belum ada masa awal
Islams ehingga membutuhkan studi dan pengupasan yang mendalam
untuk menjelaskan hukum dan dasar-dasar penghitungan zakat

atasnya. Menuntut kompilasi Hukum Ekonomi Syariah:
Zakat perdagangan dalam Pasal 672:

1. Zakat perdagangan antara lain mencakup usaha industri,
usaha perhotelan dan usaha ekspor-impor, kontraktor, real
state, percetakan/penerbitan, swalayan, dan supermarket.

2. Zakat wajib pada barang-barang dagangan yang memiliki
nilai ekonomis, baik barang bergerak maupun tidak

bergerak, dengan syarat-syarat:

a) Mencapai nisab, dan adanya maksud atau niat
diperdagangkan;
b) Besar nisab zakat barang-barang pedagang adalah

senilai dengan 85 garam emas;
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c) Zakat yang harus dibayarkan adalah sebesar 2,5%;

d) Waktu pembayaran zakat barang-barang perdagangan
setelah melalui satu haul kecuali pada barang-barang
tidak bergerak yang digunakan untuk perdagangan,
zakatnya satu kali menjualnya, dan untuk pertanian
pada saat memanennya. (PPHIMM, 2009)

Pasal 673 :

Zakat diwajibkan terhadap barang-barang hasil produksi

telah memenubhi syariat.
Pasal 674 :

Zakat dikenakan juga pada produk lembaga keuangan
syariah, baik bank maupun non bank, yang ketentuannya
disesuaikan menurut akad masing-masing produk.
(PPHIMM, 2009)

d. Syarat-Sarat yang Mewajibkan Zakat Perdagangan

Harta perniagaan itu ialah segala sesuatu yang disiapkan untuk
diperjual belikan. Secara ringkasnya ada lima wajib zakat perniagaan
yang utama, selain syarat-syarat dalam mengeluarkan zakat

perniagaan:

1) Islam : hanya diwajibkan bagi umat islam yang merdeka saja.
Berarti dalam perniagaan yang mempunyai kepemilikan
orang-orang bukan Islam, zakat dikenakan atas pemilik orang
Islam saja.

2) Harta perdagangan dengan hak milik sendiri : hak milik

terhadap sesuatu haruslah sempurna keatas orang-orang yang
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memilikinya. Sempurna berarti hak milik tersebut memiliki
zat sesuatu benda bersama dengan manfaatnya.

Niat menjalankan perniagaan : tujuan atau niat perniagaan
mestilah dilakukan ketika tukaran atau masa kontrak dimana
aset tersebut akan menjadi sebagian dari aset yang dipunyai
olen peniagaan dengan tujuan diperniagaan  untuk
mendapatkan atau memperoleh keuntungan. Suatu aset atau
barang yang pembeliannya tidak bertujuan perniagaan seperti
tabungan akhirat kematian, tujuan pendidikan dan lainnya,
haul harta tersebut dean tidak termasuk dalam pengiraan
zakat. Aset tetap yang digunakan untuk perniagaan tidak
dikenakan zakat.

Cukup haul (12 bulan Qamariah) : cukup setahun dengan
mengikuti perkiraan bulan Islam Qamariyah yaitu 354 hari
atau cukup hawl. Hawl genap atasnilai harta yang dikira dari
awal perniagaan. Bagi modal tambahan atau apa-apa sumber
tambahan dalam tahun perniagaan, hawl dikirakan
berdasarkan tarikh awal perniagaan atau disebut ibu hawl asal.
Bagi asas penilaian pada akhir hawl. Maka taksitan zakat
perniagaan adalah berdasarkan kedudukan aset, liability dan
modal perniagaan pada akhir hawl, yang berdasarkan
lembaran imbangan.

Cukup nisab : dengan mengikuti nilai semasa emas sebanyak
20 miskal (85gr). Nisab yang dikira lebih dari keperluan dasar
asas atau nilai bersih antara hutang dan kebutuhan dasar
pemilik. Namun demikian, menurut pendapat imam Shafi’i
tidak ada syarat hutang dalam menentukan apakah harta
tersebut layak nisab ataupun tidak. Hutang merupakan jenis
keuangan yang tidak menghalangi kewajiban zakat karena
hutang keuangan atas uang adalah sempurna milik. Pada

pendapat al-asah, hutang berggantung pada tanggung jawab.
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Orag yang berhutang wajib membayar zakat harta uang yang
dipinjaminya apabbila cukup hawl dalam keadaan uang
hutang dibawah miliknya. (Badruddin & Razak, 2011)

Untuk tujuan memahami dan memudahkan penafsiran zakat
perdagangan, penting diamati syarat-syarat zakat perniagaan sebagai
berikut.

1) Harta yang halal

2) Harta produktif

3) Sumber harta perniagaan melalui pembelian atau pertukaran

4) Harta yang tidak digunakan untuk sendiri

5) Janganlah dalam haul itu, seluruh harta bertukar menjadi uang
yang kurang daripada nisab

6) Penilaian aset barang usaha (valuation of tranding asset)

7) Bayaran zakat dari barang yang sama atau dari nilai barang

8) Zakat atas piutang usaha

9) Zakat bagi aset-aset lainnya

10) Zakat untuk binatang ternak

11) Zakat atas tanaman dan hasil holtikultura

12) Zakat atas modal dan perkembangan.

e. Kedudukan Harta Perniagaan

Kemajuan sistem keuangan yang berjalan sekarang, menilai harta
perniagaan bagi tujuan zakat, tidak lagi memerlukan pengiraan secara
satu persatu barang dalam perniagaan tetapi sudah memadai dengan
nilai-nilai harta tersebut di dalam penyata yang disediakan oleh
peniaga-peniaga yang menjalankan aktivitas perniagaannya. Harta-
harta perniagaan yang dinilai zakat tersebut dalam fatwa dapat
diperolen melalui lembaran imbangan (kunci kirakira) setiap akhir

tahun oleh peniaga-peniaga. Peniaha hendaklah memastikan tajuk-
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tajuk (perkara-perkara) di dalam lembaran imbangan yang mana
dinilai dalam pengiraan zakat yang mana tidak diambil kira dalam
penilaian zakat. Berikut ini penjelasan ringkas mengenai kedudukan
harta peniagaan yang dinilai zakat dalam lebaran imbangan:
(Badruddin & Razak, 2011)

Kemajuan sistem keuangan yang berjalan sekarang, menilai harta
perniagaan bagi tujuan zakat, tidak lagi memerlukan pengiraan secara
satu persatu barang dalam perniagaan tetapi sudah memadai dengan

Tabel 2.2 Lembaran Imbangan (Kunci Kira-kira)

Tabungan Harta
Modal @ Harga tetap (e)
Untun/rugi (b) Investasi ()]
Hutang jangka pendek | Harta semasa (9)
(tanggungan satu periode)  (c)
Hutang jangka panjang (d) 1. Stok

2. Tunai

3. Bank

4. Piutang

Bagian (f) dan (g) :
Zakat (f+g)x2,5% atau 1/ 4 jikaNf+g = H

Lembaran imbangan di atas menjelaskan bahwa zakat diambil
kira pada ruang f dan g di mana jika jumlah tersebuut lebih dari nisab
pada masa cukup hawl, maka kadar yang diambil adalah 2,5% atau

diambil 1/40. Singkatnya dalam kunci kira-kira seperti berikut.

Zakat = Investasi + Harta Semasa x 2,5% atau 1/40
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Menggunakan kaedah dalam bagian pertama adalah sebagai
berikut:

N<f+g=>H Kena Zakat 2,5% atau 1/40

5. Macam-Macam Harta Yang Wajib Dizakatkan

Zakat wajib pada lima harta, yaitu uang, barang tambang, barang
peninggalan kuno, barang dagangan, tanaman dan buah-buahan, binatang
ternak yaitu unta, sapi, dan kambing. Abu Hanifah memiliki perbedaan
pendapat tentang hewan ternak yang wajib dizakatkan yaitu ditambah
dengan Kuda. Akan tetapi yang dijadikan fatwa adalah fatwa yang
sebelumnya. Berikut adalah barang atau benda yang wajib dizakatkan.

a. Zakat Logam (Emas, Perak, Uang Kertas)

Para fugaha sepakat mengenai kewajiban zakat logam baik
lempengan, tercetak atau berupa wadah, atau berupa perhiasan
menurut Hanafiyah, karena dalil-dalil dari Al-Qur’an, Sunnah, ijtima’
mengenai kewajiban zakat secara mutlak. (Az-Zuhaili, 2007)

b. Zakat Barang Tambang dan Barang Penemuan Kuno

Pendapat mengenai pengertian barang tambang, barang
peninggalan kuno, atau harta karun, juga mengenai barang-barang
tambang yang wajib dizakatkan dan besaran zakat untuk masing-
masing barang tanbang serta untuk barang peninggalan kuno.
Keduanya berbeda menurut mayoritas ulama. Barang tambang yang
wajib dizakatkan menurut Malikiyah dan Syafi’iyah adalah emas dan
perak. Akan tetapi menurut Hanafiyah adalah seluruh jenis barang
tambang yang beku, cair menurut Hanabilah. Mengenai barang-barang
tambang zakatnya seperlima menurut Hanafiah, 2,5% menurut
Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah. Untuk barang-barang
peninggalan kuno para ulama sekapat zakatnya seperlima. (Az-
Zuhaili, 2007)

c. Barang-Barang Dagangan
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Dalam bahasa arab adalah uruudh. Bentuk jamak dari ‘aradh yang
berarti harta duniawi, ardh berarti selain emas dan perak (dirham
perak dan dirham emas). Yakni barang-barang perumahan, macam-
macam hewan, tanaman, pakaian dan sebagainya yang disiapkan
untuk berdagang. Menurut Malikiyah termasuk perhiasan yang
dijadikan berdagang. Prumahan yang dijadikan berdagang oleh
pemiliknya dalam bentuk jual beli, maka hukumnya hukum barang
dagangan, dan dizakatkan seperti zakat perdagangan. (Az-Zuhaili,
2007)

d. Zakat Tanaman dan Buah-Buahan (Zakat Tumbuhan Atau

Yang keluar dari Tanah)

Zakat tanaman, buah-buahan sebab kefarduan, syarat-syaratnya
yang wajib dizakatkan, nishab simana zakat mulai diwajibkan,
besarnya wajib zakat dan sifatnya, waktu kewajiban zakat dan
pengeluarannya, apa yang bisa digunakan antara satu dengan lainnya,
zakat buah yang diwakafkan, zakat tanah yang disewakan, zakat tanah
kharaz, pemungutan zakat sepersepuluh dan pajak tanah usyur,
pengeluaran zakat tanaman dan buah dan gugurnya zakat tanaman dan
buah-buahan. (Az-Zuhaili, 2007)

e. Zakat Hewan dan Binatang Ternak

Zakat hewan diterapkan dalam sunnah Nabi pada beberapa hadits
shahih atau hasan, mashur adalah dua.

Pertama, hadits abu bakar yang berisikan besaran unta dan
nasabnya, besaran zakat biantang ternak dan nasabnya, cara zakat
binatang yang camour, apa yang dikeluarkan dari binatang ternak
yaitu jenis yangs edang, bukan yang pikun, juling, jantan, kecuali
yang dikehendaki oleh al-Mishaddiqg, apa yang boleh diambil adari
sebagian untuk sebagian pada kasus zakat unta, zakat perak adalah
seperempatpuluh.

Kedua, Para ulama sepakat kefarduan zakat pada binatang-binatang

ternak unta, sapi, kambing jinak bukan kuda, budak, bighal, srigala,
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himar. Abu Hanifah mewajibkan zakat pada kuda. Berbeda dengan

dua orang muridnya yang mengatakan tidak ada kewajiban zakat unta.

Pendapat keduanya ini yang dijadikan fatwa. (Az-Zuhaili, 2007)

6. Manfaat Zakat

Zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat manusia terutama

umat Islam. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan

hubungan manusia dengan Tuhannya, maupun hubungan sosial

kemasyarakatan di antara manusia, seperti: (Sari, 2006)

a.

Menyucikan diri dari dosa, memurnikan jiwa, menumbuhkan
akhlak mulia menjadi murah hati, memiliki rasa kemanusiaan
yang tinggi, dan mengikis sifat bakhil (kikir), serta serakah
sehingga dapat merasakan ketenangan batin, karena terbebas dari
tuntutan Allah dan tuntutan kewajiban ke masyarakat.

Menolong, membina, dan membangun kaum yang lemah untuk
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, sehingga mereka dapat
melaksanakan kewajiban kewajibannya terhadap Allah SWT.
Memberantas penyakit iri hati dan dengki yang biasanya muncul
ketika melihat orang-orang di sekitarnya penuh dengan
kemewahan, sedangkan ia sendiri tak punya apa-apa dan tidak ada
uluran tangan dari mereka (orang kaya) kepadanya.

Menuju terwujudnya sistem masyarakat Islam yang berdiri di atas
prinsip umat yang satu (ummatan wahidatan) persamaan derajat,
hak, dan kewajiban (musawah), persaudaraan Islam (ukhuwah
islamiah), dan tanggung jawab bersama (takaful ijtimai).
Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang ditandai dengan
adanya hubungan seseorang dengan yang lainnya rukun, damai,
dan harmonis, sehingga tercipta ketentraman dan kedamaian lahir

dan batin.
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7. Tujuan Zakat

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah dimensi

hablum minallahdan dimensi hablum minannas. Ada beberapa tujuan yang

ingin dicapai oleh Islam di balik kewajiban zakat, adalah sebagai berikut:
(Sari, 2006)

a.

Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup dan penderitaan.

Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh gharim
ibnussabil dan mustahikdan lain-lainnya.

Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat
Islam dan manusia pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir dan atau laba pemilik harta kekayaan.
Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati
orang-orang miskin.

Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang
miskin dalam suatu masyarakat.

Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang,
terutama pada mereka yang mempunyai harta.

Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.

Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk mencapai keadilan
sosial.

Berdasarkan uraian diatas maka secara umum zakat bertujuan untuk

mencukupi kebutuhan bagi orang yang membutuhkan sebagai bentuk

wujud rasa sosial antara sesama muslim.

8. E-commarce

a. Pengertian E-Commerce

E-commerce didefinisikan sebagai proses pembelian, penjualan,

transfer atau bertukar produk, jasa atau informasi melalui jaringan

komputer melalui internet menurut Kozinets et al, (2010). Dengan



41

mengambil bentuk-bentuk tradisional dari proses bisnis dan
memanfaatkan jaringan sosial melalui internet, strategi bisnis dapat
berhasil jika dilakukan dengan benar, yang akhirnya menghasilkan
peningkatan pelanggan, kesadaran merk dan pendapatan. Keputusan
pembelian pelanggan, dipengaruhi oleh presepsi, motivasi,
pembelajaran, sika[ dan keyakinan. Presepsi dipantulkan pada
bagaimana pelanggan memilih, mengatur, dan menginterprestasikan
informasi untuk membentuk pengetahuan. Motivasi tercermin dari
keinginan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
(Pradana, 2015)

E-commerce memungkinkan untuk meningkatkan keseluruhan nilai
bisnis perusahaan. Oleh karena itu, sangat perlu untuk memahamo
ciri-ciri dan jenis-jenis bisnis e-commare yang berbeda-beda. Namun,
biaya kesempatan bisa terjadi, jika strategi lokal tidak cocok untuk
pemasaran baru, perusahaan bisa kehilangan pedagang potensial.

Ada juga beberapa bisnis online yang menggunakan model bisnis
di atas pada saat bersamaan. Contohnya jenis-jenis bisnis yang
memiliki toko-toko online jenis-jenis website mereka sendiri serta
marketplace yang memverifikasi penjualnya terlebih dahulu.
Membandingkan situs e-commerce satu dengan yang lainnya hanya
dapat dilakukan apabila mereka memiliki model bisnis yangs serupa.
(Pradana, 2015)

E-commerce merupakan proses penjualan melalui internet atau
setiap transaksi bisnis yang melibatkan perpindahan kepemilikan atas
barang atau jasa melalui jaringan komputer. Meskipun populer,
definisi tersebut tidak mencangkup komperhensif untuk dapat
mendeskripsikan perkembangan dalam fenomena bisnis tersebut.
Definisi yang lebih lengkap E-commarce merupakan penggunaan
komunikasi elektronik dan teknologi pengelolaan informasi digital
dalam transaksi bisnis untuk menciptakan, mengubah dan

mendefinisikan untuk menciptakan, mengubah dan mendefinisikan
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kembali hubungan baru antara organisasi dan antara organisasi dengan

individu. (Sofian, 2017)

E-commerce dapat didefinisikan segala bentuk transaksi perdagangan
atau perniagaan barang atau jasa (trade of goods and service) dengan
menggunakan media elektornik. Pada dasarnya E-Commerce merupakan
dampak dari perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi,
dalam hal ini adalah terkait dengan mekanisme dagang. E-Commerce
bukanlah sekedar mekanisme penjualan barang atau jasa melalui media
internet, tetapi lebih pada seluruh transformasi bisnis yang merubah cara-
cara perusahaan dalam melakukan aktivitas usahanya sehari-hari.

E-Commerce adalah kegiatan-kegiatann bisnis yang menyangkut
konsumen, manufaktur, service providers dan pedagang perantara dengan
menggunakan jaringan-jaringan komputer (komputer Networks) yaitu
internet. Penggunaan internet dipilih oleh kebanyakan orang sekarang ini
karena kemudahan-kemudahan yang dimiliki oleh jaringan internet, yaitu:

a. Internet sebagai jaringan publik yang sangat besar (huge atau
widespread network), layaknya dimiliki suatu jaringan public
elektronik yaitu murah, cepat dan kemudahan akses.

b. Menggunakan elektronik cata sebagai media penyimpanan
pesan/data sehingga dapat dilakukan pengiriman dan penerimaan
informasi secara mudah dan ringkas baik dalam bentuk data
elektronik analog maupun digital. (Wirdasari, 2009)

E-commerce merupakan salah satu bentuk sistem perdagangan yang
bersifat elektronik dengan menggunakan jaringan komunikasi dan
komputer sebagai bentuk proses bisnis. Selain mempermudah transaksi
antara penjual dan pembeli, e-cimmerce juga telah merevolusi cara
konsumen dalam membeli barang dan jasa. Produk barang dan jasa dapat
dimodifikasi sesuai dengan keinginan konumen. Selain itu manfaat dari e-
commerce adalah dapat dijalankan tanpa mengenal batas waktu karena
dijalankan secara online melalui internet yang selalu beroprasi setiap hari,

selain itu konsumen dapat berbelanja dimanapun situs yang diinginkan
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sehingga dapat membandingkan hargannya dengan mengunjungi Situs-
situs tersebut yang berbeda sehingga mendapatkan lebih banyak informasi
mengenai harga sejumlah provider. (Maulana, Susilo, & Riyadi, 2015)

Dalam Undang-undang No 74 tahun 2017 tentang Peta Jalan Sistem
Perdagangan Nasional Berbasis Elektonok, menjelaskan bahwa e-
commerce adalah bentuk sistem baru dari ekonomi yang berbasis
elektronik yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi bagi Indonesia dan
merupakan salah satu tulang punggung perekonomian nasional. Dalam
rangka mengoptimalkan potensi ekonomi berbasis elektronik, pemerintah
mendorong percepatan sistem dan pengembangan sistem perdagangan
nasional berbasis elektronik (e-commerce), usaha pemula (start-up),
pengembangan usaha, dan percepatan logistik dengan menetapkan peta
jalan sistem perdagangan nasional berbasis elektronik (road mao e-
Commerce) yang terintegrasi. (Laoly, 2017)

Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa perdagangan atau perniagaan
adalah suatu jenis transaksi bertemunya penjual dengan pembeli disuatu
tempat yang dinamakan pasar. E-Commerce adalah bagian dari
perdagangan sebagai sistem atau jenis sistem yang di dalamnya mencakup
sistem transaksi perdagangan, tempat bertemunya penjual dan pembeli
tidak dalam satu waktu ditempat yang berbeda dan mereka bertemu
melalui jaringan sosial internet, mereka bisa melakukan transaksi jual beli
dengan berbasis web dan dengan cara transfer atau dengan cara yang lebih
efisien karena tidak membutuhkan waktu untuk keluar dan hanya
membuka gedget atau komputer mereka bisa melakukan pembelian dan
belaja disana dengan kata lain e-commerce adalah bentuk dari jual beli
secara online.

Menurut beberapa artikel yang penulis baca, e-commerce merupakan
sebuah sistem yang digunakan dan dimanfaatkan untuk bisnis atau untuk
berniaga. Yang dibuat dengan mengikuti perkembangan jaman yang
semakin canggih e-commerce adalah elektronik comersil atau perdagangan

elektronik atau perdagangan yang dilakukan dengan menggunakan sistem
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elektronik yaitu menggunakan internet dan website untuk mengelola dan
memprosesnya. Dengan kata lain e-commarce merupakan bagian dari
bentuk perdagangan dengan cara praktis yang dilakukan oleh penjual dan
pembeli tanpa harus bertatap muka. Sehingga dapat mempermudah dua
belah pihak baik dari sisi penjual maupun dari sisi pembeli.

Jual beli atau perdagangan atau perniagaan dengan zakat sangat erat
kaitannya karena memang sudah dari masa Rasulallah zakat perdagangan
itu sudah diterapkan, bagi para pedagang yang melakukan transaksi jual
beli bagaimanapun caranya asalkan dengan ketentuan syariat Islam,
mereka para pedagang tersebut dikenakan zakat perdagangan ada masanya
sesuai dengan kadar yang telah ditentukan masing-masingnya sesuai
dengan nasabnya. Transaksi dalam perdagangan memang dilakukan secara
langsung tatap muka antara penjual dan pembeli yang bertemu di tempat
yang namanya pasar.

Pada masa sekarang walaupun masih banyak pasar tradisional yang
menyediakan tepat untuk bertemunya penjual dan pembeli dalam
melakukan transaksinya. Akan tetapi dengan adanya teknologi sebagian
besar masyarakat memanfaatkannya untuk membuka lapak atau membuka
tempat penjualannya secara tidak langsung yaitu melalui jaringan internet
baik itu melalui website maupun melalui media sosial. Mereka
memanfaatkan fasilitas tersebut untuk menawarkan dan mempromosikan
barangnya sehingga, jika ada konsumen yang menginginkan barang
tersebut maka si konsumen ini bisa langsung menanyakan via chat maupun
via telpon tanpa harus bertatapan langsung atau bertemu langsung antara si
penjual dengan si pembeli. Di indonesia perkembangan e-commerce
semakin berkembang dengan di permudahnya koneksi internet, sehingga
kegiatan jual beli banyak yang dilakukan secara online sehingga hukum
jual beli online dari karakteristiknya merupakan bentuk dari transaksi as-
salam dan dan transaksi al-istishna.

Transaksi as-salam merupakan bentuk transaksi dengan sistem

pembayaran secara tunai atau disegerakan tetapi penyerahan barang
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ditangguhkan. Menurut para ulama, salam dapat didefinisikan sebagai
transaksi atau jual beli dimana barang yang diperjual belikan belum ada
ketika transaksi dilakukan, dan pembeli melakukan pembayaran dimuka
sedangkan penyerahan barang dikemudian hari. (Hediana & Aly, 2014)

Menunaikan zakat merupakan bagian dari kewajiban umat Islam yang
mampu yangs esuai dengann syariat Islam. Di sebutkan bahwa dalam
AlQur’an, Hadits, dan Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat Nomor
23 tahun 2011 telah jelas bahwa perniagaan adalah sebagian dari zakat
mal yang wajib dilaksanakan bagi yang mampu dan telah mencapai nisab
dan haulnya. Dijelaskan pula masih dalam Undang-Undang Pengelolaan
Zakat bahwa tujuan pengelolaan zakat adalah meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan dan meningkatkan manfaat
zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan.

Dalam peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2017,
menjelaskan bahwa ekonomi berbasis elektronik merupakan bagian dari
perekonomian indonesia yang harus dimanfaatkan dalam bentuk apapun
baik perniagaan maupun dalam bentuk jasa, ini hanya peralihan dari sistem
yang manual ke sistem yang lebih otomatis dan lebih efisien.

Jika dalam sisi menggunakan e-commerce dalam bertransaksi zakat
maka sudah jelas itu diperbolehkan karena sudah jelas itu hanya
pengalihan sistem dari manual ke otomatis, dari yang biasanya datang ke
Lembaga langsung tetapi ini hanya dengan mengakses dan mentransfer,
maka penulis menyimpulkan zakat e-commarce sama dengan zakat
perdagangan, dan setiap pedagang-pedagang yang melakukan transaksi
dengan menggunakan e-commerce wajib dikenakan zakat dan wajib
menghitung zakat perdagangannya sesuai dengan nisab yang telah

ditentukan dan disepakati oleh ulama-ulama kontemporer.
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b. Jenis-Jenis E-Commerce

Secara umum e-commerce meliputi aktifitas-aktifitas bisnis secara

online untuk produk dan jasa yang dapat dibagi kedalam beberapa

jenis e-commerce, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Buisniess To Bussiness (B2B) kelompok ini disebut sebagai
transaksi antara perusahaan. Perushaan, pemerintah, dan
organisasi lainnya bergantung pada komunikasi antar komputer
sebagai sarana bisnis yang cepat, ekonomis, dan dapat
diandalkan oleh perusahaan kecil saat ini sudah mulai tertarik
dengan keuntungan yang diperoleh menggunakan model B2B.
Transaksi pada B2B menggunakan EDI dan email untuk
pembelian barang dan jasa, informasi dan konsultasi. Selain itu
juga digunakan untuk pengiriman dan permintaan proposal
bisnis.

Buisness To Custumer (C2B) kelompok ini juga disebut juga
transaksi pasar. Pada transaksi pasar, konsumen mempelajari
produk yang ditawarkan melalui publikasi elektronik,
membelinya dengan electronic cash dan sistem sure payment,
kemudian meminta agar barang dikirimkan. Secara ringkas
jenis e-commerce ini yang merupakan ecommerce Yyang
melibatkan konsumendengan merchantnya secara langsung.
Customer to Bussiness (C2B) untuk jenis yang satu ini cara
pelaku konsumen proyek dengan anggaran yang ditetapkan
secara online dan dalam hitungan jam perushaan meninjau
persyaratan konsumen dan melakukan penawaran pada proyek
tersebut. Konsumen dapat melakukan peminjaman tawaran dan
memilih perusahaan mana yang akan menyelesaikan proyek
mereka.

Customer to Customer (C2C) kelompok ini disebut juga dengan
marketplace, marketplace adalah sebagai penyedia fasilitas

untuk penjualan dan pembeli melakukan transaksi (rekening
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bersama). Selain itu biasanya marketplace juka menyediakan
layanan khusus untuk penjual mempromosikan barang atau
produknya. Marketplace merupakan media online berbasis
internet (web based) tempat melakukan bisnis dan transaksi
antara pembeli dan penjual. Pembeli dapat mencari supplier
sebanyak mungkin dengan kriteria yang diinginkan, sehingga
memperoleh sesuai harga pasar sedangkan bagi suplier atau
penjualan dapat mengetahui perusahaan-perusahaan Yyang

membutuhkan produk atau jasa mereka. (Sofian, 2017)

Tabel 2.3 : Bentuk-Bentuk Interaksi di Dunia Bisnis

No

Nama Penjelasan

1

B2B (Buisness to Business) | Transaksi bisnis antara pelaku
bisnis dengan pelaku bisnis
lainnya. Dapat berupa
kesepakatan  spesifik  yang

mendukung kelancaran bisnis.

B2C (Buisness to Consumer) | Aktivitas  yang  dilakukan
produsen kepada konsumen

secara langsung.

c2C (Consumer to | Aktifitas bisnis (penjual) yang
Consumer) dilakukan oleh individu
(konsumen) dengan kepada
individu  lainnya  sebagai

konsumen.

C2B (Consumer to Business) | C2B merupakan model bisnis
dimana konsumen (individu)
menciptakan dan membentuk

nilai akan proses bisnis

B2G (Business to | Merupakan turunan dari B2B,

Government) perbedaanya proses ini terjadi
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No Nama Penjelasan

antara pelaku bisnis dan

instansi pemerintah.

6 | G2C (Government  to | Merupakan  hubungan atau

Consumer) interaksi antara pemerintah
dengan masyarakat.
Konsumen, dalam hal

masyarakat, dapat dengan
mudah menjangkau pemerintah
sehingga memperoleh
kemudahan dalam pelayanan

sehari-hari.

Sumber : (Pradana, 2015)

Pertumbuhan belanja online juga mempengaruhi struktur industri.
E-commerce telah merevolusi cara transaksi berbagai bisnis, seperti
toko buku dan agen pembelajaran. Umumnnya, perusahaan besar
dapat menggunakan skala ekonomi dan menawarkan harga yang lebih
rendah.

Individu atau pelaku bisnis yang terlibbat dalam e-commerce, baik
itu pembeli maupun penjual mengandalkan teknologi berbasis internet
untuk melaksanakan transaksi mereka. E-commerce memiliki
kemampuan untuk memungkinkan transaksi kapan saja dan dimana
saja. Kekuatan e-commerce memungkinkan hambatan-hambatan
geofisika menghilang.

Budaya dapat membentuk penggunaan teknologi komunikasi dan
pola penggunaan situ jaringan sosial. Mereka berpendapat bahwa
aviditas media bisa jadi berbeda di negara-negara yang berbeda, sesuai
dengan karakteristik budaya negara masing-masing. Jika dihubungkan
dengan karakteristik masyarakat Indonesia dengan jenis interaksi
bisnis dari tabel sebelumnya, kurang lebih variasi bisnis e-commerce

di Indonesia bisa diklarifikasikan seperti pada tabel dibawah ini:
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No

Jenis
website E-

Commerce

Penjelasan

Contoh
(di
Indones

ia)

Kelo

mpok

Intera
ksi

Listing/ikla

n berbasis

Berfungsi  sebagai sebuah

platform yang mana para
individu dapat memasang baang
jualan mereka secara gratis
pendapatan diperoleh dari iklan
premium. Jenis iklan berbasis
seperti ini cocok bagi penjual

barang dengan kualitas kecil

OLX,
Berniag

a.com

B2B,
c2C

Online

Marketplace

Ini adalah model bisnis dimana
website yang bersangkutan tidak
hanya membantu

mempromosikan barang

juga
uang

dagangan saja, tetapi

memfasilitasi  transaksi
secara online. Seluruh transaksi
online harus difasilitasi oleh

website yang bersangkutan.

Tokope
dia.com
Bukala
pak.co

m

Shopping
Mall

Model bisnis ini mirip dengan
marketplace, tetapi penjual yang
bisa berjualan disana haruslah
brand
karena proses verifikasi yang
ketat

penjual atau ternama

Blibli.c
om,
zalora.c

om

B2B,
B2C

Toko

Online

Model

sederhana, yakni sebuah toko

bisnis  ini  cukup

Lazzad

a.com,

B2C
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. Contoh | Kelo
Jenis )
_ ) (di mpok
No | website E- Penjelasan
Indones | Intera
Commerce ) )
ia) ksi
online dengan alamat ebsite | bhinnek
(domain) sendiri di mana penjual | a.com
memiliki stok produk dan
menjual secara online kepada
pebeli.
5 | Toko online | Banyak penjual di Indonesia | Siapapu | C2C
di media | yang menggunakan akun dan | n yang
sosial situs  media sosial seperti | berjuala
Facebook, Twitter, dan | n
Instagram untuk | dengan
mempromosikan barang | media
dagangan mereka. sosial
6 | Jenis-jenis | Website dipakai sebagai | Kitabis | C2B
website platform untuk mengumpulkan | a.com,
crowdsourci | orang-orang dengan skill yang | wujudk
ng dan | sama atau untuk penggalangan | an.com
crowfundin | dana secara online.
g

Sumber : (Pradana, 2015)

9. Fiqih Kontemporer

a. Pengertian Fiqgih

Kata figih secara bahasa memiliki dua makna. Makna yang pertama

adalah al-fahmu al-muajarrrad yang artinya adalah mengerti secara

langsung atau sekedar mengerti saja. Makna yang kedua adalah al-




o1

fahmu ad-daqiq artinya adalah mengerti atau memahami secara
mendalam dan meluas.

Kata figih yang berarti sekedar mengerti atau memahami, ini
disebutkan dalam Al-Qur’an ketika Allah menceritakan kisah Nabi
Syu’aib AS, yang tak mengerti ucapannya.

515 o Ul 050 5 0 e 15,0 A e il 106

e Ule il ey alias il
Artinya : mereka berkata : “hai Syu’aib, kami tidak banyak
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu dan sesungguhnya
kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah diantara kami;
kalau tidaklah karena keluargamu itulah kami merajam kamu,
sedang kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami”.
(QS. Hud :91)
Di ayat lain juga Allah Swt, berfirman menceritakan tentang orang-

orang munafik yang tidak faham pembicaraan.

B &5edl 088V o380 £V JA A e e OK B
Artinya : katakanlah: “semuanya (datang) dari sisi Allah”. Maka
mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak
memahaminya pembicaraan sedikit pun?” (QS. An-Nisa:78)
Sedangkan makna figih dalam arti atau pengertian yang secara

mendalam, bisa ditemukan dalam Al-Qur’an pada ayat berikut ini:
Al 24 4858 08 (e S0 YSBTRI 1000 6 5he3all I8
005535 3l 2l 15235 13) 2638 )5 DAL () 8 | sl
Artinya: tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya,
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberikan pernyataan kepada kaumnya apabila

mereka telah kembali padanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya. (QS. AT-Taubah: 122)
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Dalam prakteknya, istilah figih lebih banyak digunakan untuk
ilmu-ilmu agama sering-disebut fagih, sedangkan seseorang yang ahli
dalam bidang ilmu yang lain, kedokteran atau arsitektur misalnya tidak
disebut sebagai fagih atau ahli figih. Secara istilah, kata figih artinya
yang didefinisikan oleh ulama dengan berbagai ungkapan sepotong-
sepotong, tetapi ada juga yang sudah mencakup semua batasan ilmu
figih itu sendiri. (Sarwat, 2011)

Figih adalh hukum Islam, dan Figih merupakan perluasan dari kode
etik (syariah) diuraikan dalam Al-Qur’an, dilengkapi oleh sunnah dan
dilaksanakan oleh aturan dan interpretasi dari para Fugaha Islam. Figih
berkaitan dengan ketaatan beribadah, moral dan aturan-aturan sosial
dalam Islam. Ada empat mazhab terkemuka (mazhab figih) dalam
praktek yaitu, mazhab sunni dan dua dalam praktek mazhab syariah,
sedang seseorang yang mengkaji dan memahami dalam figih disebut
sebagai fagih (jamak Fugaha).

Fiqih adalah istilah bahasa arab yang berarti “pemahaman yang

mendalam” atau “pemahaman penuh”. Secara teknis mengacau
pada institusi hukum Islam diambil dari sumber-sumber Islam berdasar
perincian (yan dipelajari dalam prinsip-prinsip hukum Islam Tafsili)
dan proses memperoleh pengetahuan tentang islam. Ibn Khaldun
mendefinisikan Fiqgih sebagai, pengetahuan tentang aturan Allah
menyangkut tindakan orang-orang yang memiliki dirinya terikat untuk
mematuhi hukum, dan menghormati aapa yang diharuskan (wajib),
dilarang (haram), diperbolehkan (mandub), ditolak (makruh) atau neral
(mubah), definisi ini konsisten dikalangan para fugaha. Dalam bahasa
arab standar modern, figih berarti :Yurisprudensi” secara umum, baik
itu Islam atau sekuler. Dengan demikian memungkinkan bicara tentang
Hakim agung John G.Roberts. Jr dari Amerika serikat dapat dijuluki
sebagai ahli dalam figih atau hukum perdata Mesir.

Al-Qur’an memberikan intruksi yang jelas pada banyak isu, seperti

bagaimana melakukan bersuci dalam ibadah sebelum shalat wajib,
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tetapi pada isu-isu lain beberapa Muslim Percaya Al-Qur’an saja tidak
cukup dalam membuat hal-hal dalam praktek itu menjadi hal yang
jelas. Misalnya Al-Qur’an menyatakan salah satu kebutuhan yang
terlibat dalam shalat sehari-hari dan puasa selama bulan ramadhan,
tetaapi beberapa Muslim juga percaya bahwa mereka membutuhkan
petunjuk lebih lanjut tentang cara untuk menjalan kan kewajiban-
kewajiban seperti itu. Rincian tentang masalah ini dapat ditemukan
dalam tradisi Nabi Muhammad SAW, disebut as-Sunnah sehingga Al-
Qur’an dan As-Sunnah dalam kebanyakan kasus dasar merupakan
wujudan syariah. (Mudawam, 2012)

Dalam Al-Qur’an tidak kurang dari 19 ayat yang berkaitan denga
figih dan semuanya dalam bentuk kata kerja seperti dalam surat At-
Taubah ayat 122 yang disebutkan diatas dengan arti yang “hendaklah
dari tiap-tiap golongan dari mereka”.

Selain itu di dalam Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari disebutkan bahwa:

Ol B AR SR 4 B0 5 5 G

Artinya: barang suapa yang dikehendaki Allah menjadi orang yang

baik di sisi-Nya niscaya diberikan kepadanya pemahaman (yang

mendalam) dalam pengetahuan agama.

Dari ayat dan hadits diatas, dapat diambil pengertian bahwa figih
itu berarti mengetahui, memahami dan mendalami ajaran agama secara
keseluruhan. Jadi pengertian figih dalam artian yang luas sama dengan
pengertian syariah dalam artian yang sangat luas. Inilah pengertian
figih pada masa sahabat atau pada abad pertama Islam.

Ibnu Khaaldun mengatakan bahwa “pada permulaan Islam orang-
orang yang ahli di dalam agama yang selalu mengembalikan persoalan
kepada Al-Qur’an, tahu tentang nasikh dan mansukh, tahu tentang
ayat-ayat yang mutasyabih dan muhkamah serta tahu tentang

pemahaman-pemahamannya yang mereka dapat dari Rasulallah SAWa
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Dalam perkembangan selanjutnya , yakni setelah daerah Islam
meluas dan setelah cara istimbath menjadi mapan sertafiqih menjadi
satu ilmu sendiri, maka fiqih diartikan dengan ‘“‘sekumpulan hukum
syara’ yang berhubungan dengan perbiuatan yang diketahui melalui
dalil-dalilnya yang terperinci dan hasilnya dengan jalan ijtihad”.

Arti yang lebih jelasnya lagi seperti yang dikemukakan oleh Al-
Jurjani berikut ini adalah “fiqih menurut bahasa berarti faham terhadap
tujuan seseorang pembicara. Menurut istilah: figih ialah mengetahui
hukum-hukum syara yang amaliah (mengenai perbuatan, prilaku)
dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci. Figih adalah ilmu yang
dihasilkan oleh pemikiran serta ijtihad (penelitian) dan melakukan
wawasan serta perenungan. Oleh sebab itu Allah tidak bisa menyebut
sebagai “faqih” (ahli dalam fiqih), karena bagi-nya tidak ada sesuatu
yang tidak jelas”.

Setelah mengetahui pemahaman dan pengertian figih, akan timbul
pertanyaan dari mana datangnya figih itu, apa sumbernya atau dalilnya,
bagaimana cara beristimbat hukum sehungga menghasilkan hukum
wajib, sunat, haram, makruh dan mubah semua itu dibahas dalam ushul
figih. (Djazuli, 2005)

b. Ruang Lingkup Figih

Imam Al-ghazali menafsirkan ushul figih dengan “ilmu yang
membahas tentsng dalil-dalil hukum syara’ dan tentang bentuk-bentuk
penunjukan dalil terhadap hukum. Al-Syawkani menjelaskan bahwa
ushul figih adalah “bentuk ilmu untuk mengetahui kaidah-kaidah, yang
kaidah tadi bisa digunakan untuk mengeluarkan hukum syara’ yang
berupa hukum furu’ (cadangan) dari dalil-dalilnya yang terperinci.
(Djazuli, 2005)

Figih meliputi dua bidang utama yaitu aturan kaitannya dengan
tindakan dan aturan kaitannya dengan perbuatan sekitarnya selain itu

syari’ah, ushul figih juga merupakan bagian dari ruang lingkup
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pembahasan figih. Berikut adalah pengelompokan pembahasan yang
ada dalam figih:
1) Figih juga dapat dikelompokan sebagai:

a) lbadah (ubudiah)

b) Hubungan dan transaksi pengelolaan aset ekonomi (muamalat)
2) Aturan kaitannya dengan tindakan terdiri dari:

a) Kewajiban (fard)

b) Dianjurkan (mustabab)

c) Kebolehan (mubah)

d) Dihindarkan (makruh)

e) Larangan (haram)

3) Aturan dalam kaitannya dengan situasi terdiri dari:

a) Pra kondisi (syariat)

b) Penyebab (sabab)

c) Pencegahan — larangan (mani’)

d) Dispensasi, pasti (rukbasah, azimah)

e) Legalitas = pengesahan-tidak valid (sabib, fasid,batil)

f) Ketentuan waktu, penundaan, pengulangan (ada, qada, i’adah).
c. Pengertian figih kontemporer

Figih kontemporer adalah hasil ijtihad terhadap masalah-masalah
hukum islam yang terjadi pada masa kekinian right now, dengan
menggali sumber hukum islam berupa Al-Qur’an dan sunnah dan
jurisprudensi ulama terdahulu serta menguntegrasikan iptek dalam
menyimpulkan hasil ijtihad yang berspirit pada kemaslahatam umat
manusia di dunia dan diakhirat.

Ibn al-Qayyim al-Jauziyah menegaskan bahwa prinsip dan pada
penetapan hukum islam adalah kemaslahatan hamba di duia dan
akhirat. Hukum islam semuanya adil, membuat rahmat, mengandung
maslahat dan membuat hikmat. Setiap masalah yang keluar dari
keadilan menuju kedzaliman, dari rahmat ke laknat, dari maslahat ke

mafsadat(kehancuran) dan dari hikmah kepada sesuatu yang hampa
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tidaklah kasih sayang Allah terhadap makhlukNya, naungan Allah di
atas bumi, dan hukmah Allah yang menunjukan kepadaNya. Dan
kebenaran Rasulnua secara tepat dan benar. Kemaslahatan yang ingin
diraih dan diwujudkan oleh hukum islam dalam wadah figih
kontemporer adalah bersifat spiritual, maslahah individu dan umum,
maslahah hari ini dan esok. Semua terlindungi dan terlayani dengan
baik tanpa membedaan jenis dan golongan, satu sosial, daerah dan asal
keturunan, orang lemah atau orang kuat, pengusaha atau rakyat.
10. Sejarah Perkembangan Ekonomi Kontemporer

Perkembangan ekonomi Islam sudah dimulai sejak pada masanya
Rasulallah, di lanjutkan dengan masa Khulafaurrasidin, pasca
Khulafaurrasidin, dan masih berlanjut dengan masa sekarang, dengan
beberapa penambahan atau pembaharuan ilmu pengetahuan dengan adanya
perkembangan dari masa ke masa. Ekonomi Islam menjadi sebuah
cetusan konsep pemikiran dan praktik yang telah ada dalam periode dan
fase tertentu. Ekonomi Islam menjadi sebuah ilmu maupun aktivitas dari
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya merupakan sesuatu hal
yang telah menjadi fitrah manusia. Ekonomi Islam telah berkembang
secara bertahap sebagai salah satu ilmu interdisiplin yang menjadi bahan
kajian para fugaha, mufassir, filsuf, sosiolog, dan politikus. Bebrapa
cendikiawan muslim terkemuka telah memberikan kontribusi yang besar
terhadap kelangsungan dan perkembangan peradaban dunia, khususnya
pemikiran ekonomi melalui sebuah proses evolusi yang selama berabad-
abad.

Setelah perkembangan pemikiran ekonomi Islam maupun ekonomi
umum secara klasik ekonomi beberpa periode pun telah menjadi
perjalanan sejarah dari masa ke masa, setelah membebaskan dirinya dari
penjajahan dan kolonialisme barat pada pertengahan abad ke-20 mereka
segera memasuki sejarah dunia baru dengan persoalan pembangunan dan

perekonomian yang rumit.



57

Era tahun 1930-an sekitar 15 tahun sebelum Indonesia merdeka,
merupakan masa kebangkitan kembali intelektualitas dunia Islam.
Kemerdekaan negara-negara muslim dari kolonialisme  barat terut
mendorong semangat para sarjana muslim dalam mengembangkan
pemikirannya.

Zagra (1992) mengklasikan kontributor pemikiran ekonomi berasal
dari:

a. Ahli syari’ah Islam

b. Ahli ekonomi konvensional

c. Ahli syariah islam sekaligus ahli ekonomi konvensional.

Dengan latar belakang seperti ini para pemikiran ekonomi kontemporer
berupaya membahas ekonomi Islam secara modern, dengan menggunakan
metode-metode ilmiah secara canggih.

Zagra (1980) membagi topik-topik kajian dari para ekonom dimasa ini
menjadi tiga kelompok tema, yaitu:

a. Perbandingan sistem ekonomi Islam dengan ekonomi lainnya,

khususnya kapitalisme dan sosialisme.

b. Kritik terhadap sistem-sistem ekonomi konvensioal, baik dalam

bentuk filosofi maupun dalam bentuk praktik.

c. Pembahasan yang mendalam tentang ekonomi Islam itu sendiri,

baik secara mikro maupun secara makro.
11. Tokoh-Tokoh Ekonomi Kontemporer

Adapun tokoh-tokoh yang digolongkan dalam periode ini antara lain
adalah :

a. Yusuf al-Qarhawi

Yusuf al-Qarhawi lahir pada tanggal 9 September 1926 di desa

Shaft Turab Mesir bagian barat dengan nama lengkap Muhammad

Yusuf Al-Qhardawi . ia berasal dari keluarga yang taat menjalankan

ajaran agama Islam. Ketika usia lima tahun ia dididik menghafal Al-

Qur’an secara intensif oleh pamannya dan sudah hafal al-Qur’an fasih

ketika usianya sepuluh tahun. la sekolah Dasar Al-llzamiyah yang
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berada dibawah Departemen Pendidikan Mesir di sekilah ini beliau
mempelajari ilmu pengetahuan umum, seperti matematika, ilmu
kesehatan dan ilmu Sejarah. Kemudian ia melanjutkan pendidikannya
di sekolah Menengah pertama dan Sekolah Menengah Umum di
Thanta dalam waktu yang relatif singkat dan prestasi terbaik. (Hasan
Z.,2013)

Pada tahun 1953 ia berhasil menyelesaikan kuliahnya di Fakultas
Ushuludin  Al-Azhar dengan peringkat terbaik, kemudian ia
melanjutkan pendidikan kejurusan Bahasa arab di Ma’had al-Buhus
Ad-Dirasat Al-Arabiyah Al-Aliyah sehingga mendapatkan dipoma
tingkat di bidang bahasa dan sastra selama dua tahun. Tahun 1957,
beliau melanjutkan studinya di lembaga riset penelitian masalah-
masalah Islam dan perkembangannya, selama tiga tahun. Kemudian ia
mendaftar pada tingkat pasca sarjana di Universitas Al-Azhar Kairo
Mesir pada Fakultas Ushuludin jurusan Tafsir Hadis dan berhasi di
selesaikan pada tahun 1960. Pada tahun 1972 ,Yusuf al-Qardhawi
mendapat gelar dari program doktornya yang ditempuh selama dua
tahun, dengan disertasi “Zakat Dan Dampaknya Dalam
Penanggulangan Kemiskinan”, yang kemudian disempurnakan dalam
bukunya yang berjudul Figh Zakat.

Pemikiran Yusuf al-Qhardawi dalam bidang keagamaan dan politik
banyak di serap dari pemikiran syekh Hasan al-Banna. Menurutnya,
Hasan al-Banna adalah ulama yang komitmen mempertahankan
kemurnian nilai-nilai agama tanpa terpengaruh sekularisme dan
nasionalisme. (Hasan Z. , 2013)

Beliau merupakan ilmuan mengusai berbagai cabang ilmu. Hingga
kini lebih dari 120 buku telah dihasilkan dalam berbagai bidang
seperti agidah, sumber hukum Islam yaitu Al-Qur’an, al-Sunnah, usul
al-figih, bidang ibadat, hal ehwal, wanita dan keluarga, masyarakat,
ekonomi dan keuangan, perbuatan, politik dan pemerintah walaupun

beliau teramat sibuk dengan jadwal harian.diceritakan bahwa beliau
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selalu menghabiskan waktunya sehingga 14 jam sehari di
perpustakaan rumahnya untuk menelaah dan menulis. Beliau bukan
sahaja menghasilkan penulis akademikyang berkuliti tinggi dan
menjadi rujukan utama ilmuan tetapi menyumbangkan berbagai
makalah di dalam majalah dan akhbar harian di peringkat antara
bangsa. (Hasan Z. , 2013)

Yusuf al-Qhardawi menggunakan dua model ijtihad yaitu: intiqa’i
dan inshi’i. Ijtihad intiqi adalah usaha dalam memilih satu pendapat
yang terkuat dati beberapa pendapat dalam warisan Islam. Qhardawi
sangat tidak setuju terhadap pendapat bahwa cukuplah berpegangan
pada pedapat para mujtahid dahulu apa lagi dalam tingkatan satu
madzhab yang dituntut tanpa harus peneliti dalil-dalilnya. Sikap
seperti ini menurutnya adalah taqlid buta. Ijtihad intiga’i menurutnya
harus berdasarkan tarjih yang antara lain:

1) Hendaknya pendapat ini mempunyai relevansi dengan

kehidupan zaman sekarang,

2) Hendaknya pendapat tersebut menerangkan kelemahan

lembutan dan kasih sayang kepada manusia,

3) Hendaknya pendapat itu lebih mendekati kemudahan yang

diterapkan hukum Islam,

4) Hendaknya mendapatkan syara’, kemaslahatan manusia dan

menolak mara bahaya dari mereka.

Dengan kaidah tarjih tersebut ekslorasi yang diusahakan tidak
hanya terbatas pada pendapat mazhab tetapi semua mujtahid dari masa
sahabat sampai masa modern. Qhardawi tidak menganggap penting
pendapat mayoritas ulama, baginya yang terpenting dari sebuah
pendapat bukanlah apabila dianut mayoritas dan minoritas ulama,
tetapi sejauh mana kebulatan pendapat tersebut applicable atau tidak,
bisa jadi pendapat seorang mujtahid pada zaman klasik yang tidak
populer, setelah diteliti memiliki ladanaan yang kuat dan relevan

dengan zaman sekarang itu yang diikuti.
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Adapun ijtihad insha’i adalah pengambilan kongulasi hukum baru
dari suatu persoalan yang belum pernah dikenalkan oleh ulama-ulama
terdahulu. Baik persoalan tersebut lama atau baru akan tetapi sebagian
besar insha’i ini terjadi pada pesoalan-persoalan baru yang belum
diketahui ulama terdahulu dan belum pernah terjadi pada masa
mereka. Andaikata mereka sampai mengetahuinya mungkin dlam
kapasitas sangat kecil. Pada waktu itu masalah tersebut belum
merupakan problem dan belum mendesak bagi pakar figih untuk
mengadakan penelitian dan mencari pemecahan dengan cara ijtihad
baru, selain itu Qhardawi juga berpendapat bahwa antara bentuk
ijtihad kontemporer adalah ijtihad inteegrative atau ijtihad intiga’i dan
ijtihad insha’i yaitu memilih berbagai pendapat ulama terdahulu yang
dipandang lebih relevan dan kuat, kadang dalam pendapatan tersebut
ditambahkan unsur ijtihad baru. (Aminah, 2015)

Secara konkrit pandangan Yusuf Qhardawi mempunyai prospek
dalam menunjang pengembangan hukum Islam dapat ditinjau dari
kemungkinannya memberikan motivasi untuk terus menerus menggali
hukum Islam dan pengembangannya, memberikan peluang bagi ulama
sekarang untuk berijtihad. Memberikan tuntunan dalam berijtihad,
dapat menjadikan tantangan zaman di bidang hukum islam da
selanjutnya memberikan hukum Islam secara aktual dan senantiasa
dinamis. Salah satu prospeknya yang pertama adalah memberikan
motivasi untuk terus menerus menggali hukumlslam dan
perkembangannya. Prospek kedua adalah memberikan peluang bagi
ulama-ulama sekarang. Dan yang ketiga adalah memberikan tuntunan
dan pedoman ijtihad. Serta yang keempat adalah menjawab tantangan
zaman di bidang hukum Islam. (Mahfudin, 2014)

b. Abu A’la al-Maududi

Sayyid Abu A’la Maududi merupakan salah satu tokoh penting

dalam perkembangan ekonomi Islam. la lahir dalam keluarga syarif

(keluarga tokoh muslim India Utara) di Aurangabad, India Selatan,
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tepatnya pada 25 September 1903 (3 Rajab 1321 H) raja dekat keluarga
ini dengan warisan pemerintah India dan kebenciannya terhadap
Inggris, memainkan peran setral dalam membentuk pandangan
Maududi di kemudian hari. (Chamid, 2010)

Ahmad Hasan merupakan ayah dari Mududi, yang menyukai ilmu
tasawuf. la berhasil menciptakan kondisi yang sangat religius dan
zuhud bagi pendidikan anak-anaknya. la berupaya membesarkan anak-
anaknya dalam kultur syarif. Dengan menerapkan sistem pendidikan
yang klasik. (Chamid, 2010)

Di usianya yang sebelas tahun Maududi masuk sekolah di
Aurangabad. Disini beliau mendapatkan pelajaran modern. Akan tetapi
dalam lima tahun kemudian ia terpaksa ahrus meninggalkan sekolah
formalnya dikarenakan ayahnya mengalami sakit keras kemudian wafat.
Pada saat itu Maududi memiliki minat yang kurang pada persoalan
agama, ia lebih menyukai politik. Karenannya Maududi tidak pernah
mengakui dirinya sebagai’alim. Kebanyakan biografi beliau
menyebutkan tentang jurnalis. (Chamid, 2010)

Pada tahun 1919 dia ke Jubalpur untuk bekerja mingguan partai
Prokongres yang bernama Taj. Disini dia jadi sepenuhnya aktif dalam
gerakan khilafah, serta aktif memobilisasi kaum Muslim untuk
mendukung partai Kongres.

Pada 1921 Maududi bertemu dengan pemimpin Jami’at Ulama
Hind (masyarakat ulama India). Ulama Jami’at yang terkesan dengan
bakat Maududi kemudian menariknya menjadi editor surat kabar
Muslim. Disinlilah beliau lebih banyak mengetahui kesadaran umas
Muslim terhadap politik dan menjadi aktif dalam urusan agamanya.
(Chamid, 2010)

Runtuhnya Khilafah pada tahun 19424 mengakibatkan perubahan
besar yang terjadi dalam kehidupannya. la menjadi sinis terhadap
nasionalisme sehingga tidak lagi percaya terhadap nasionalisme dan ia

yakini hanya menyesatkan orang Turki dan Mesir, dan menyebabkan
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mereka merongrong kesatuan Muslim dengan cara menolak imperium
‘Utsmaniah dan Kekhalifahan Muslim. Sejak saat itu, sebagai upaya
menentang imperialisme, Maududi menganjurkan aksi Islami, bukan
nasionalis. la percaya aksi yang ia anjurkan akan melindungi
kepentingan Muslim. Hal ini memberi tempat bagi wacana kebangkitan.

Pada 1925, seorang Muslim membunuh Swami Shradhnand,
pemimpin kebangkitan Hindu. Swami memancing kemarahan kaum
Muslimin karena dengan terang-terangan meremehkan keyakinan kaum
Muslimin. Hal itu menimbulkan banyak kritik dari media masa bahwa
Islam adalah agama kekerasan. Maududi pun bertindak dengan menulis
buku yang terkenal dengan isisnya mengenai perang dan damai,
kekerasan dan jihad dalam islam, Al-jihad fi al-Islami. Hal ini
mendapatkan sambutan yang hangat dari kaum muslimin, yang semakin
menegskan bahwa beliau adalah sebagai intelektual umat. (Chamid,
2010)

Maududi berkesimpulan atas penyebab merdedupnya kekuasaan
Muslim selama berabad-abad Islam telah dirusak oleh masuknya adat
istiadat lokal dan masuknya kultur asing yang mengaburkan ajaran
Islam yang sesungguhnya. Setelah mengetahui penyebab yang membuat
kegagalannya umat Muslim maka beliau mengusulkan pembaharuan
Islam terhadap pemerintah saat itu akan tetapi tidak mendapatkan
respon. Sehingga hal ini mendorong beliau mencari solusi sosio-politik
menyeluruh yang baru untuk melindungi kaum Muslimin. (Chamid,
2010)

Gagasannya tersebut akhirnya diwujudkan dengan mendirikan
Jama’at Islami (partai Islam), tepat pada bulan agustus 1941, bersama
aktifis Islam muda dan ulama muda. Setelah berdirinya, Jama at Islami
mengembangkan struktur partai, sikap politik, ideologi, dan rencana
aksi. Sejak itulah beliau konsentrasi kepada kepemimpinanya untuk
umat menuju keselamatan politik dan agama. Sejak saat itu pula banyak

karyanya yang terlahir di tengah-tengah umat. Ketika India pecah
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Jami’at memilih pakistan markasnya berpindah ke Lahore, dan
Maududi sebagai pemimpinnya. Sejak saat itu politik dan intelektual
Maududi erat kaitannya dengan perkembangaan jama’at. Dia membawa
pandangan baru yang religius. Dari uraian diatas maka dapat dijelaskan
konsep pemikiran ekonomi Islam Maududi adalah sebagai berikut:

1) Sistem Ekonomi Islam

Islam menerangkan sistem ekonomi, sebuah sistem yang
permanent, serta lengkap dengan sangat detail. Apapun yang
ditunjukan oleh Islam ialah, bahwa Islam menentukan berupa
landasan dasar atau peraturan dasar yang membuat kita menyusun
sebuah rancangan ekonomi yang sesuai disetiap masanya. Maka
dari hal tersebut akan jelas maksud dan tujuan Al-Qur’an serta
Hadits yang mengatur aspek kehidupan yang sebagaimana
mestinya.

Islam menentukan landasan yang sama untuk pedoman
manusia. Dan mempergunakannya dalam sistem ekonomi. Di
dalam sistem ekonomi Islam telah membuat beberapa peraturan
dan menyusun sejumlah batasan dimana kita boleh membuat
suatu sistem, sebagaimana perkembangan yang ada, kita harus
menyimpulkan peraturan yang baru yang berada pada batasan-
batasan yang ditentukan oleh Islam. (Chamid, 2010)

2) Tujuan Berekonomi dalam Islam
a) Kebebasan individu, untuk memelihara kebebasan individu
dan untuk memelihara kebebasan individu dan untuk
memelihara dan untuk membaginya ke dalam tingkatan
yang hanya sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. Karena
islam menganggap seseorang itu bertanggung jawab secara
individu kepada Allah. Tujuan semua ini adalah
menyediakan kebebasan kepada setiap individu dan
mencegah munculnya sistem tirani yang bisa memastikan

perkembangan manusia.
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b) Keselarasan dalam perkembangan moral dan materi, Islam
tidak bersandar seluruhnya kepada hukum untuk
menegaakan keadilan sosial, tetapi memberikan otoritas
utama kepada pembentukan moral manusia seperti iman,
tagwa, pendidikan, dan lainnya. Pembentukan moral
mengalami kegagalan, maka masyarakat Muslim harus
menggunakan kuat kepada individu untuk menjaga mereka
kepada batasan yang ditentukan.

c) Kerjasama keserasian, dan penekanan keadilan, dalam
Islam tidak membagi masyarakat ke dalam kelas sosial.
Islam mendukungnya dan mengharapkan nantinya akan
kerja sama diantara individu untuk menciptakan
kesempatan yang sama dalam hidup dan bersaing secara
sehat. Jadi Islam mengharapkan terjadinya kerjasama,
keserasian, dan adanya penegakan hukum melalui dasar
dan batasan yang yang diberikan. (Chamid, 2010)

3) Prinsip-Prinsip Dasar Sistem Ekonomi Islam

a) Kepemilikan pribadi dan batasannya

b) Keadilan distribusi

c) Hak-hak sosial

d) Zakat

e) Hukum waris

f) Peran tenaga kerja, modal, dan pengelolaan

g) Zakat dan kesejahteraan sosial

h) Ekonomi bebas riba

i) Hubungan antara ekonomi, politik, dan aturan sosial

Dari beberapa prinsip yang disebutkan diatas point yang
masuk kedalam pembahasan penelitian penulis kali ini yaitu
tentang zakat Kkesejahteraan sosial. Zakat merupakan
pengeluaran terhadap sesuatu pungutan wajib yang ditetukan

olen Islam, pungutan yang ditarik melalui harta yang
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diakumulasikan perdagangan, macam-macam bisnis, pertanian,
produksi dan ternak. Tujuannya adalah menciptakan dana untuk
membantu secara ekonomi kepada golongan mustahig.
Digunakan untuk membantu tatanan masyarakat dalam
menciptakan kesejahteraan sosial yang bertujuan untuk
menyediakan kebutuhan hidup seperti makanan, pakaian, rumah,
bantuan medis, pendidikan dan menyediakan kebutuhan
ekonomi kepada kelompok masyarakat yang tidak bisa
mencukupi kebutuhan hidupnya seperti yatim, fakir miskin, dan
yang tidak mampu lainnya. (Chamid, 2010)

c. Muhammad Abdul Mannan

Muhammad Abdul Mannan lahir di Bangladesh pada tahun 1918.
Setelah mendapat gelar master dibidang ekonomi dari Rajshahi
Universitas pada tahun 1960 beliau bekerja diberbagai kantor ekonomi
pemerintah di Pakistan. Pada tahun 1970 pindah ke Amerika Serikat
dan disana beliau menyelesaikan gelar doctor setelah lulus dari sana
beliau mengajat di Papua Nugini dan pada tahun 1978 ditunjuk sebagai
profesor Internasional center For research in Islamic Economic di
Jeddah. Selama periode tersebut ia bertindak sebagai visiting profesor
di Muslim Institute London. Dan Universitas Georgetown Amerika
Serikat. (Chamid, 2010)

Muhammad Mannan memberikan kontribusi dalam pemikiran
ekonomi Islam melalui bukunya yang berjudul Ekonomi Islam Teori
dan Praktek, yang menjelaskan bahwa sistem ekonomi Islam sudah ada
petunjuknya dalam Al-Qur’an dan Hadits, namun dalam kehidupan
sehari-hari banyak hal yang sering menimbulkan pertanyaan. Sehingga
buku tersebut bermanfaat untuk menjalankan kegiatan ekonomi sesuai
dengan hukum Islam. Yang menjadi bahasan dalam buku ini antara lain

teori harga, bank islam, perdagangan, asuransi dan lain-lain.
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Muhammad Abdul Mannan mengemukakan bahwa bwbweaoa
aspek pembayaran dalam sistem ekonomi Islam, yang meliputi zakat,
jizyah (zakat yang dikenakan pada non-muslim sebagai imbalan untuk
jaminan yang diberikan negara Islam pada mereka guna melindungi
kehidupannya, harta bendanya dan lain sebagainya)., Kharaj (pajak
Bumi), ghanimah (rampasan perang), pajak atas pertambangan dan
harta karun, serta bea cukai dan pungutannya. Secara tegas Mannan
membangdingkan bahwa ada perbedaan yang mendasar antara zakat
dan Jizyahdimana zakat dipungut dari kaum Muslim sementara jizyah
dipungut dari Non-Muslim. Akan tetapi bukan berarti zakat merupakan
pajak religius, sementara jizyah dan kharaj merupakan zakat sekuler.
Hal ini dikarenakan negara Islam dikategorikan sebagai negara sekuler.
Menjadi hal yang menarik bagi Mannan sehingga memberikan
pendapatnya bahwa ada perbedaan tentang sifat pajak yang dikenakan
pada pertambangan atau harta karun. Dimana menurut madzhab Syafi’i
dan Hambali, pajak dianggap sebagai zakat, sementara golongan Hanafi
Irbih cenderung mengkategorikan persoalan ini sebagai harta rampasan
perang. (Chamid, 2010)

d. Monzer Al Khaf

Minzer Al Khaf termasuk salah seorang yang pertama yang
mengemukakan analisis penggunaan beberapa institusi Islam (seperti
Zakat) terhadap agregat ekonomi, seperti simpanan, investasi, konsumsi
dan pendapatan. Hal tersebut dapat dilihat dari karyanya yang berjudul
“Ekonomi Islam: Telaah Analitik Terhadap fungsi Sistem ekonomi
Islam,” yang diterbitkan pada tahun 1978. Pada tahun tersebut memang
karya-karya mengenai ekonomi Islam masih mendiskusikan mengenai
prinsip dan garis besar ekonomi Islam. (Chamid, 2010)

Pemikiran Khaf adalah pandangannya terhadap ekonomi sebagai
bagian tertentu dari agama. Karena baginya, agama dengan pengertian
yang diharapkan pada kepercayaan dan kepada prilaku manusia, prilaku
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ekonomi pastinya menjadi salah satu aspek dari agama. Asumsi dasar
Khaf :
1) Tentang islamic Man

Jika seseorang sudah menerima paradigma dan tiga pilar utama
dalam sistem ekonomi Islam, maka segala keputusan yang ia buat
pastinya akan berbeda dengan orang lain yang menjalankan
ekonomi konvensional. Adapun tiga pilar tersebut adalah:

a) Segala sesuatu adalah mutlak milik Allah, umat
manusia adalah sebagai Khalifah-nya (memiliki
hak/bertanggungjawab).

b) Tuhan itu satu, hanya hukum Allah yang dapat
diberlakukan.

c) Kerja adalah kebajikan, kemalasan adalah sifat buruk,
oleh karena itu diperlakukan sikap memperbaiki diri
sendiri.

2) Tentang negara

Baginya negara adalah pembuat rencana dan pengawasan. Khaf
menyebutkan tiga objek dari kebijakan negara yaitu:

a) Maksimalisasi penggunaan SDA

b) Meminimalisir terjadinya gap distribusi

c) Membuat peraturan bagi pelaku ekonomi untuk
menjamin ditaatinya peraturan pemerintah.

Untuk mencapai ketiganya menggunakan kebijakan fiskal dan
moneter, alat produksi dan distribusi serta kekuatan hukum. Islamic
Man dan negara keduanya harus bekerja sama dalam rangka
mencapai tujuan.

Dalam pembahasannya Khaf juga membahas mengenai konsep
dan metode ekonomi Islam, teori konsumsi, serta kesalehan dan
produksi. Karena ekonomi Islam sangat lah berbeda dengan

ekonomi konvensional yang lainnya maka setiap pandangan
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pemikiran ekonomi memiliki perbedaan konsep dasar dan berbeda

cara pandang dan cara prilaku dalam setiap kegiatan ekonominya.
e. Didin Hafiduddin

Didin Hafidhuddin lahir di Bogor pada tanggal 21 Oktober 1951.
Kedua orang tuanya adalah alm. K. Mamad Ma’turidy dan Hj.
Nenenng Nafsiah, merupakan anak ketiga dari sepuluh bersaudara.
Secara nasab dalam dirinya mengalir darah biru pesantren, sebab masih
keturunan keluarga besar Pesantren Gunung Puyuh dan Cantayan.
Jenjang pendidikan diawali dari Sekolah Dasar Islam (lulus 1963),
melanjutkan ke SMP (lulus 1966), dan SMA (lulus 1969). Dibesarkan
dari keluarga Islam yang taat karena kedua orang tuanya adalah tokoh
masyarakat yang memiliki pondok pesantren di daerahnya. Lingkungan
pesantren tersebut secara tidak langsung membentuk pola pikir dan
kepribadiannya yang kuat akan pemahaman kelslamannya.

Riwayat pendidikan yang ditempuhnya, walaupun secara formal
bersekolah di sekolah umum, akan tetapi dalam kehidupan sehari
harinya tidak terlepas dari kehidupan pondok pesantren. Karena kedua
orang tuanya memang mengarahkannya untuk memperoleh ilmu-ilmu
kelslaman dari pendidikan pesantren. Dengan bekal nyambi sekolah
sambil nyantri semasa sekolah di tingkat dasar sampai lanjutan (beliau
juga sempat nyantri di Ponpes khusus Pesantren salafi selama 2 tahun),
adapun jalur pendidikan yang pernah diikutinya yaitu, pesantren Ad-
Dakwah (Cibadak), pesantren Miftahul Huda (Cibatu Cisaat), pesantren
Bobojong dan pesantrenCijambe (Cigunung Sukabumi). Kemudian
melanjutkan pendidikannya keperguruan tinggi. Adapun latar belakang
pendidikan tingkat perguruan tinggi yang ditempuh beliau adalah :

1) Strata 1 (S1), di Fakultas Syari’ah Universitas Islam Jakarta

(UIN),lulus tahun 1977.
2) Pascasarjana (S2 Jurusan Komunikasi pada Institut Pertanian
Bogor (IPB), lulus tahun 1989.
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3) Diploma Bahasa Arab di Universitas Islam Madinah, Arab
Saudi lulus tahun 1994.

4) Program Doktoral (S3), Ph.Zakat di Universitas Islam Negeri
(UIN) Jakarta, lulus tahun 2002.

Adapun karya-karya beliau dalam bentuk tulisan yang suda
dibukukan antara lain adalah sebagai berikut; Zakar dalam
perekonomian modern, Panduan praktik tentang zakat, infag, dan
shadaqah, Manajemen syari’ah dalam praktek, Islam aplikatif, Solusi
Islam Atas Problematika Umat, Refleksi Tiga Kyai, Sederhana Itu
Indah, dan masih banyak karya, karya beliau mengengenai tentang

perekonomian umat lebih khususnya terhadap zakat.

f. Sayyid Sabiiq

Nama lengkapnya Sayyid Sabiq, adalah Sayyid Sabig Muhammad
At-Tihamiy. Beliau lahir di desa Istanha, distrik Al-Baghur, propinsi
Al-Munufiah, Mesir pada tahun 1915 M. Beliau adalah ulama
kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional dalam bidang
figh dan dakwah Islam, terutama lewat karya monumentalnya Figh As-
Sunnah (figh berdasarkan sunah Nabi).1 Buku inilah yang menjadi
rujukan utama oleh penulis dalam skripsi yang berjudul studi analisis
pendapat Sayyid Sabiq tentang ji ‘alah. Sayyid Sabiq wafat pada tanggal
28 Februari 2000.

Sesuai dengan tradisi keluarga Islam di Mesir pada masa itu, Sayyid
Sabiq menerima pendidikan pertamanya pada Kuttab (tempat belajar
pertama tajwid, tulis, baca, dan hafal Al-Qur’an). Pada usia antara 10
dan 11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur’an dengan baik. Setelah itu, ia
langsung memasuki perguruan Al-Azhar di Kairo dan disinilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat
takhassus (kejuruan). Pada tingkat akhir ini ia memperoleh Asy-
Syahadah Al-Alimyyah (1947), ijasah tertinggi di universitas Al-Azhar
ketika itu, kurang lebih sama dengan ijasah doktor.
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Meskipun datang dari keluarga penganut madzhab Syafi’l, Sayyid
Sabig menganut madzhab Hanafi di Universitas Al-Azhar. Para
mahasiswa Mesir ketika itu cenderung memilih madzhab ini karena
beasiswa lebih besar dan peluang untuk menjadi pegawai pun lebih
terbuka lebar. Ini merupakan pengaruh Kkerajaan Turki Usmani
(Ottoman), penganut madzhab Hanafi, yang de facto menguasai Mesir
hingga tahun 1914. Namun demikian, Sayyid Sabig mempunyai
kecenderungan suka membaca dan menelaah madzhab-madzhab lain
Sayyid Sabig menulis sejumlah buku yang sebagiannya beredar di
dunia Islam, termasuk di Indonesia, antara lain:

1) Al-Yahud Fi Al-Qur’an (Yahudi Dalam Al-Qur’an)

2) ‘Anasir AI-Quwwah Fi Al-Islam (Unsur-unsur Dinamika Dalam

Islam)

3) Al-‘aqa’id Al-1slamiyyah (Akidah Islam)

4) Ar-Riddah (kemurtadan)

5) As-Salah Wa At Taharah Wa Al-Wudu’ (Salat, Bersuci, dan

Berwudu)

6) As-Siyam (Puasa)

7) Bagah Az-Zahr (Karangan Bunga)

8) Da’wah Al-Islam ( Dakwah Islam)

9) Figh As-Sunnah (Figh Berdasarkan Sunnah Nabi)

10) Islamuna (keislaman Kita)

11) Khasa’is Asy Syari’h Al-Islamiyyah Wa Mumayyizatuha

(Keistimewaan dan Ciri Syariat Islam)

12) Manasik Al-Hajj Wa Al ‘umrah (Manasik Haji dan Umrah)

13) Magalat Islamiyyah (Artikel-artikel Islam)

14) Masadir At-Atasyri’ Al-1slami (Sumber-sumber Syariat Islam)

15) Taqalid Yajib ‘an Tazul Munkarat Al-Afrah (Adat Kebiasaan:

Wajib Menghilangkan Berbagai Kemungkaran Sukaria). Sebagian
dari buku-buku ini telah di terjemahkan dalam bahasa asing, termasuk

bahasa Indonesia. Namun, yang paling populer di antaranya adalah
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Figh As-Sunnah. Buku ini telah di cetak ulang oleh berbagai percetakan
di Mesir, Arab Saudi, dan Libanon. Buku ini juga di terjemahkan ke
berbagai bahasa dunia, seperti Inggris, Prancis, Urdu, Turki, Swawahili,
dan Indonesia.

Pada prinsipnya Sayyid Sabig menolak paham yang mengatakan
tertutupnya pintu ijtihad. ljtihad selamanya perlu di lakukan untuk
mengantisipasi perkembangan zaman, taklid hanyalah penghalang bagi
akal untuk maju. Melalui penulisan Figh As-Sunnah, ia berharap dapat
memberikan gambaran yang benar tentang figh Islam yang disertai
dengan dalil dalil sahih, menghapuskan rasa fanatisme madzhab
dikalangan umat Islam dan menghilangkan anggapan tertutupnya pintu
ijtihad. Menurutnya, setiap orang bebas beramal menurut ijtihad dan
madzhabnya masing-masing. Seseorang yang mampu berijtihad wajib
melakukan ijtihad untuk mengetahui hukum syariat dari sumbernya
tanpa terikat kepada madzhab tertentu. Taklid hanya boleh bagi orang
yang tidak mampu melakukan ijtihad. Orang awam boleh bertaklid
terhadap salah satu dari keempat madzhab (Syafi’i, Hanbali, Hanafi,
dan Maliki) atau mengikuti pendapat seseorang mujtahid (ahli ijtihad)
yang dapat diterimanya.

Syaikh Sayyid Sabig mengambil metode yang membuang jauh-
jauh fanatisme madzhab tetapi tidak menjelek-jelekannya. la berpegang
kepada dalil-dalil dari Kitabullah, As-Sunnah dan Ijma’, mempermudah
gaya bahasa tulisannya untuk pembaca, menghindari istilah-istilah yang
runyam, tidak memperlebar dalam mengemukakan ra /il (alasan-alasan
hukum), lebih cenderung untuk memudahkan dan mempraktiskannya
demi kepentingan umat agar mereka cinta agama dan menerimanya.
Beliau juga antusias untuk menjelaskan hikmah dari pembebanan
syari’at (taklif) dengan meneladani Al-Qur’an dalam memberikan

alasan hukum.

g. Wahbah Az-Zuhaili
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Prof. Dr.Wahbah al-Zuhaili adalah seorang guru besar di Syiria
dalam bidang keislaman, dan beliau juga merupakan seorang Ulama
Figih kontemporer peringkat dunia yang sangat terkenal. Nama asli
beliau adalah Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili. Wahbah dilahirkan di
desa Dir ,,Atiyah, daerah Qalmin, Damshiq, Syiria pada tanggal 6
Maret 1932M / 1351 H. Ayahnya bernama Mustafa al-Zuhaili, beliau
merupakan seorang yang terkenal dengan ketakwaan dan kesalihannya,
dan juga beliau adalah seorang hafiz Al-qur*an, beliau bekerja sebagai
petani. Sedangkan ibunya bernama fatimah ibn Mustafa Sa“adah, beliau
seorang yang berpegang teguh terhadap ajaran agama.

Pendidikan masa kecil beliau diawali dari sekolah dasar (ibtidaiyah)
yang berada di kampungya sendiri, bersamaan dengan itu beliau juga
belajar al-Qur“an yang juga masih berada di tanah kelahiranya. Pada
tahun 1946 Wahbah menyelesaikan pendidikan ibtidaiyah nya dan

Tee

melanjutkan pendidikanya di kuliah Shari“ah di Damaskus dan selesai
pada tahun 1952. Karena semangat nya dalam belajar dan kecintaan nya
terhadap ilmu, sehingga ketika beliau pindah ke Cairo beliau mengikuti
beberapa kuliah secara bersamaan, yaitu di Fakultas Bahasa Arab al-
Azhar University dan Fakultas Shari“ah di Universitas ,,Ain Sham.
Dalam masa waktu lima tahun, beliau mendapat tiga ijazah yang
kemudian diteruskan ketingkat pasca sarjana di Universitas Cairo yang
berhasil ditempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar M.A pada
tahun 1957 dengan tesisnya yang berjudul “‘Al-Zira’i {1 al-Siyasah al-
Shar’ah wa al-Figh al-Islam1 “. Karena beliau merasa belum puas
dengan pendidikanya, selanjutnya beliau melanjutkan belajarnya ke
program doktoral yang diselesaikanya pada tahun 1963 denganjudul
desertasinya “ Athar al-Harb fi al-Figh al-Islami Dirasatan
Mugaranatan” di bawah bimbingan Dr.Muhammad Salman Madhkdr.
Sebagai seorang Ulama dan pemikiran Islam, Wahbah al-Zuhaili
telah menulis buku, dan artikel dalam berbagai bidang ilmu keislaman.

Buku-buku beliau melebihi 133 buah dan jika dicampur dengan risalah-
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risalah kecil kurag lebih ada 500 makalah. Mayoritas kitab yang ditulis
beliau adalah Fiqih dan Usul al-Figh, akan tetapi beliau juga menulis
kitab Tafsir. Hal ini lah yang menyebabkan beliau juga layak disebut
sebagai ahli Tafsir. Bahkan beliau juga menulis kitab tentang Hadith,
Sejarah, dan bidang lainnya. Jadi beliau bukan hanya seorang Ulama
Figih, akan tetapi beliau juga seorang Ulama dan pemikir Islam
peringkat dunia. Aryanya tersebut bukan hanya dalam bidangfigih dan
ushul figih akan tetapi ada juga beberapa karya tulis beliau mengenai
bidang-bidang ilmu lainnya seperti tafsir, hadits, sosial dan budaya,
serta dalam bidang sejarah, beliau membahas mengenai zakat
kontemporer yang sering di bicarakan oleh ulama-ulama kontemporer
yang ia cantumkan di bukunya tersebut.

Dari beberapa ulama-ulama kontemporer yang di sebutkan diatas
penulis hanya memilih beberapa yang akan diambil pendapatnya untuk
dijadikan reverensi dalam penelitian kali ini hal itu yang akan diambil oleh
peneliti adalah Yusuf Qhardawi, sayyid Sabigq, dan Wahabah Az-Zuhaili.
Karena menurut penulis ulama ini lebih banyak membahas figih zakat serta
zakat itu sendiri, dan beberapa yang lain lebih membahas bagian bidang
ekonomi dan politik negara karena dengan itulah penulis memutiskan untuk
mengambil lima ulama yang dijadikan sebagai bahan reverensi dari

penelitian ini.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Dari tema yang dibahas dari penelitian ini penulis mengangkat jenis
penelitian ini adalah studi literatur atau kualitatif, penulis akan menggunakan
metode penelitian dan pengumpulan data sebagai berikut.

Variabel dalam penelitian ini adalah zakat e-commerce dan kaitannya
dengan pemikiran tokoh kontemporer terhadap zakat ecommerce yang
diungkapkanberdasarkan studi pustaka. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif normatif vyaitu telaah untuk
memecahkan masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis
dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang releva yang diperoleh dari
situasi alamiah.

Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk
memahami fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada
gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji, yaitu mengenai
penanganan rentan jalanan oleh pemerintah dan organisasi sosial yang
bersinerggi sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam tentang
fenonomena tersebut untuk selanjutnya dihasilkan sebuah penemuan atau data
yang diharapkan. Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan
penelitian pustaka (library research) yaitu menganalisis muatan isi dari
literatur-literatur yang terkait dengan penelitian sebagai sumber primer
diantaranya menggunakan pedapat beberapa tokoh ekonomi kontemporer
seperti Yusuf al-Qhardawi, serta pendapat-pendapat dari para pakar figih
kontemporer yang lainnya sebagai sumber data sekunder.

Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data.
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang diarahkan kepada
pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukun
proses penulisan. Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung

foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Studi pustaka
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merupakan makna dapat dikatakan bahwa studi pustaka dapat mempengaruhi
kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan.

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12, 16 sampai tanggal 19 Oktober
2018 yang dilaksanakan di tiga tempat yaitu di perpustakaan Uiniversitas
Islam Indonesia, Perpustakaan Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga dan di
Perpustakaan Grahatama Pustaka Yogyakarta, untuk mencari reverensi yang

relevan untuk dimuat dalam penelitian ini.

C. Sumber Data

Sumber data adalah data yang diperoleh dari pembahasan studi literatur
dari buku reverensi sebagai acuan untuk penelitian kali ini dengan
menggunakan studi pustaka. Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari
mana data diperoleh. Adapun sumber data jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini dikumpulkan dari sumber data sebagai berikut. Terhadap data
yang ada merupakan langkah terpenting dalam metode ilmiah. Memperoleh
informasi dari penelitian terdahulu harus dikerjakan tanpa memperdulikan
apakah sebuah penelitian menggunakan penelitian lapanga ataupun
laboratorium.

Survei terhadap data yang telah tersedia dapat dikerjakan setelah masalah
penelitian dipilih dan dilakukan, jika studi kepustakaan dilakukan sebelum
memilih masalah, penelaahan kepustakaan termasuk memperoleh ide tentang
masalah yang akan dibahas dalam penelitian kali ini. Dalam penelitian survei
terhadap data yang telah ada, selanjutnya tinggsl menggali teori-teori yang
telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-
metode serta teknik penelitian, baik dalam mengumpulkan data atau dalam
menganalisa data, yang telah pernah digunakan oleh peneliti-peneliti
terdahulu, untuk mendapatkan orientasi yang lebih luas dalam permasalahan
yang dipilih, serta menghindarkan terjadinya duplikasi-duplikasi yang tidak di

inginkan. Studi literatur selain mencari sumber data sekunder yang akan
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mendukung penelitian, juga untuk mengetahui sampai ke mana ilmu yang
berhubungan dengan penelitian telah. Sampai kemana terdapat kesimpulan
dan degeneralisasi yang telah pernah dibuat, sehingga hasilnya dapat
diperoleh.

Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis untuk menjadi data
primer sebagai pendukung utama dalam penelitian ini. Data ini diambil dari
buku-buku mengenai teori perpustakaan teori dan buku-buku lain sejenis yang
berhubungan dengan kenyamanan membaca pemustaka. Menggunakan
pendapat dan karya dari ulama-ulama kontemporer. Dengan beberapa
reverensi buku dari tokoh-tokoh kontemporer yang disebutkan tadi dengan
beberapa karya nya yang dijadikan acuan penulis dalam menyusun dan

menelaah dalam penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini berdasarkan penelitian pustaka (library research), maka
penelitian ini berdasarkan studi kepustakaan. Untuk menjawab penelitian ini
hanya diperlukan data sekunder dan tidak menggunakan data primer karena
penelitian yang berkaitan dengan zakat e-commerce serta mengenai perspektif
ulama kontemporer dan penerapan hukum zakat e-commerce di era
kontemporer. Studi kepustakaan yang bersifat sekuder diambil dari referensi
yang mendekati dengan hasil pendapat dan ijtima’ para ulama atau para tokoh
mengenai zakat e-commere.

Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung serta memberikan
info yang bermanfaat yang berkaitan dengan penelitian ini, baik data internal
maupun data eksternal. Data sekunder diperoleh dari berbagai referensi baik
itu dari buku, artikel, ataupun berupa penelitian terdahulu yang relevan dengan
topok kajian dalam penelitian ini. Sesuai dengan jenis penelitian ini maka sifat
penelitian ini adalah usuliyah, yaitu memaparkan tinjauan ushul figih
mengenai zakat e-commerce kemudian lebih spesifiknya adalah panggilan

hukum terhadap nisab zakat e-commerce dan seperti apa pelaksanaan zakat e-
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commerce menurut kaidah-kaidah figih untuk menggali hukum terkait
penerapa zakat e-commere.

Berikut adalah beberapa tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini:

a. Mengumpulkan serta meneaah data, terutama dari aspek kelengkapan
dan validitas serta relevansinya dengan objek.

b. Mengklasifikasikan, mensestimasikan data kemudian diformulasikan
dengan pokok masalah yang ada.

c. Melakukan analisis kelanjutan tentang data yang sudah
diklarifikasikan dan di sistematikan dengan menggunakan kaidah-
kaidah yang sesuai dengan jenis sumber data.

E. Analisis Data

Dalam penelitian ii menggunakan metode analisis data merupakan proses
penyusunan mengkategorikan, mencari pola ataupun tema dari data yang
diinginkan dengan bermaksud untuk memahami maknanya. Setelah itu
analisis data penelitian dengan analisys kualitatif, yaitu memperhatikan
dengan mencermati data secara mendalam dengan menggunakan metode
deduktif yaitu merupakan bertolak dari dasar yang bersifat umum untuk
diaplikasikan dengan seperangkat data untuk diambil suatu kesimpulan yang
khusus yang tepat mengenai masalah yang dibahas dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah contenty analisys, merupakan
salah satu metode analisis teks yang cukup handal. Metode ini memandang
data bukan sebagai kumpulan peristiwa, sebagaimana lazimnya dianut oleh
metode penelitian yang berparadigma interpretif, seperti Discourse Analysis,
yang melihat gejala atau peristiwa sebagai satu kesatuan yang majemuk dan
kompleks. Content Analysis memandang data sebagai gejala simbolik. la lebih
akrab dengan makna, referensi, konsekuensi, dan keinginan-keinginan yang
tidak mungkin dicapai dengan metode kualitatif. Selanjutnya, sebagai metode
ilmiah. (Krippendoff, 1980)

Content  Analysis memiliki kerangka kerja sebagai pedoman
penggunaannya sebagaimana diajukan Jenis (dalam Krippendorff, 1980: 35-
36) sebagai berikut:
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1. Analisis Isi Pragmatik (Pragmatic Content Analysis), yakni prosedur
memahami teks dengan mengklasifikasikan tanda menurut sebab atau
akibatnya yang mungkin timbul. (Misalnya, penghitungan berapa Kali
suatu kata ditulis atau diucapkan, yang dapat mengakibatkan munculnya
sikap suka atau tidak suka terhadap sebuah rezim pemerintahan).

2. Analisis Isi Semantik (Semantic Content Analysis), yakni prosedur yang
mengklasifikasikan tanda menurut maknanya. (Misalnya, menghitung
berapa kali kata demokrasi dijadikan sebagai rujukan sebagai salah satu
pilihan sistem politik yang dianut oleh sebagian besar masyarakat dunia).
Atau, misalnya yang lain, berapa kali kata Indonesia disebut olen Obama
sebagai rujukan contoh negara dengan keragaman suku, budaya dan
agama, yang mampu mempersatukan semuanya dalam bingkai negara
kesatuan. Secara rinci, Jenis mengembangkan Analisis Isi Semantik
menjadi tiga macam kategori sebagai berikut: (Krippendoff, 1980)

a) Analisis Penunjukan (Designation Analysis), yakni menghitung
frekuensi berapa sering objek tertentu (orang, benda, kelompok,
konsep) dirujuk. Analisis model ini juga biasa disebut sebagai Analisis
Isi Pokok Bahasan (Subject-Matter Content Analysis).

b) Analisis Pensifatan (Attribution Analysis), yakni menghitung frekuensi
berapa sering karakterisassi objek tertentu dirujuk atau disebut.
(Misalnya, karakterisasi tentang bahaya penggunaan obat terlarang
bagi kehidupan).

c) Analisis Pernyataan (Assertion Analysis), yakni analisis teks dengan
menghitung seberapa sering objek tertentu dilabel atau diberi karakter
secara kKhusus. (Misalnya, berapa sering Iran disebut oleh Amerika
sebagai negara yang menantang himbauan masyarakat internasional
dalam hal pembangunan proyek nuklir).

3. Analisis Sarana Tanda (Sign-Vehicle Analysis), yakni prosedur memahami
teks dengan cara menghitung frekuensi berapa kali, misalnya, kata negara
Indonesia muncul dalam sambutan Obama tatkala berkunjung ke
Indonesia. (Krippendoff, 1980)
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Berdasarkan pendekatan yang digunakan, analisis isi dibagi menjadi dua
pendekata yaitu analisis isi kuantitatif (quantitative content analysis) dan analisis
isi kualitatif (qualitative content analysis). Dalam per spektif metodologi
kuantitatif, analisis isi merupakan salah satu pengukuran variabel, sedangkan
dalam metodologi kualitatif, analisis isi berdekatan dengan metode analisis data
dan metode tafsir teks. Analisis isi yang kuantitatif lebih banak digunakan oleh
para peneliti ilmu sosial yang positivisme, sedangkan metode analisis isi yang
kualitatif lebih banyak digunakan oleh mereka yang anti positivisme. (Subianto,
1990)



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pembahasan

Pada bab ini diuraikan hasil analisis dari skripsi dan jawaban dari rumusan
masalah tentang pandangan Ekonomi Islam terhadap zakat e-commerce dan
bagaimana penerapan prilaku zakat e-commerce pada pedagang online. Yang
pertama diuraikan mengenai bagaimana para tokoh memaparkan zakat
perdagangan atau zakat jual beli dalam Islam, pandangan ekonomi Islam
terhdap zakat perdagangan dan bagaimana zakat e-commerce yang sebenarnya
serta bagaimana penerapannya pada pedagang online.

1. Definisi Zakat Perdagangan

Berikut adalah beberapa pendapat mengenai zakat perdagangan menurut
beberapa ulama kontemporer :

a.  Yusuf Qhardawi

Pendapat lain mengatakan bahwa menurut Yusuf Qhardawi bahwa
zakat perniagaan adalah usaha yang bersumber dari perut bumi yaitu
tumbuh-tumbuhan dan usaha yang bersumber dari atas bumi seperti
perdagangan, perternakan, di dalam negara musuh, dan menangkap ikan
dilaut. Allah memerintahkan orang-orang kaya diantara mereka
memberikan orang-orang miskin sebagian dari hasil usaha itu menurut
cara yang dilakukan oleh Rasulalllah SAW. (Qhardawi, Fatwa-Fatwa
Kontemporer Jilid 1, 2008)

Harta perniagaan itu dalam betuk yang bermacam-macam. Ada yang
dapat dipindah-pindahkan atau langsung dijadikan objek bisnis seperti
mobil atau alat transportasi (yang secara khusus diperjual belikan atau
dijadikan angkutan penumpang), makanan, pakaian, dan segalanya. Ada
yang berupa sarana dan prasarana yang sifatnya tetap seperti meja tulis,
mobil prusahaan (sebagai pengangkut barang-barang perusahaan), alat

tulis, mesin hitung, dan alat-alat perushaan lain yang nilainya cukup
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banyak. Ada yang berupa benda-benda tak bergerak seperti bangunan
yang diperdagangkan (bisnis properti), stand-stand, dan tanah. Ada pula
berupa piutang dengan kondisi yang bermacam-macam: satu tahun, dua
tahun, hingga tanpa ada batas waktu. Bahkan ada istilah “piutang mati”
(piutang yang tidak ada harapan untuk dibayar). Dan ada pula yang
berupa hara titipan. (Qhardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 1,
2008)

b. Sayyid Sabiq

Mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan ulama figih
menyatakan wajib  dikeluarkan zakatnya atas barang yang
diperdagangkan. Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Daud dan Baihaki dari Samurah Bin Jundub, dia berkata,
sesungguhnya Rasulallah menyuruh kami mengeluarkan zakat dari
barang yang kami siapkan untuk diperdagangkan. Daraquthbi dan
Baihaki meriwayatkan dari Abu Dzarr, bahwa Rasulallah bersabda:

A3 8 3 il B g im0 0 g N T
.:;j;;;.ﬁ:é la 3.\3\

Artinya : pada unta terdapat ketentuan zakatnya, kambing terdapat

ketentuan zakatnya, sapi terdapat ketentuan zakatnya, dan

perabotan rumah terdapat ketentuan zakatnya.

Syafi’i, Ahmad, Abu Ubaid, Daraquthni, Baihaki, dan Abdurrazzaq
meriwayatkan dari Abu Amru Hamas dari bapaknya, dia berkata, aku
menjual alat-alat yang terbuat dari kulit dan barang perniagaan (yang
lain). Tiba-tiba Umar Bin Khatahab ra, lewat didepanku, dan ia berkata,
keluarkan zakat hartamu. Aku berkata, wahai Amirul Mukminin , ini
hanya kulit. Dia menjawab, hitunglah berapa harganya, lalu keluarkan
zakatnya.

Ibnu Qidamah dalam kitab Al-Mughi berkata, “kisah seperti ini
sangat mashur dan tidak ada perdebatan dikalangan para ulama. Oleh

sebab itu, hal ini dianggap sebagai kesepakatan ulama.”
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Sedangkan menurut mazhab Zhahiri, tidak diwajibkan pada harta
perdagangan. Ibnu Rusyd berkata, “yang menjadi pokok perselisihan
pendapat diantara ulama adalah apakah zakat bisa menjadi wajib
berdasarkan giyas? Di samping itu, perselisihan pendapat diantata
mereka juga bermula dari sahih atau tidaknya hadits Samurah dan Abu
Dzarr. Qiyas yang menjadi pegangan mayoritas ulama adalah barang
yang disediakan untuk perniagaan merupakan harta yang dimaksudkan
supaya dapat berkembang. Hal semacam ini sama dengan ketiga harta
yang disepakati kewajiban zakatnya, yaitu tanaman, ternak dan emas
perak.”

Dalam kitab Al-manar dinyatakan bahwa mayoritas ulama
menyatakan wajibnya zakat barang-barang perniagaan, meskipyn tidak
dijumpai keterangan yang tegas dari Al-Qur’an maupun Sunnah
Rasulallah. Tetapi, dalam masalah ini terdapat beberapa riwayat yang
saling mengutamakan antara satu sama yang lain dengan pertimbangan
yang berdasarkan pada teks syariat, bahwa barang yag diniagakan
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan, adalah saa dengan uang,
emas, dan perak, dimana kewajiban zakat barang-barang tersebut sudah
ditetapkan berdasarkan harta atau nilainya. Berbeda dengan halnya
nisab tersebut dapat berubah dan tidak menentukan antara nilai uang
dan benda yang diperdagangkan. (Sabig, Figih Sunnah, 2012)

Seandainya zakat perniagaan tidak wajib, niscaya seluruh atau
bagian besar pedagang dapat meniagakan uang mereka dengan cara
agar nisab emas, uang dan perak tidak sampai masa satu tahun, hingga
dengan demikian mereka tidak mengeluarkan zakat untuk selama-
lamanya.

Inti permasalahannya Allah SWT, telah mewajibkan zakat atas
harta orang-orang kaya untuk membantu orang fakir-miskin dan orang
yang senasib serta untuk membantu kepentingan masyarakat. Manfaat
zakat untuk orang kaya adalah untuk membersihkan diri dari sifat

bakhil, menghiasi diri dengan sifat kasih sayang terhadap orang yang
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menderita dan terhadap orang-orang yang tidak berdaya, serta
membantu untuk kemaslahatan umat. Bagi kalangan fakir miskin dan
mereka yang berhak menerima zakat, zakat merupakan bantuan yang
merupakan memberikan keringanan terhadap beban hidup mereka dari
berbagai bentuk tekanan sosial yang berdampak buruk terhadap mereka,
seperti penimbunan harta kekayaan pada golongan tertentu,
sebagaimana yang digambarkan Allah SWT, dalam firman-Nya
merupakan hikmah pembagian harta rampasan perang di dalam Surat
Al-Hasyr ayat 7:
A (505 SOl (s Al al e a5y e 50 261 s
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Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu,
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
amat keras hukumannya.

Mengusahakan sauatu harta, yakni yang diperhitungkan tahunnya,
sedang ia tiada mempunyai harta yang lain kemudian mencapai nisab.
Ketika seseorang memiliki harta akan tetapi tidak mencapai nisabnya
maka belum diperhitungkan tetapi setelah dengan dilakukan usaha dan
harta itu hasilnya mencapai nisab maka dimulailah perhitungan tahun

zakat dari saat itu. Nanti bila cukup masa satu tahun, wajiblah ia
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mengeluarkan zakatnya.Umpamanya ia memiliki harta satu nisab, maka
harta hasil usaha itu tidak lepas dari salah satu di antara ketiga hal ini:

Pertama, harta yang diperoleh itu hasil dari pertumbuhannya,
misalnya laba perdagangan dan anak-anak hewan. Maka ia mengikuti
sumber nya dalam tahun dan zakatnya. Jadi jika memiliki barang-
barang perdagangan, atau jumlah hewan yang sampai satu nisab, lalu
barang-barang itu menghasilkan laba, dan hewan itu beranak dalam
perjalanan tahun, maka wajiblah ia mengeluarkan zakat dri semua.
(Sabiq, 1978)

Kedua, harta tambahan itu sejenis dengan harta nisab, tetapi bukan
merupakan cadangan atau berkembang dari padanya, misalnya bila
seseorang dari hasil pembelian, dari hibah atau warisan. Ketiga harta
tambahan itu bukan dari jenis yang dimiliki semula, maka harta ini
tidak digabungkan sebagai harta asal, baik dalam tahun maupun dalam
nisab. (Sabig, 1978)

c. Wahbah Az-Zuhaili

Dalam b.Arab adalah Uruudh. Bentuk jamak dari ‘aradh yang
berarti harta duniawi, ardh yang berarti selain emas dan perak (dirham
perak dan dinar emas). Yakni barang-barang perumahan macam-macam
hewan, tanaman, pakaian, dan sebagainya yang disiapkan untuk
berdagang. Menurut Malikiyah termasuk perhiasan yang dijadikan
berdagang. Perumahan yang dijadikan berdagang oleh pemiliknya
dalam bentuk jual beli, maka hukumnya barang dagang dan zakatnya
seperti zakat barang dagangan. Adapun perumahan yang dihuni oleh
pemiliknya atau tempat kerja seperti tempat dagang dan tempat industri,
maka tidak ada kewajiban zakat di dalamnya. (Az-Zuhaili, 2007)

2. Objek dan syarat Zakat Perdagangan
a. Yusuf ghardawi

Barang-barang dagang yang wajib di zakati adalah diantaranya

memiliki dua unsut yaitu, tindakan dan niat. Tindakan adalah perbuatan
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membeli dan menjual, sedangkan niat adalah maksud untuk
memperoleh keuntungan tersebut. Kedua unsur itu harus ada. Tidak
cukup hanya niat dan keinginan saja untuk memperoleh tanpa adanya
tindakan menjual belikan, dan begitu pula bila hanya tindakan
memperjual belikan tanpa niat. Karena tidak semua yang dibeli itu
adalah barang dagang seseorang membeli sesuatu barang juga dapat
diniatkan dan digunakan untuk pemakaian sendiri.contohnya seseorang
membeli mobil untuk dikendarai sendri dengan niat apabila
menguntungkan nanti ia akan menjualnya, maka hal itu tidaklah
termasuk kedalam barang perdagangan.

Modal barang adakalanya berbentuk uang dan adapun dalam
bentuk barang yang dihargai dengan uang. Mengenai modal yang
berupa uang persoalannya terang. Tetapi modal berupa barang , maka
syarat wajib zakatnya sama dengan syarat zakat uang, Yaitu sudah
berlalu masanya setahun, dalam jumlah minimal tertentu atau sampai
senisab, bebas dari hutang, dan lebih dari kebutujan pokok. Menuurt
kita, satu nisab uang pada masa kita sekarang adalah setara dengan
harga 85 gram emas. Namun kapankah menentukan barang sudah
cukup nisab?.

Menurut Yusuf Qhardawi mengambil pendapatnnya Malik dan
lebih  baik lagi adalah pendapatnya Syafi’i, oleh karena
mempersyaratkan satu nisab harus berumur satu tahun tidaklah
mempunyai suatu landasan apapun dan tidak pula didukung hadits
shahih. Yang penting adalah apabila seseorang sudah mencapai nisab
pada masanya maka mulai saat itu perhitungan sudah berlaku dan
merupakan permulaan tahun perhitungan jumlah cukup nisab, maka ia
harus berzakat sedangkan kekurangannya jumlah nisab pada
pertengahan tahun tidak mempengaruhi. Dan apabila yang memungut
zakat adalah pemerintah, maka ia dapat menetapkan wkatu tertentu
dalam memungut zakat. Ini sesuai dengan apa yang dilakukan pada

zaman Nabi dan para Khalifah yang empat khusus da;a, zakat ternak.
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Pada masa itu para petugas menarik zakat dari kekayaan yang ada
a[abila sudah cukup senisab, tanpa menanya nisabnya cukup dan berapa
bulan lagi tempo jatuhnya, mereka menarik zakat pada masa tertentu
dan menariknya lagi setahun penuh kemudian menurut perhitungan
kamariyah. (Qhardawi,1973)

Pertanyaan yang diajukan bagaimana menzakati semua itu ?
karena sebagian dari harta-harta tersebut ada yang wajib dikeluarkan
zakatnya dengan persyaratan sebagaimana sudah diatur dalam kitab-
kitab figih. Selain itu, mungkin ada yang memerlukan penjelasan
khusus, mengenai piutang beku (kredit macet).

Sebenarnya banyak pengusaha dan pemilik modal yang dengan
tulus hati ingun menunikan zakatnya sebagai salah satu rukun Islam
dengan cara yang benar sesuai dengan ketentuan menurut syariat Islam.

Menurut Yusuf Al-Qhardawi adalah sebagai berikut:

1) Harta yang dapat dipindah-pindahkan atau langsung dijadikan
objek bisnis seperti mobil (yang diperjualbelikan atau
dijadikan angkutan penumpang) dengan segala jenis, dan
barang-barang perdagangan yang oleh para fugaha dinamakan
dengan “harta perniagaan” dan diadakan untuk mencari
keuntungan, merupakan harta perniagaan yang wajib
dikeluarkan zakatnya.

2) Berbeda dengan barang-barang tetap seperti disebutkan diatas
yang berupa sarana dan prasarana perkantoran seperti meja
tulis, mobil yang dipergunakan untuk mengangkut barang-
barang perusahaan, alat tulis dan mesin hitung serta yang
lainnya, semuanya tidak termasuk harta perniagaan. Sebab itu
tidak disiakan untuk diperjualbelikan, melainkan untuk
peralatan kerja. Hal ini para fugaha mengatakan “tempat-
tempat untuk menyimpan barang-barang perniagaan seperti
peti, almari, atau mengukur berat seperti timbangan yang
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fungsinya sangat penting sifatnya pribadi yang tidak
berkembang.

3) Adapun permasalahan ketiga adalah mengenai barang-barang
tidak bergerak seperti bangunan, stand, kios, dan tanah. Jika
bagunan-bangunan tersebut dimaksudkan untuk
diperjualbelikan untuk mencari keuntungan, maka bangunan
tersebut termasuk kedalam barang perniagaan sehingga harus
dihitung harganya dan harus dikeluarkan zakatnya sebagai
zakat tijarah sebanyak 2,5% dari harganya.

b. Sayyid sabiq

Ibnu qudamah dalam al-Mughni berkata, suatu barang tidak dapat

dikatakan sebagai barang perniagaan kecuali memenuhi syarat yaitu:

Pertama: harta tersebut telah benar-benar menjadi hak miliknya,
seperti hasil dari jial beli, prkawinan, khulu, hadiah, hibah, wasiat,
rampasan perang dan hasil usaha yang dihalalkan. Sebab, barang yang
bukan hak milik, ia tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Niat berdagang
saja tidak cukup apabila seseorang tidak memiliki barang, karena
masalah ini berbeda dengan puasa. Banyak cara untuk memiliki suatu
barang adakalanya dengan cara barter, seperti halnya jual beli.
Adakalanya tanpa melalui penukaran, seperti harta warisan. Semua
inicara kepemilikan dan wajib dikeluarkan zakatnya apabila

diperdagangkan.

Kedua: selain barang-barang ini benar-benar menjadi miliknya,
barang tersebut harus diniatkan untuk dikomersilkan. Jika tidak
demikian, barang tersebut bukan barang komersil, walaupun niat itu
muncul setelah perniagaan dijalankan. Sebab asal mula barang tersebut
bukan untuk diniagakan, sementara perniagaan bersifat kondisional
berdasarkan keinginan pemiliknya untuk mengelolanya. Oleh karena itu,

status harta tidak akan berubah dengan sendirinya dengan hanya
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mengkommersilkannya. Hal semacam ini berlaku sama jika seseorang
yang bermukim, kemudian berniat untuk mengadakan perjalanan, maka
dalam keadaan seperti ini orang itu belum dapat dikatakan melakukan

perjalanan tanpa bepergian terlebih dahulu.

Jika seseorang membeli barang untuk dikomersialkan, tetapi berniat
untuk menjadikannya sebagai harta tetap yang tidak dikomersialkan
maka harta tersebut merupakan harta tetap dan tidak ada kewajiban
zakatnya. (Sabig, Figih Sunnah Jilid 2, 2008)

c. Wahbah Az-Zuhaili

Para fugaha mengenai kewajiban zakat dagangan ,enyertakan beraoa
syarat. Empat milik Hanafiyah, lima milik Malikiyah, enam milik
Syafi’iyah, dua syarat saja menurut Hambaliah. Diantara tiga syarat itu
ada syarat tambahan dibeberapa madzhab, yaitu hal-hal berikut.

1) Mencapai nisab: hendaklah nilai barang dagangan itu mencapai
nisab emas dan perak yang telah dicetak.

2) Genapnya satu tahun.

3) Niat berdagang ketika membeli. Hendaklah pemilik barang-barang
itu berniat untuk berdagang pada waktu pembelian.

4) Kepemilikan barang-barang dagangan dengan transaksi. Mayoritas
ulama selain Hanafiyah mensyaratkan hendaklah barang-barang
itu dimiliki dengan cara transaksi seperti pembelian, sewa, dan
mahar. Jika barang itu dimiliki selain dengan cara transaksi seperti
earisan, khulu, hibah, wasiat atau shadagah maka tidak ada zakat
didalamnyasampai mereka mengelola harta tersebut dengan niatan
berdagang.

5) Hendaklah harta tersebut tidak dimaksudkan untuk memiliki
(hanya manfaatkannya bukan untuk diperdagangkan). Syariat ini
disebutkan oleh Syafi’iyah, Hambaliyah, Malikiyah. Jika dia

bermaksud seperti itu, maka terputuslah khaulnya. Jika dia
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berkeinginan  berdagang setelah itu, maka dia perlu
memperbaharui niat berdagang.

6) Hendaklah seluruh harta dagang ditengah-tengah tidak menjadi
uang, sementara ia kurang dari satu nisabnya. Ini adalah syariat
menurut syafi’iyah. Jika semua harta menjadi harta sementara ia
kurang daru nisab, maka haulnya terputus. Selain syafi’iah tidak
ada yang mensyari’atkan.

7) Hendaklah zakat tidak terkait dengan barang dagang itu. Syariat
menurut Malikiyah, jika zakat tergantung dengan barang itu
seperti perhiasan emas atau perak, binatang ternak (unta, sapi,
kambing), ladang (tanaman dan buah-buahan), maka wajib zakat
jika telah mencapai nisab seperti zakat emas dan prak, binatang
ternak dan ladang, jika zakat tidak berkaitan dengan garta itu
seperti pakauan dan kutab maka wajib zakat perdagangan.

3. Perhitungan Nasab dan Haul Zakat Perdagangan
a. Yusuf ghardawi
Para pedagang sekarang sedikit sekali yang memiliki uang kontan

sampai setahun. Karena biasanya mereka lebih senang menggunakan
transaksi penyerahannya secara tidak langsing ditangan yaitu menggunaka
cek atau sejenisnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh ulama besar Sayid
Rasyid Ridha, adalah bahwa diwajibkannya zakat berguna bagi orang-
orang miskin itu untuk membersihkan diri mereka dari sifat kikir yang
tercela dan mendidik jiwa orang —orang yang miskin dan yang berhak
menerimanya serta dapat membantu negara dan bangsa dalam
menciptakan ketentraman masyarakat.

Akan tetapi jika barang tersebut dibeli atau dibangun sebagai tempat
untuk melaksanaan peerniagaannya, maka prasarana tersebut tidak
termasuk kedalam perniagaan, maka prasarana tersebut tidak termasuk
kedalam barang perniagaan yang wajib dikeluarkan zakatnya. Zakatnya
ialah hasil dari yang diperolehnya, dengan dikiaskan pada zakat hasil tanah

pertanian (yakni yang dizakati adalah hsilnya, bukan tanahnya).



90

Lantas, berapa besar zakat dari hasil usaha dengan menggunakan
fasilitas tersebut ? apakah seperempat puluh (2,5%) seperti zakat uang atau
seperdua puluh (5%) seperti zakat pertanian dengan air sendiri (disiram
dengan menggunakan alat dan sebagainya). Atau kah sepersepuluh (10%)
seperti pertanian tadah hujan, setelah dipotong biaya-biaya pemeliharaan
dan sebagainya?. Semua itu serba mungkin dan barangkali batasan kedua
(5%) lebih bersifat pertengahan. Namun yang pertama (2,5%) lebih
tampaknya ringan dan memudahkan setiap orang du samping itu juga lebih
dikenal.

Apabila sudah tiba waktunya tempo untuk berzakat, hitunglah berapa
jumlah uang Kontan yang ada padamu dan pada barang yang ada, hitung
berapa nilai barang itu, begitu juga piutang yang ada pada orang yang
mampu, kemudian keluarkan hutangmu sendiri, dan barulah dikeluarkan
zakat dari sisa. Hasan Basri berkata jika bulan seseorang harus membayar
zakatnya sudah tiba, maka ia menghitung zakatnya dari uang yang ada
ditangannya, barang yang dijual dan semua piutangnya, kecuali piutang
yang belum jelas dan tidak mungkin diharapkan kembali. Ibrahim Naka’i
berkata , seseorang harus menghitung harga barang dagangannya, bila
sudah sampai temponya, maka ia harus mengeluarkan zakatnya bersama
dengan uang lain.

Maka dari pendapat diatas seorang pedagang muslim bila tempo
seharusnya ia mengeluarkan zakat sudah sampai, harus menggabungkan
seluruh kekayaan: modal, laba, dan piutang yang diharapkan kembali, lalu
mengosongkan semua dagangannya dan menghitung semua barang
ditambah dengan uang yang ada, baik yang digunakan untuk perdagangan
maupun Yyang tidak, ditambah lagi dengan piutang yang tidak
memungkinkan lagi kembali, kemudian mengeluarkan zakatnya sebesar
2,5%.

Modal dagang yang wajib dikenakan zakatnya adalah modal yang
berupa kekayaan cair atau bergerak. Bangunan dan perabotan tidak

bergerak yang terdapat didalam toko sejenisnya, yang tidak diperjual
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belikan dan tidak bergerak tidaklah termasuk yang dihitung harganya dan
tidak dikeluarkan zakatnya. Ulama figih menyebutkan bahwa yang
dimaksud barang dagang adalah barang yang diperjual belikan dengan
dimaksud mencari keuntungan. Sesuai dengan hadits Rasulallah SAW.,
memerintahkan kami agar mengeluarkan zakat dari segala yang Kkita
peruntukan untuk diperjual belikan. Oleh karena itu para ulama
menegaskan bahwa tempat untuk meletakan barang dagangan peti,
timbangan, dan alat-alat seperti sabit, gergaji, kampak, cangkul, dan
almari yang sangat diperlukan untuk tempat dagang tidaklah dihitung
harganya sifatnya hampir sama dengan barang untuk keperluan pribadi.

Yang pasti seorang muslim harus mengeluarkan zakat penghasilan dari
bangunan tersebut pada awal setiap bulan (jika penghasilan tersebut di
dapatkan setiap bulan), setelah penghasilan itu berada ditangan ia segera
mengeluarkan zakatnya dan tidak usah menunggu sampai setahun. Hal ini
dikiaskan pada zakat pertanian, yang wajib dikeluarkan setelah memanen,
dan bukan pertahun juga didasarkan pada kemutlakan nash, sebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-an’am ayat 141, sebgai berikut:
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Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan.
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b. Sayyid Sabiq

Setiap orang yang memiliki barang perniagaan yang jumlahnya mencapai
satu nisab dan telah berselang satu tahun, hendaklah menghitung harganya
ketika akhir tahun dan mengeluarkan zakat sebanyak 1/40 dari harga tersebut.
Itulah cara pedagang untuk mengeluarkan komoditasnya setiap tahun.
Perniagaan tersebut tidak dihitung setahun, apabila jumlahnya yang

dimilikinya tidak sampai satu nisab.

Jadi jika seorang pedagang memiliki barang perniagaan yang nilainya
tidak mencapai satu nisab, kemudian masa berlalu dengan barangnya tetap
seperti  sediakala, lalu nilainya bertambah disebabkan perputaran
perniagaanya, atau harganya naik hingga sampai satu nisab, atau dijual dengan
harga yang mencapai nisab, atau diperoleh dari barang lainnya atau uang
sehingga dengan itu mencapai hitungan satu nisab, dalam keadaan seperti ini
hitungan tahun baru dimulai sejak mencapai satu nisab, bukan dari waktu yang
sebelumnya. Pendapat ini diikuti oleh ats-Tasuri, mazhab Hanafi, Mazhab
Syafi’i, Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Ibnu Mudzir. Kemudian, apabila
barang dagangannya berkurang selama satu tahun sehingga tidak mencapai
nisab, sedangkan sejak awal sampai akhir terpenuhi, menurut abu Hanifah,
perhitungan tahun tidak lah terputuus, kerena ia harus memantau harga pada
setiap waktu untuk mengetahui apakah sudah mencapai nisab, keadaan seperti

ini sukar untuk diketahui.

Menurut madzhab Hambali, jika jumlah komoditas berkurang selama satu
tahun, kemudian ia bertambah hingga cukup satu nisab, maka hitungannya

tahun kembalinya berlaku, karena ia terputus disebabkan kekurangan nisab itu.
c. Wahbah Az-Zuhaili

Hanafiyah berkata, pedagang bisa memilih antara barang dagang dan
nilainya. Pemilik barang bisa memilih ketika genap satu tahun antara

mengeluarkan zakat dari nilai dagangan lalu dia mengeluarkan zakat 2,5%
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dari nilai barang atau mengeluarkan zakat dengan barang itu sendiri. Lalu dia
mengeluarkan 2,5% dari barang dagangan itu sendiri. Sebab perdagangan
adalah harta yang wajib dizakati, maka diperbolehkan dikeluarkan barang-
barang dari barang dagangannya seperti yang lain. Maka zakatnya adalah
seperti barang pada semua harta. Kita tidak menerima bahwa zakat wajib
pada harta namun wajib pada nilainya.

Pedagang menaksir nilai barang-barang dagangan di setiap akhir tahun
sesuai dengan harga pada waktu mengeluarkan zakat, bukan haga pada wkatu
membeli. Lalu mengeluarkan zakat yang diperintahkan, barang-barang
perdagangan digabung pada waktu penafsiran nilai, meskipun berbeda
jenisnya seperti pakaian, kulit, dan bahan pokok. Zakat wajib tanpa ada
perbedaan pendapat terhadap nilai barang, bukan pada nilai barang itu sendiri.
Sebab nisab dijadikans ebagai pertimbangan dengan nilai barang, maka
zakatnya dari situ kewajiban zakat perdagangan adalah sebesar 2,5% nilai
barang-barang, seperti uang berdasarkan kesepakatan para ulama. Ibnu
Munzir mengatakan para ahli ilmu sepakat bahwa barang-barang yang
dimaksudkan untuk diperdagangkan adalah kewajiban zakat jika genap satu
tahun. (Az-Zuhaili, 2007)

4. E-commerce dan Zakat Perdagangan

Zakat dalam pemikiran ekonomi Islam didefinisikan sebagai harta yang
ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang kepada masyarakat atau
individual yang bersifat mengikat finansial, tanpa adanya imbalan tertentu
yang dilakukan pemerintah sesuai dengan kemampuan para pemilik harta.
Zakat itu dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan delapan golongan yang
telah ditentukan oleh Al-Qur’an, serta untuk memenuhi tuntutan politik bagi
keuangan Islam. (Inayah, 2003)

E-Commerce merupakan sebuah aplikasi sebagai salah satu bentuk strategi
pemasaran untuk para pedagang untuk mengembangkan usahanya, e-

commerce juga digunakan oleh pelaku busnus dalam mengembangkan produk



94

dalam pemasaran sehingga dapat dikenal lebih luas dalam kata lain e-
commerce merupakan bagian dari betuk jual beli yang menggunakan sistem
dan aplikasi secara online, dengan metode pembayaran secara online.
(Mumtahana, Nita, & Tito, 2017)

e-commerce atau jual beli online berdasarkan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2007 tantang Infromasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), disebutkan
bahwa tansaksi elektronik adalah perbuatan atau priaku hukum yang dilakukan
dengan menggunakan jaringan koputer atau media elektronik lainnya.

(Syahputra, Kurniawan, & Syaifinuha, 2015)

Dalam pemaparan dua pengertian dan beberapa landasan teori dapat di
garis bawahi bahwa, E-Commerce adalah salah satu bentuk transaksi jual beli
yang ada dengan menggunakan sistem transaksi online dengan internet dan
web, seperti para pedagang yang ada di E-Commerce juga merupakan salah
satu bagian penting karena mereka yang banyak melakukan transaksi dengan
pembeli, akan tetapi di dalam pembahasan kali ini mengenai memberikan
acuan untuk para pedagang online bahwa jual beli dalam bentuk onlinepun
tetap harus dikenakan zakat jika telah mencapai nisab dan haulnya. Jual beli
dalam Islam khususnya Madzhab Asy-Syafi’i diperbolehkan hukumnya secara
jjtima’. Peraturan transaksi elektronik id Indonesia mensyariatkan bahwa
pelaku wajib mempunyai itikad yang baik dalam melakukan transaksi
tersebut. Namun dalam mazhab ini pun tidak mensyariatkan perbuatan hati
kedapal syariat dan rukun jual beli. Prinsip itikad baik dalam figih Islam
berhubungan langsung dengan akhlak atau tingkah laku merupakan bagian
dari kaidah-kaidah syariat Islam, jadi prinsip itikad baik bukan hanya
perbuatan batin saja, akan tetapi merupakan cerminan dari tingkah laku dalam

perbuatan yang sesuai dengan syari’at. (Pekerti & Herwiyati, 2018)

Dapat diambil garis besar dari dua pengertian Zakat dan E-commerce di
atas bahwa zakat e-commerce merupakan bentuk transaksi zakat yang

menggunakan media elektronik maupun sosial media elektronik, untuk
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dimanfaatkan menjadi jembatan antara muzzaki dan mustahiq. Zakat
perdagangan e-commere merupakan bentuk transaksi zakat yang dilakukan
olen pedagang dan di wajibkan atas pedagang online yang melakukan
transaksi zakatnya dalam kegiatan perdagangan online dengan menggunakan

media e-commerce sebagai tempat untuk transaksinya.
B. Hasil Penelitian

Dalam pembahasan zakat jual beli online lebih banyak membahas bagaimana
transaksinya dilakukan atau bagaimana cara pembayarannya dilakukan, tetapi
dalam penelitian ini lebih memfokuskan kepada para pedagangnnya bagaimana
memberikan gambaran kepada mereka bahwa jual beli online yang menggunakan
e-commerce pun harus dikenakan zakatnya seperti halnya jual beli pada umumnya
yang dilakukan di pasar secara langsung. Dalam hasilnya ini membahas dua

jawaban atas rumusan masalah yaitu sebagai berikut.
1. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Berzakat Pedagang Online

Definisi ekonomi Islam bervariasi, akan tetapi pada dasarnya memiliki
makna yang sama. Yang pada intinya ekonomi Islam adalah suatu cabang
ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisa, dan
akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-
cara Islami (cara-cara yang didasarkan pada agama Islam, yaitu sesuai dengan
al-Qur’an dan Hadis). (Islam, 2008)

Ekonomi Islam membahas beberapa permasalahan ekonomi yang ada
dikehidupan sehari-hari pandangannya mengenai Ekonomi Islam ini
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang disesuakian dengan setiap
keadaan ekonomi dengan berlandaskan kedua sumber trsebut, salah satu
dalam cakupannya adalah mengenai zakat, zakat merupakan bagian dari
pembahasan ekonomi Islam karena bersangkuntan dengan transaksi dan
kehidupan bermasyarakat yang dapat meningkatkan kehidupan dan taraf

sosial masyarakat. Seiring berjalannya waktu dan teknologi yang semakin
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berkembang kehidupan bermasyarakat pun semakin berkembang setiap lImu
pengetahuan semakin berkembang dan banyak diperbaharui dengan
menyesuaikan. Zakat pada dasarnya dibahas dalam Islam dengan berbagai
penjelasan dengan jenis dan bentuknya salah satunya adalah zakat
perdagangan. Islam memandang zakat merupakan iuran wajib yang harus
dilaksanakan oleh umat Islam yang bertujuan membantu kesejahteraan

masyarakat dan diatur dengan baik dalam Islam. (Islam, 2008)

Berdasarkan hasil research mutakhir yang dilakukan oleh Islamic
Development Bank (IDB) dan Institut Pertanian Bogor (IPB) menunjukkan
bahwa potensi zakat di Indonesia mencapai Rp. 217,3 Triliun. Akan tetapi,
menurut Prof. Dr. Didin Hafidhuddin,29 bahwa kami perlu kerja keras lagi,
karena dari potensi yang Rp. 217,3 Triliun itu, aktualisasinya masih sangat
jauh. Karena baru Rp. 2,3 Triliun yang tercatat di BAZNAS. Dana yang
tercatat tersebut baru mencapai 1% dari total potensi yang ada. Dan menurut
Didin Hafidhuddin pada prinsipnya BAZNAS tidak menuntut semua dana
zakat ditarik ke pusat. Namun prinsipnya zakat yang terkumpul dan
penyalurannya ke warga di daerah masing-masing dilaporkan ke BAZNAS.
Sehingga zakat dikelola secara professional, tepat sasaran dan dapat menjadi

solusi permasalahan umat. (Ridho, 2014)

Dompet duafa menjelaskan bahwa pada dasarnya, ijab kabul tidak
termasuk kedalam satu rukun zakat. ljab kabul juga tidak termasuk syarat
keabsahan zakat. Sesungguhnya ibadah zakat berbeda denga wakaf, akad jual

beli, utang piutang, gadai dan sejenisnya.

Harta perniagaan merupakan harta wajib dijakati. Seorang sahabat
meriwayatkan, “kami diperintahkan untuk mengeluarkan zakat atas barang
yang kami siapka untuk dijual.” Harta perniagaan termasuk wajib dizakati
begitupun dengan harta yang diperuntukan dalam dunia online karena hanya
transaksinya saja yang berifat online dan menggunakan jasa pengiriman, akan

tetapi sifatnya tetap dihukumi seagai zakat jual beli. Nisab zakat perniagaan
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adalah 85gram emas. Caranya penghitungan zakat perniagaan, yaitu uang
tunai+nillai barang yang belum terjual+piutang — utang x 2,5%. (Rochim,
2014)

Unsur yang terpenting dalam zakat adalah pemberi zakat, harta zakat dan
penerima zakat. Seorang muzaki (pemberi zakat) haruslah orang yang
memiliki harta yang telah mencapai nisab atau memenuhi kriteria wajib zakat.
Harta yang dizakati merupakan yang diperbolehkan sebagai zakat. Sedangkan

penerima zakat haruslah orang yang benar-benar berhak mmenerima zakat.

Unsur penting lainnya, meski bukan suatu keharusan, dalam penyerahan
zakat hendaknya ada pernyataan zakat dan doa penerimaan zakat. Dalam
kitab figih zakat, syekh Yusuf al-Qhardawi yang berpendapat bahwa seorang
pemberi zakat tidak harus menyatakan secara eksplisit kepada mustahik
bahwa dana yang ia berikan adalah zakat. Oleh karena itu, apabila seorang
muzaki tanpa menyatakan kepada penerima zakat bahwa uang yang ia
serahkan adalah dana zakat, maka zakatnya tetap sah. Atas dasar ini seorang
dapat menyerahkan zakatnya secara online kepada amil zakat. Berzakat bagi
para pedagang online di hukumi wajib karena kegiatannya termasuk kedalam
kegiatan perniagaan walaupun menggunakan sistem online dengan
melakukan kegiatannta di e-commerce. Idelanya seseorang melakukan
penyaluran dana zakat via online ke lembaga amil zakat disertai dengan

konvirmasi atas akad zakat yang dilakukan. (Rochim, 2014)

Beberapa penjelasan di atas dapat diambil makna bahwa pandangan
ekonomi Isalm terhadap zakatnya para pedagang online dengan menggunakan
media e-commerce adalah wajib dikenakan karena zakat e—-commerce dan
zakat perdagangan adalah dua hal yang sama yaitu memiliki hukum wajib
karena mengambil dasarnya dari zakat perdagangan, karena perbedaan
dikeduanya adalah hanya sistemnya saja. Maka hal ini ekonomi Islam tidak
mempermasalahkan transaksi e-commerce karena itu betul dilakukan dengan

sesuai dengan syariat Islam.



98

2. Penerapan Prilaku Bagi Para Pedagang Online

E-Commerce merupakan prosedur berdagang atau mekanisme jual beli di
internet dimana pembeli dan penjual ditemukan di dunia maya. E-Commerce
juga dapat diartikan sebagai suatu cara berbelanja atau berdagang secara
online atau directselling yang memanfaatkan fasilitas internet dimana terdapat
website yang dapat menyediakan layanan “get and deliver”. E-Commerce
akan merubah semua kegiatan marketing dan juga sekaligus memangkas
biaya-biaya oprasional untuk kegiatan berdagang. (Perdana & Amanda, 2017)

Perdagangan melalui internet, merupakan memindahkan aktivitas
tradisional tatap muka antara penjual dan pembeli, untuk tawar menawar,
memeriksa barang yang dibeli sampai uang kontan dalam transaksi.
Penggunaan uang kontan dalam transaksi. Penggunaan fasilitas internet
memungkinkan aktivitas bisnis di lakukan di mana dan kapanpun tanpa harus
mempertemukan pihak yang bertansaksi secara fisik. Aktivitas dengan
menggunakan media internet dinamakan electronic commerce (E-commerce),
atau perniagaan elektronik. (Perdana & Amanda, 2017)

Untuk menerapkan Hukum zakat e-commerce dalam era kontemporer ini
yang semakin modern sangat memungkinkan karena dari banyaknya peluang
kegiatan ekonomi yang berbasis e-commerce, ini sangat memungkinkan
diterapkan untuk para pengguna e-commerce baik bagi penjual untuk
dikenakan zakat perdagangan maupun untuk pembeli sebagai tempat
transaksi antara pihak lembaga zakat dengan para muzakki zakat dalam
membayarkan zakatnya melalui e-commerce, apa lagi untuk para penjual atau
pedagang yang menggunakan e-commerce sebagai tempat menawarkan
barang-barang mereka mereka tetap dihukumi sebagai penjual yang wajib
membayar zakat bila telah mencapai nisabnya.

Dalam penentuan hukum dipembahasan bagian pertama telah dijelaskan
bahwa e-commerce merupakan bagian dari bentuk dan sistem jual beli maka
kaidahnya langsung diterapkannya jual beli sesuai dengan apa yang
ditawarkan oleh para pelaku bisnis yang menggunakan e-commerce.
Relevansis sebuah hukum adalah masih dapat diterima oleh masyarakat
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dengan alasan dan kebijakan dengan masyarakat yang akan dibina dengan
hukum tersebut, bahkan jika hukum itu tidak diterapkan akan menimbulkan
polemik yang lebih besar lagi, karena akan menjadi perdebatan yang panjang
antar manusia. (Perdana & Amanda, 2017)

Peluang pengelolaan dan pendistribusian dana zakat yang sangat besar
potensinya bagi lembaga zakat untuk terus bekerja sama dengan para pelaku
dan pembisnis di bidang belanja online atau e-commerce dapat
dikembangkan, begitupun di Indonesia masih memiliki peluang besar bahkan
dapat meningkat lebih banyak lagi ditahun berikutnya yang penting pihak
lembaga zakat dapat melobi para pedagang yang memanfaatkan e-commerce
sebagai tepat prantara distribusi antara mereka dengan para pedagang dengan
bekerja sama dengan pemilik website tersebut.

E-Commerce adalah sebagai sistem yang isinya tentang parapenjual
online yang menawarkan barang-barang dagangannya secara online tanpa
tatap muka baik melalui Instagram, website, dan segala jenis sosial media
yang dapat dimanfaatkan oleh para pedagang. Dalam sistem yang sekarang
bentuk jual beli online ada tiga yang menjadi sorotan yaitu pertama, penjual
barang yang memiliki stok barang digudang yang langsung menawarkan
barang-barangnya kepada konsumen melalui internet. Kedua, pedagang yang
sifatnya hanya distributor jadi mereka tidak memiliki stok barang digudang
mereka hanya menawarkan dan ketika ada orang yang tertarik maka mereka
langsung mengambil atau membeli barang langsung ke produsen barang
tersebut sehingga tidak ada stok dan penumpukan barang. Yang ketiga adalah
orang yang memiliki situs jasa atau lapak untuk penjual mempromosikan
barang dagangannya secara online contoh nya seperti lazada, shopee,
bukalapak.com, dan situs online yang lainnya mereka berperan sebagai
distributor yang mengelola sistem agar dapat menjaga keamanan penjual dan
pembeli agar meminimalisir terjadinya penipuan terhadap kedua belah pihak.

Zakat dan e-commerce merupakan dua hal yang menjdi banyak
perdebatan dimasyarakat karena banyak pertanyaan tentang hal ini, sepeti

zakat dalam bentuk ecommerce, zakat bagi pelaku bisnis ecommerce, dan
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bentuk zakat e-commerce. Adapun penyaluran zakat melalui layanan e-
commerce sudah hampir ada sekitar 30 persen kenaikannya sampai saat ini,
dan masih banyak orang yang membayar zakat secara tunai karena ingin
memakai doa, karena merasa kurang afdol padahal meski berzakat melalui
layanan e-commerce maupun transfer bank uangnya akan tetap sampai
kepada yang membutuhkan. Tetapi hal ini bukan berarti peluang e-commerce
bukan sedikit akan tetapi masyarakat belum seluruhnya teredukasi tentang
pemanfaatan teknologi digital. Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) sudah
bekerja sama dengan enam pusat pelayanan jual beli online, jadi layanan e-
commerce sudah cukup baik meskipun muzakki pengguna layanan tersebut
masih sedikit. (Perdana & Amanda, 2017)

Dapat ditargetkan bahwa bisa mengambil peluang dengan memberikan
kepada para pedagang dengan melalui media e-commarce karena mereka juga
seharusnya dikenakan zakat perdagangan walaupun perdagangan mereka
dilakukan dengan cara e-commarce atau online.

Setiap kegiatan yang menghasilkan uang dari penjualan barang wajib
dikenakan zakat perdagangan jika telah mencapai haul dan nisabnya,
begitupun bagi para pelaku pembisnis e-commerce walaupun mereka tidak
memiliki lahan scara nyata dalam bentuk tanah maupun gedung, akan tetapi
mereka memiliki barang untuk diperjual belikan entah itu bagian jasa, reseler
yang menjualkan produk orang, penjual itu sendiri yang menyetok barangnya
di gudang sendiri, bahkan bagi para penjual yang membuka Open Order
(memesan terlebih dahulu baru barangnya di buatkan) hal ini seperti akad

istisna.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang ke tiga setelah sahadat dan solat,
zakat diwajibkan bagi umat muslim baik yang tua maupun yang muda jika mereka
sudah mampu untuk membayarnya dan sudah mencapai nisab harta yang telah
ditentukan, yang bermakna mensucikan dan menyuburkan harta serta jiwa
seseorang dari sifat yang buruk dan dengan zakat pula dapat digunakan untuk
membantu kemaslahatan umat.
Banyak problematika mengenai Ekonomi Islam pada kontemporer dengan
hukum-hukumnya salah satunya yaitu tentang e-commerce atau penjualan online
merupakan salah satu bukan hal baru di era modern ini, sudah dilakukan dan
dipraktekan oleh masyarakat, bahkan menjadi hal biasa. Maka dari penelitiaan
yang dilakukan oleh penulis yang telah dibahas pada bab sebelmnya maka dapat
disipulkan sebagai berikut:

1. Pandangan ekonomi Islam terhadap zakat e-commerce, dalam bebeapa
teori menjelaskan bahwa zakat e-commerce merupakan bentuk transaksi
zakat yang menggunakan media elektronik dengan transaksi yang tidak
langsung, guna mempermdah tansaksi zakat sehingga dapat dilakukannya
ransaksi tersebut dengan sangat mudah. Beberapa penjelasan di atas dapat
diambil makna bahwa pandangan ekonomi Isalm terhadap zakatnya para
pedagang online dengan menggunakan media e-commerce adalah wajib
dikenakan karena zakat e-commerce dan zakat perdagangan adalah dua
hal yang sama yaitu memiliki hukum wajib karena mengambil dasarnya
dari zakat perdagangan, karena perbedaan dikeduanya adalah hanya
sistemnya saja. Maka hal ini ekonomi Islam tidak mempermasalahkan
transaksi e-commerce karena itu betul dilakukan dengan sesuai dengan

syariat Islam.
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2. Penerapan zakat e-commerce pada pedagang online, Setiap kegiatan yang
menghasilkan uang dari penjualan barang wajib dikenakan zakat
perdagangan jika telah mencapai haul dan nisabnya, begitupun bagi para
pelaku pembisnis e-commerce walaupun mereka tidak memiliki lahan
scara nyata dalam bentuk tanah maupun gedung, akan tetapi mereka
memiliki barang untuk diperjual belikan entah itu bagian jasa, reseler yang
menjualkan produk orang, penjual itu sendiri yang menyetok barangnya di
gudang sendiri, bahkan bagi para penjual yang membuka Open Order
(memesan terlebih dahulu baru barangnya di buatkan) hal ini seperti akad
istisna. Sehingga para pedagang online tersebut tetap terhitung sebagai
pedagang yang mlakukan transaksi tetapi dengan cara online maka tetap
dihukumi wajib mengeluarkan zakatnya jika telah mencapai nisab dan
haulnya.

B. SARAN

1. Masih banyak peluang zakat e-commerce yang masih belum digali oleh
lembaga zakat, dengan potensi zakat tersebut yang sangat besar, yang
dapat dimanfaatkan sebagai peluang utntuk pengelolaan zakat dan
pendistribusian bagi masyarakat dan untuk membantu perekonomian umat,
yang dapat di dorong melalui sektor e-commerce.

2. Belum ada hukum yang mempertegas dari pemerintah mengenai bentuk
zakat e-commerce dan belum ada kekuatan hukum secara Undang-undang

3. Masih butuh banyak pemahaman bagi masyarakat maupun bagi penjual
yang menggunakan e-commerce mengenai zakat perdagangan dalam
bentuk e-commerce dan dalam bentuk pembayaran zakat melalui e-

commerce.
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